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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran 
tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di Pondok Pesantren Al Husain Magelang 
yang meliputi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Ketua Umum TPQ, Kepala Pondok  asrama 
putra, Ketua TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama putri, santri tahfidz dan wali 
santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji Keabsahan data 
menggunakan teknik  triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data 
menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, dengan tahapan data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
Berdasarkan penelitian pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an di 
Pondok Pesatren Al Husain, hasil penelitian menunjukan. Pertama, perencanaan 
program pembelajajan tahfidzul qur’an dilakukan dengan cara mengadakan rapat 
yang dihadiri oleh Pengasuh, Ketua Umum TPQ, Ketua TPQ tingkat asrama dan 
guru tahfidz. Dengan adanya rapat tersebut maka dihasilkan beberapa keputusan 
yaitu, tujuan pembelajaran tahfidz, standar kompetensi tahfidz, persyaratan 
instruktur/ustadz tahfidz, dan kebutuhan sarana  prasarana santri tahfidz. Kedua,  
pelaksanaan program pembelajaran tahfidzul qur’an dilaksanakan di asrama 
masing-masing, untuk santri SMP-SMA/SMK pembelajaran tahfidzul qur’an 
dilakukan dua kali, sedangkan untuk santri SD pembelajaran tahfidzul qur’an 
dilakukan tiga kali, waktu mengaji setiap pertemuan 75 menit. Metode yang 
digunakan dalam mengaji tahfidz ,yaitu sorogan, sima’an, dan tadarus. Ketiga,  
evaluasi program pembelajaran tahfidzul qur’an dilakukan dengan dua cara yaitu, 
evaluasi internal dan evaluasi eksternal. Evaluasi internal dibagi menjadi dua yaitu 
evaluasi guru dan evaluasi murid/santri, evaluasi  guru untuk mengetahui apakah 
para guru tahfidz sudah mengajar sesuai dengan yang telah ditetapkan atau belum, 
evaluasi ini dilakukan dengan cara membagikan angket kepada para santri tahfidz, 
evaluasi santri dilakukan  untuk mengetahui sebarapa banyak dan fasihnya  
hafalan santri dalam satu bulan, Evaluasi ini dilakukan dengan cara mengadakan  
tes hafalan satu juz, Sedangkan evaluasi eksternal untuk megetahui apakah 
program tahfidzul qur’an sudah sesuai harapan wali santri atau masih jauh dari 
harapan, evaluasi eksternal dilakukan satu semester sekali dengan cara 
membagikan angket kepada para wali santri tahfidz. 
 





Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga skripsi dengan 
judul “PENGELOLAAN PEMBELAJARAN TAHFIDZUL QUR’AN 
(MENGHAFAL AL QUR’AN) DI PONDOK PESANTREN AL HUSAIN 
MAGELANG” dapat terselesaikan. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah 
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada program studi 
Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak akan dapat 
berjalan sebagaimana mestinya tanpa dukungan serta bantuan dari berbagai pihak. 
Oleh karena itu pada kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, yang telah 
memberi ijin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian. 
2. Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta yang telah membantu kelancaran penyusunan skripsi ini. 
3. Bapak Drs. Suyud, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan 
waktu dan tenaga untuk memberikan masukan, bimbingan, serta motivasi dalam 
penyusunan skripsi ini. 










                  hal 
  
HALAMAN JUDUL …………………………………………………………...    i 
HALAMAN PERSETUJUAN …………………………………………………   ii 
HALAMAN PERNYATAAN …………………………………………………   iii 
HALAMAN PENGESAHAN ………………………………………………….   iv 
HALAMAN MOTTO …………………………………………………………..   v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ………………………...……………………..   vi 
ABSTRAK ……………………………………………………………………..  vii 
KATA PENGANTAR ………………………………………………………...  viii 
DAFTAR ISI ………………………………………………………………….      x 
DAFTAR TABEL …………………………………………………………….    xii 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………….  xiii 
DAFTAR LAMPIRAN ……………………………………………………….   xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ………...................................................................................   1 
B. Identifikasi Masalah ........................................................................................   9 
C. Batasan Masalah .............................................................................................  10 
D. Rumusan Masalah ........................................................................................... 10 
E. Tujuan Penelitian ............................................................................................  10 
F. Manfaat Penelitian ..........................................................................................  11 
 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Pondok Pesantren  .........................................................................................   12 
B. Hafidz Al Qur’an ..........................................................................................    15 
C. Pembelajaran .................................................................................................   20 
D. Pengelolaan ...................................................................................................   24 
E. Pengelolaan Pembelajaran ............................................................................    28 
xi 
 
F. Hasil Penelitian yang Relevan ......................................................................    46 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian ...................................................................................   51 
B. Waktu dan Tempat Penelitian .......................................................................   52 
C. Subyek Penelitian .........................................................................................    52 
D. Fokus Penelitian …………...........................................................................    53 
E. Teknik Pengumpulan Data ……………...…………………………………..  53 
F. Instrumen Penelitian .....................................................................................    58 
G. Teknik Analisis Data ....................................................................................    58 
H. Uji Keabsahan Data .....................................................................................     60 
 
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Husain ...........................................   62 
B. Penyajian Data ……………….......................................................................   77 
1. Perencanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok     
Pesantren Al Husain ..…………………………………………………....   78 
2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok      
Pesantren Al Husain …………….……………………………………….   91 
3. Evaluasi Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok            
Pesantren Al Husain ………… …………………………………………. 109 
 
C. Pembahasan .................................................................................................  114 
1. Perencanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok     
Pesantren Al Husain ………………………………………………….…. 114 
2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok     
Pesantren Al Husain ……………..…………………………………….    122 
3. Evaluasi Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok           
Pesantren Al Husain …………..………………………………………     127 
 
D. Keterbatasan Penelitian …...........................................................................  129 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ………………………………………………………………     130 
B. Saran ……………………………………………………………………..     131 
 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................      133 




       hal 
Tabel  1.  Kegiatan Harian ……..……………………………………….........     70 
Tabel  2. Kegiatan Mingguan …..……………………………………………      70 
Tabel  3. Kegiatan Bulanan …….……………..…………………...……….        71 
Tabel  4.  Kegiatan Tahunan …..…...………………….………...……….….      71 







































       hal 
Gambar 1   Kegiatan TPQ Asrama Putri   ……………………………..… ….     93 
Gambar 2   Kegiatan TPQ Asrama Putra   ……………………………...…....     94 
Gambar 3   Metode Sorogan Nderesan Santri Putri  …………..………...….       96 
Gambar 4  Metode Sorogan Unda’an Santri Putra   ………………………...       96 
Gambar 5  Kegiatan Tadarus Santri Putri  ………………….………………...    97 
Gambar 6   Kegiatan Tadarus Santri Putra .…………………………………..     97 
Gambar 7  Kegiatan Sima’an Santri Putri   ………………………………….      98 
Gambar 8 Kegiatan Shalat Malam Santri Putri  ……………………………      103 
Gambar  9   Kegiatan Shalat Malam Santri Putra  …………………………...   103 
Gambar 10 Kegiatan Kajian Kitab Asrama Putri ……………………………..  105 
Gambar 11 Kegiatan Shalat Duha Santri Putra ………………………………   106 






























            hal 
Lampiran 1 surat izin penelitian ………………………………………..…….   136 
Lampiran 2 Kisi-kisi Instrument penelitian  ...................................................    142 
Lampiran 3 Pedoman Observasi, Dokumentasi dan Wawancara ...................    146 
Lampiran 4 hasil Observasi, wawancara dan Dokumentasi ............................    164 
























A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan hal yang  sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan adalah hak setiap warga negara.  Hal ini tercantum dalam pembukaan 
UUD 1945 pada alinea ke empat yang berbunyi. 
Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara 
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, 
maka disusunlah Kemerdekaan Kebagsaan Indonesia itu dalam suatu 
Undang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu 
susunan Negara Republik Indonesia, yang berkedaulatan rakyat dengan 
berdasar kepada: KetuhananYang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan 
beradab, Persatuan Indonesia dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan 
mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  
 
Dalam pembukaan UUD 1945 tersebut pemerintah memiliki tugas untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa, langkah pemerintah untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa adalah dengan memberikan fasilitas kepada masyarakat agar 
dapat belajar, hal ini dapat dilakukan dengan cara menyelenggarakan pendidikan. 
Oleh karena itu pendidikan menjadi hak setiap warga negara, warga negara tidak 
sekedar  mendapatkan pendidikan saja, tetapi juga harus mendapatkan pendidikan 
yang bermutu . Dijelaskan dalam Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 5  
bahwasanya “setiap warga mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu”.  
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 Pendidikan diselenggarakan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat bertahan hidup dan 
bermasyarakat dengan baik. Sesuai dengan yang tercantum pada  Sisdiknas No. 20 
tahun 2003 Bab 1 Pasal 1. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.  
 
Menurut Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati (2003: 162) lembaga pendidikan 
dibagi menjadi tiga jalur Pendidikan: (1) pendidikan informal, (2) pendidikan 
formal, dan (3) pendidikan nonformal. Pendidikan informal merupakan sebuah 
pendidikan yang tidak terorganisir, pendidikan informal terjadi ketika anak 
dilingkungan keluarga maupun lingkungan bermain, walaupun pendidikan 
informal tidak terorganisir, tetapi pendidikan informal memberikan pengaruh yang 
sangat signifikan terhadap perkembangan seorang anak. Pendidikan Formal 
merupakan sebuah pendidikan yang terstruktur, dalam pendidikan formal dibagi 
menjadi tiga jenjang pendidikan: (1) jenjang  yang pertama tingkat sekolah dasar 
berlangsung selama 9 tahun, 6 tahun untuk Sekolah Dasar (SD),  3 tahun untuk 
sekolah menengah pertama (SMP), (2) jenjang yang kedua tingkat sekolah 
menengah,  ditingkat sekolah menengah, peserta didik mengenyam pendidikan 
selama 3 tahun dibangku SMA/SMK/Sederajat, dan (3) jenjang yang ketiga 
adalah perguruan tinggi. 
Pendidikan nonformal adalah sebuah pendidikan yang berperan sebagai 
pengganti ataupun pelengkap dari pendidikan formal, pendidikan nonformal dapat 
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berupa khursus menjahit, khursus menyetir mobil, dan Pondok Pesantren. Dalam 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab V Pasal 26 “pendidikan nonformal 
diselenggarakan bagi warga masyarkat yang memerlukan layanan pendidikan 
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat”.   
Pendidikan jalur nonformal dijadikan alternatif bagi masyarakat yang tidak 
dapat mengenyam pendidikan formal. Pendidikan nonformal menawarkan 
berbagai program yang setara dengan pendidikan formal, warga belajar 
pendidikan nonformal tidak ditentukan oleh batasan umur, sehingga semua umur 
dapat mengenyam pendidikan nonformal. Indonesia memiliki jenis pendidikan 
nonformal yang beragam yaitu pendidikan buta aksara, pendidikan kewanitaan, 
pendidikan anak usia dini, dan pendidikan berkelanjutan (khursus), majlis ta’lim, 
pondok pesantren. Hal ini sesuai yang dijelaskan dalam Sisdiknas No. 20 Tahun 
2003 Bab V Pasal 26 Ayat 3:  
pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 
keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan pelatihan kerja, pendidikan 
kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk mengemabangkan 
kemampuan peserta didik.  
 
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
mengadakan pendidikan nonformal dalam bidang keagamaan islam. Dalam 
menstranfer ilmu-ilmu dari ustadz ke peserta didik atau santri, pondok pesantren 
memiliki dua program yaitu program madrasah diniyyah untuk pembelajaran 
kitab-kitab dan program TPQ untuk pembelajaran cara baca Al Qur’an yang benar 
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dan fasih. Bahkan dewasa ini, banyak pondok pesantren ataupun madrasah yang 
meyelenggarakan program menghafal Al Qur’an (tahfidzul qur’an).  
Menghafal Al Qur’an merupakan suatu aktifitas yang sangat mulia dimata 
Allah Swt, menghafal Al Qur’an sangat berbeda dengan menghafal kamus atau 
buku, dalam menghafal Al Qur’an harus benar tajwid dan fasih dalam 
melafalkanya. Jika penghafal Al Qur’an belum bisa membaca dan belum 
mengetahui tajwidnya maka akan susah dalam menghafal Al Qur’an. Bahkan 
mungkin ditengah majunya ilmu pengetahuan dan teknologi muncul upaya 
pemalsuan dalam segala bentuk terhadap isi ataupun redaksi oleh orang kafir. 
Semua pemalsuan tersebut adalah salah satu upaya menentang kebenaran Al 
Qur’an. Salah satu upaya untuk menjaga kemurnian dan keaslian Al Qur’an yaitu 
dengan menghafalnya.  
Dalam rangka untuk mensukseskan program tahfidzul qur’an di pondok 
pesantren maupun madrasah, diperlukan pula sumber daya yang memenuhi untuk 
melaksanakan kegiatan pengelolaan. Dalam hal ini untuk menunjang pelaksanaan 
program menghafal Al Qur’an (tahfidzul qur’an) agar sesuai tujuan tahfidzul 
qur’an, perlu adanya suatu kegiatan manajemen. Manajemen yang dimaksud 
adalah terkait dalam bagaimana lembaga merencanakan, melaksanakan, 
melakukan kegiatan evaluasi. 
Menurut Ritchy (Martiyono, 2012:22) “perencanaan pembelajaran adalah 
ilmu yang merancang detail spesifik untuk pengembangan, evaluasi dan 
pemeliharaan situasi dengan fasilitas pengetahuan diantara satuan besar dan kecil 
persoalan pokok”. Dalam perencanan pembeljaran menghafal Al Qur’an semua 
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hal yang terkait dengan pembelajaran menghafal Al Qur’an harus di rumuskan 
secara spesifik dan detail sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an. Perencanaan sangat 
mempengaruhi keberhasilan suatu program, jika perencanaan sudah baik maka 
program tersebut akan menghasil output yang baik. Perencanaan program 
tahfidzul qur’an harus direncanakan dengan baik dan tepat, sehingga santri yang 
sudah masuk program tahfidz bisa khatam 30 juz. Akan tetapi berdasarkan 
pengalaman di Pondok Pesantren, banyak santri yang mengikuti program tahfidzul 
qur’an tetapi tidak khatam padahal mereka sekolah formal sudah lulus dan 
akhirnya mereka keluar dari pesantren untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya. 
Karena santri yang keluar tidak meneruskan di pondok pesantren akhirnya hafalan 
santri yang sudah dihafalkan menjadi lupa atau sudah tidak terjaga lagi.  
 Pelaksanaan pembelajaran menurut Mulyasa (100:2009) pada hakekatnya 
adalah proses interaksi anatra peserta didik dengan lingkunganya, sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang 
utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
perilaku pada peserta didik. Guru sangat bereperan dalam mengantarkan 
kesuksesan peserta didiknya. Guru juga harus memiliki kretifitas dalam 
menyampaikan materi sehingga murid tidak bosen mengikuti pelajaran. Begitu 
juga dengan pembelajaran menghafal Al Qur’an, ustadz harus memiliki kreatifitas 
sehingga peserta didik tidak bosen dalam menghafal Al Qur’an. Pembelajaran 
tahfidzul Qur’an yang terus menerus dilakukan dengan cara melihat, membaca, 
mengingat, kemudian menghafal dapat membuat santri tahfidz bosan sehingga 
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malas untuk menghafalkan Al Qur’an. Jika dilakukan seperti itu terus, maka santri 
tahfidz merasa bosan.   
 Selanjutnya langkah yang terakhir dari manajemen adalah evaluasi 
Menurut Stark dan Thomas (Eko putro Widoyoko 4:2009) evaluasi merupakan 
suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis, dan penyajian 
informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan serta 
penyusunan program selanjutnya.  Evaluasi dilaksanakan untuk mengatahui  
apakah pembelajaran menghafal Al Qur’as sudah berjalan sesuai perencanaan atau 
belum. Dalam pembelajaran mengahafal Al Qur’an evaluasi harus dilakukan 
sebagai informasi  untuk mengetahui kualitas bacaan dan kuantitas hafalan santri. 
Menghafal Al Qur’an merupakan suatu kegiatan yang mulia dimata Allah 
Swt. Namun tak sedikit para hafidz (hafal Al Qur’an) setelah mereka tidak di 
pondok pesantren, mereka lupa untuk melakukan muroja’aah (mengulang 
hafalan) sendiri, sehingga hafalan yang mereka hafalkan dengan susah payah 
akhirnya lupa, tanpa merosa berdosa sedikitpun. Hal tersebut mungkin menjadi 
hal yang kurang diperhatikan oleh lembaga-lembaga penyelenggara program 
tahfidzul qur’an. pada zaman sekarang menghafal Al Qur’an sedang ramai 
dilakukan, baik itu dari anak-anak sampai orang dewasa, bahkan menghafal Al 
Qur’an saat ini juga sudah ditayang di salah satu stasiun televisi. Anak-anak yang 
belum paham akan tajwid dan cara baca yang fasih pun sudah banyak yang 
diajarkan untuk menghafal Al Qur’an, sehingga ketika sudah hafal banyak 
bacaan-bacaan yang kurang pas atau bahkan salah. Masih terdapat beberapa 
lembaga yang menyelenggarakan program tahfidzul qur’an tetapi mereka tidak 
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memiliki mitra kerja dengan lembaga lain, akhirnya para lulusan program 
tahfidzul qur’an setelah lulus tidak tahu harus kemana. 
Pondok Pesantren Al Husain Magelang adalah salah satu pondok 
pesantren yang menitik beratkan Al Qur’an pada materinya. Sehingga pondok 
pesantren Al Husain memiliki program menghafal Al Qur’an yang lebih dikenal 
dengan program tahfidzul qur’an. program tahfidzul qur’an Pondok Pesantren Al 
Husain telah mampu mencetak para penghafal Al Qur’an yang mumpuni 
dibidangnya. Berdasarkan observasi singkat di Pondok Pesantren Al Husain, ada 
suatu keunikan yang penulis temui, seorang penghafal Al Qur’an biasanya 
dilaksanakan oleh para remaja atau orang dewasa, bahkan tidak jarang juga yang 
menghafalnya ketika mereka sudah lanjut usia.  
Santri Pondok Pesantren Al Husain yang menghafal Al Qur’an tidak hanya 
santri remaja saja, bahkan banyak anak-anak yang ber usia 6-11 tahun sudah 
menghafalkan Al Qur’an. menghafal Al Qur’an bagi santri remaja dan dewasa 
mungkin hal yang biasa, tetapi untuk anak-anak menghafal Al Qur’an merupakan 
hal yang luar biasa karena diusia mereka yang masih sangat muda, dimana usia 
tersebut adalah masa-masa bermain bagi anak-anak. Tetapi mereka harus 
menghafal Al Qur’an dan mengingatnya. Dalam  lima tahun terakhir Pondok 
Pesantren memiliki 100 santri tahfidz putra dan putri, dari 100 santri tahfidz 
tersebut Pondok Pesantren  Al Husain telah berhasil mewisuda 33 santri putra dan 
39 santri yang hafal Al Qur’an. Dari hasil terrsebut dapat disimpulkan Pondok 
Pesantren Al Husain telah melulus santri yang hafal Al Qur’an sebnayak 69% 
dalam 5 tahun terakhir.  Sehingga, Pondok Pesantren Al Husain menjadikan 
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program tahfidzul qur’an menjadi program unggulan. Namun demikian, berbagai 
kekurangan masih dapat dilihat dalam keseharian pelaksanaanya. Sehingga 
peneliti ingin mengetahui bagaimana kegiatan manajemen yang ada didalamnya.  
Pada kegiatan perencanaan misalnya, nampaknya perencanaan program 
pembelajaran tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Al Husain dari aspek ini perlu 
diteliti. Pasalnya masih terdapat guru yang tidak membuat peencaan menghafal 
dalam satu bulan untuk muridnya. Sebelum santri tahfidz menghafalkan guru 
tahfidz diharuskan untuk membuat perencaan menghafal dalam satu bulan, untuk 
pedoman santri dalam menghafalkan. Tetapi faktanya masih terdapat santri yang 
buku ngajinya belum diisi perencanaan manghafal dalam satu bulan oleh gurunya. 
Sehingga membuat santri tahfidz bingung apa yang mau dihafalkan . 
Selanjutnya dari segi pelaksanaan, dalam pelaksanaan menghafalkan Al 
Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain media pembelajaran yang digunakan Al 
Qur’an tidak ada media lain. Padahal saat ini perkembangan zaman yang semakin 
maju dan perkembangan teknologi yang semakin canggih, maka sebuah lembaga 
dapat memanfaatkan kemajuan teknologi untuk sarana belajar. Seperti pengunaan 
media MP3 atau pemutaran video sehingga menambah media pembelajaran 
menghafal Al Qur’an tidak hanya satu.  
Kegiatan terakhir yang akan diteliti di Pondok Pesantren Al Husain adalah 
terkait bagaimana upaya pondok pesantren dalam mengevaluasi pembelajaran 
program tahfidzul qur’an tersebut. untuk mengetahui apakah program tahfidz 
sudah sesuai harapan masyarakat atau belum, pengurus program tahfidzul qur’an 
menyebarkan angket kepada wali santri yang putranya menghafalkan. karena 
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tidak melibatkan warga sekitar ataupun wali santri yang putranya tidak 
menghafalkan Sehingga  informasi yang didapatkan apakah program itu baik atau 
tidak, masih kurang. 
Melihat hal tersebut, peneliti bermaksud akan melakukan penelitian 
tentang pengelolaan pembelajaran program tahfidzul qur’an (menghafal Al 
Qur’an) di Kabupaten Magelang, menggali informasi tentang bagaimana 
pengelolaan pembelajaran program tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di 
lembaga tersebut.  dari informasi yang diperoleh peneliti melakukan pengkajian 
dan melakukan analisis dengan menggunakan teori-teori yang telah peneliti 
peroleh, agar dapat memberikan gambaran dari pengelolaan pembelejaran 
program tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Al Husain Magelang.    
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penulisan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut. 
1. Banyaknya lulusan program tahfidzul qur’an setelah mereka tidak dipondok 
melupakan hafalannya, banyaknya anak-anak yang belum paham akan tajwid 
dan cara baca Al Qur’an yang fasih sudah disuruh menghafalkan Al Qur’an, 
masih terdapat lembaga yang menyelenggarakan program tahfidzul qur’an 
tetapi tidak memiliki mitra kerja. 
2. Dalam perencanaan masih terdapat guru yang tidak membuat perencanaan 
menghafal dalam satu bulan untuk pedoman murid, sehingga murid bingung 
harus mengahafal yang mana. 
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3. Dalam pelaksanaan menghafalkan Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain 
media pembelajaran yang digunakan Al Qur’an tidak ada media lain. 
sehingga murid bosan. 
4. Dalam evaluasi untuk mengetahui kepuasan masyarakat, evaluasi hanya 
dilakukan terhadap wali santri yang putranya menghafalkan Al Qur’an, 
sehingga informasi yang diperoleh masih kurang. 
C. Batasan Masalah 
Merujuk pada masalah yang diteliti, dengan maksud  memfokuskan kajian 
dan pokok persoalan yang akan dijawab, maka penulis memfokuskan pada 
bagaimana pengelolaan pembelajaran  menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren 
AL Husain Magelang, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian diatas, penulis merumumuskan perumusan masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di pondok 
pesantren Al Husain? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di pondok 
pesantren Al Husain? 
3. Bagaimana evaluasi pembelajaran menghafal Al Qur’an di pondok pesantren 
Al Husain? 
F. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui  perencanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di pondok 
pesantren Al Husain. 
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di pondok 
pesantren Al Husain. 
3. Untuk mengetahui  evaluasi pembelajaran menghafal Al Qur’an di pondok 
pesantren Al Husain. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Manfaat dilakukan penelitian ini adalah dapat dijadikan tamabahan 
referensi bagi prodi manajemen pendidikan, terkait dengan mata kuliah 
manajemen kurikulum. 
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
 Dapat dijadikan sebagai tambahan wawasan mengenai pengelolaan 
pembelajaran. Terutama pengelolaan pembelajaran hafidz di pondok pesantren. 
b. Bagi kepala yayasan 
 Sebagai bahan pertimbangan dalam memuruskan kebijakan yang baru, 
















A. Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
 Pondok pesantren merupakan pendidikan tertua di Indonesia, awal mula 
perkembangan pondok pesantren di pelopori oleh Sunan Ampel, yang kemudian 
dikembang oleh sunan Giri. Pada zaman dahulu pondok pesantren digunakan 
sebagai tempat untuk berdakwah oleh para Sunan. Pondok pesantren berasal dari 
kata pondok dan pesantren. Pondok berasal dari bahasa Arab yaitu funduk yang 
berarti rumah penginapan atau hotel. Sedangkan istilah pesantren secara 
etimologis asalnya pe-santri-an yang berarti tempat santri. Menurut H.M. Ridlwan 
Nasir (2005: 80) pondok pesantren adalah lembaga keagamaan, yang 
memeberikan pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan 
agama islam. 
  Pondok pesantren saat ini telah berkembang pesat, hampir setiap pulau di 
Indonesia terdapat pesantren. Pondok pesantren dianggap mampu memberikan 
dampak yang positif terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia. Pendapat 
beberapa tokoh dalam H.M. Ridlwan Nasir (2005 : 80-81) mengenai pondok 
pesantren antara adalah sebagai berikut. 
a. Menurut Zamakhsyari Dhofier, bahwa pesantren berasal dari kata 
santri, yang dengan awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat 
tinggal para santri. Lebih lanjut beliau mengutip dari pendapat Profesor 
Johns dalam “Islam in South Asia” bahwa istilah santri berasal dari 
bahasa Tamil, yang berarti guru ngaji. 
b. Menurut C.C Berg, bahwa istilah santri berasal dari istilah shastri yang 
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku buku suci agama 
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Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang berarti buku-buku 
suci, buku-buku agama atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. 
c. Menurut Prof. DR. HA. Mukti Ali, bahwa pondok pesantren  adalah 
tempat untuk menseleksi calon-calon ulama atau kyai. 
 
Awal mula berdirinya pondok pesantren 2 jenis pondok pesantren, yaitu 
jenis pondok pesantren salafi atau tradisional dan Khalafi atau modern . Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh Dhofier (H.M. Ridlwan Nasir, 2013: 46) 
“pesantren ada dua macam yaitu pesantren salafi dan pesantren khalafi...”. Seiring 
dengan perkembangan zaman, pondok pesantren juga mengalami perkembangan. 
Menurut H.M. Ridlwan Nasir (2005: 87) ada lima klasifikasi pondok pesantren 
yaitu: 
a. pondok pesantren salaf atau klasik: yaitu pondok pesantren yang 
didalamnya terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), dan 
sistem klasikal (madrasah) salaf, 
b. pondok pesantren semi berkembang: yaitu pondok pesantren yang 
didalamnya  terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), dan 
sistem klasikal (madrasah) swasta dengan kurikulum 90% agama dan 
10% umum, 
c. pondok pesantren berkembang: yaitu pondok pesantren seperti semi 
berkembang, hanya saja sudah lebih bervariasi dalam bidang 
kurikulumnya, yakni 70% agama dan 30% umum. Disamping itu juga 
diselenggarakan madrasah SKB Tiga Menteri dengan penambahan 
diniyah, 
d. pondok pesantren khalaf/ modern: yaitu seperti bentuk pesantren 
berkembang, hanya saja sudah lebih lengkap lembaga pendidikan yang 
ada didalamnya, antara lain diselenggarakan sistem sekolah umum 
dengan penambahan diniyah (praktek membaca kitab salaf), perguruan 
tinggi (baik umum maupun agama) bentuk koperasi dan dilengkapi 
dengan takahasus (bahasa Arab dan Inggris), 
e. pondok pesantren ideal: yaitu sebagaimana bentuk pesantren modern 
hanya saja lembaga pendidikan yang ada lebih lengkap, terutama 
bidang ketrampilan yang meliputi pertanian, teknik, perikanan, 
perbankan dan benar-benar memperhatikan kualitasnya denga tidak 
menggeser ciri khusus kepesantrenanya yang masih relevan dengan 
kebutuhan di masyarakat/perkembangan zaman. Dengan adanya bentuk 
tersebut diharapkan alumni pondok pesantren benar-benar berpredikat 




Berdasarkan  uraian diatas, pondok pesantren dapat diartikan sebagai 
tempat bermukim santri ketika belajar dengan kiai dan ulama untuk mendalami 
mengenai pelaran-pelajaran agama dan umum.  
2. Komponen Pondok Pesantren 
Menurut Dhofier (Muljono Damopilii, 2011:45) harus ada sekurang-
kurangnya lima elemen untuk dapat disebut pesantren, yaitu: pondok, masjid, 
pengajian kitab-kitab klasik, santri, dan Kiai.  sedangkan menurut Abd. Rahman 
Shaleh (Abdurrahman Assegaf, 2005:47) hanya menyebut empat ciri saja, yaitu: 
Kiai, santri, masjid, dan pondok. 
a. Pondok 
Menurut Muljono Damopilii (2011:66) pondok adalah asrama para santri 
menampakkan dirirnya dalam pengertian yang sebenarnya, yaitu bangunan yang 
terbuat dari bambu atau bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak yang 
bedinding bilik dan beratap rumbia. 
b. Masjid  
Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan pesantren 
dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, 
terutama dalam praktik shalat lima waktu, khutbah dan shalat jumat, dan tentu 
saja pengajaran kitab-kitab islam klasik Muljono Damopilii (2011:69). 
c. Pengajaran Kitab-kitab Klasik 
Menurut Muljono Damopilii (2011:71) pengajaran kitab-kitab klasik 
adalah pengajaran menggunakan kitab-kitab Islam klasik yang berbahasa Arab 
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ditulis menggunakan aksara Arab dapat dipahami sebgai kitab kuning atau kitab 
gundul. 
d. Santri 
Menurut Abd. Rahman Assegaf (2005:158) santri terdiri dari dua 
kelompok yaitu: 
1) santri mukim 
      santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah-daerah jauh 
dan menetap dalam pondok pesantren, 
2) santri kalong 
      santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa 
disekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. 
Untuk mengikuti pelajaranya di pesantren, mereka (nglajo) dari 
rumahnya sendiri. 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren 
memiliki empat komponen yang harus ada dalam penyelenggaraan pendidikan di 
pondok pesantren, tanpa adanya komponen tersebut pendidikan dalam pesantren 
tidak dapat dilaksanakan. Komponen-komponen tersebut adalah pondok, Kiai, 
santri, dan masjid. 
B.  Hafidz Al-Qur’an 
1. Pengertian Menghafal Al-Quran (Al Hafidz) 
 Kegiatan menghafal Al Qur’an 30 juz merupakan sebuah kegiatan yang 
sangat mulia dan terpuji. Orang-orang yang mampu menghafal Al Quran 30 juz, 
merupakan orang pilihan. Menghafal Al Qur’an adalah sebuah kegiatan membaca 
ayat Al Qur’an secara berulang-ulang sampai ayat yang dibaca diluar kepala 
(hafal). Orang-orang yang hafal Al Qur’an disebut dengan Al Hafidz. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ulfa Nuriyati (2001:28) penghafal Al Qur’an adalah 
orang yang menghafal Al Qur’an, sedangkan predikat Al Hafidz terhadap Al 
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Qur’an sebagaimana yang dipakai di Indonesia adalah Al Hafidz. Al Hafidz dari 
segi bahasa adalah orang yang hafal. Saat ini orang yang hafal Al Qur’an 
mendapat gelar Al Hafidz, padahal pada zaman dahulu gelar Al Hafidz hanya 
digunakan bagi sahabat Nabi yang hafal hadis-hadis yang shahih. Berdasarkan 
uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Hafidz adalah orang yang hafal Al Qur’an 
30 juz.  
2. Syarat Menghafal Al-Qur’an 
 Sebelum seseorang memutuskan untuk menghafal Al Qur’an, maka harus 
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Menurut Ahsin W. Al Hafidz 
(1994:48-55) syarat menghafal Al Qur’an ada 7. 
a.  Mampu Mengosongkan Pikiranya 
Kondisi seperti ini akan tercipta apabila kita mampu mengendalikan diri 
kita dari perbuatan-perbuatan yang tercela, seperti ujub, riya’, dengki, iri hati, 
tidak qona’ah, tidak tawakal dan lain-lain. 
b. Niat yang Ikhlas 
Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar seseorang ketempat 
tujuan, dan akan membentengi atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala 
yang mungkin akan datang merintanginya. Niat mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam melakukan sesuatu, antara lain: sebagai motor dalam usaha untuk 
mencapai sesuatu tujuan. 
c. Memiliki Keteguhan dan Kesabaran 
Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat penting 
bagi orang yang masih sedang  dalam proses menghafal Al Qur’an. Hal ini 
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disebabkan karena dalam proses manghafal Al Qur’an akan banyak sekali ditemui 
berbagai macam kendala, mungkin jenuh, mungkin gangguan lingkungan karena 
bising atau gaduh. Oleh karen itu, untuk senantiasa dapat melestarikan hafalan 
perlu keteguhan dan kesabaran. 
d.  Istiqamah 
Istiqamah adalah konsisten, yakni tetap menjaga keajekan dalam proses 
menghafal Al Qur’an. Dengan kata lain seorang penghafal Al Qur’an harus 
senantiasa menjaga kontiunitas dan efisiensi terhadap waktu. 
e.  Menjauhkan Diri dari Sifat-sifat Tercela dan dari Maksiat 
Perbuatan maksiat dan perbuatan yang tercela merupakan suatu perbuatan 
yang harus diajuhi, bukan saja oleh orang yang hafal Al Qur’an, tetapi juga oleh 
kaum muslimin pada umumnya, karena keduanya mempunyai pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang 
sedang dalam proses menghafal Al Qur’an, sehingga akan menghancurkan 
istiqamah dan konsentrasi yang telah terbina dan terlatih sdemikian bagus. 
f. Izin Orang Tua , Wali atau Suami 
Walaupun hal ini tidak merupakan keharusan secara mutlak, namun harus 
ada kejelasan, karena hal demikian akan menciptakan saling pengertian antara 
kedua belah pihak, yakni orang tua dan anak, antara suami dengan istrinya, atau 
antara wali atau orang yang berada dibawah perwalianya. 
g. Mampu Membaca dengan Baik 
Sebelum seorang penghafal melangkah pada periode menghafal, 
seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan dan memperlancar bacaanya. Sebagian 
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besar ulama bahkan tidak memperkenankan anak didik yang diampunya untuk 
menghafal Al Qur’an sebelum terlebih dahulu ia menghatamkan Al Qur’an Bin-
nadzri (membaca Al Qur’an) 
 Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa persyaratan 
menghafal Al Qur’an adalah hal-hal yang harus dilewati sebelum menghafal Al 
Qur’an. 
h. Metode Menghafal Al-Qur’an 
 Al Qur’merupakan sebuah kitab suci umat agama islam, kitab AL Quran 
terdiri dari 30 juz. Dalam Al Qur’an pojok, Kitab Al-Qur’an terdiri dari 300 
lembar. ketebalan kitab suci Al Qur’an bisa mencapai 7 cm, dengan ketebalan 
mencapai 7 cm, maka para penghafal Al Qur’an membutuhkan cara yang akan 
digunakan dalam menghafal Al Qur’an. Ahsin W. Al Hafidz (1994:63-66)  
mengungkapkan ada lima metode dalam menghafal Al Qur’an. 
a. Metode (Thariqah) Wahdah 
 Metode (thariqah) wahdah adalah menghafal satu persatu terhadap ayat-
ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap ayat bisa 
dibaca sebanyak sepuluh kali, atau dua puluh kali, atau lebih sehingga proses ini 
mampu membentuk pola dalam bayanganya. 
b. Metode (Thariqah) Kitabah  
 Kitabah artinya menulis, pada metode ini penghafal menulis dulu ayat-
ayat yang akan dihafalkan pada secarik kertas yang telah disediakan untuknya. 




c. Metode (Thariqah) Sima’i 
 Sima’i artinya mendengar, yang dimaksud dengan metode ini adalah 
mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkanya. Metode ini akan sangat efektif 
bagi penghafal yang mempunyai daya ingat ekstra, terutama bagi penghafal 
tunanetra, atau anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal tulis 
baca Al Qur’an. 
d. Metode (Thariqah) Gabungan 
 Metode ini merupakan gabungan dari metode yang pertama dan metode 
yang kedua, yakni metode wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah (menulis) 
disini lebih memiliki fungsional sabagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah 
dihafalkanya. Maka, dalam hal ini, setelah penghafal selesai menghafal ayat yang 
dihafalnya, kemudian ia mencoba menuliskanya diatas kertas yang telah disediaka 
untuknya menulis. 
e. Metode (Thariqah) Jama’ 
 Metode (thariqah) jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan secara 
kolektif, yakni ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, 
dipimpin oleh seorang instruktur. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran hafidz adalah langakah-langkah menghafalkan Al Qur’an dengan 
beberapa cara yaitu menghafalkan dengan cara membaca persatu ayat, 
menghafalkan dengan cara menulis terlebih dahulu, menghafalkan dengan cara 
mendengarkan, ataupun gabungan menghafalkan dengan cara membaca persatu 




1. Pengertian Pembelajaran 
 Pembelajaran adalah hal yang penting dalam sebuah pendidikan, dengan 
adanya pembelajaran, memudahkan peserta didik untuk menerima pengetahuan 
yang diberikan oleh gurunya. Menurut Winkel (Eveline Siregar dan Hartini Nara 
2010:12) “pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang digunakan untuk 
mendukung proses belajar siswa, dengan memperhatikan kejadian-kejadian 
ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang 
berlangsung dialami siswa”. Dalam Sisdiknas RI No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 
1 Ayat 20 didefinisikan “ pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” 
 Pembelajaran yang baik sangat dipengaruhi oleh gurunya, jika seorang 
guru mampu memberikan pembelajaran yang baik, maka kelas akan kondusif dan 
peserta didik dapat belajar dangan baik. Menurut Syaiful Sagala (2006:61) 
“pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun 
teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan”. Selain itu, 
konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala 2006:61) adalah suatu proses 
dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.  
 Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah usaha sadar yang direncanakan oleh lembaga pendidikan 
maupun guru, dalam menjadikan lingkungan belajar yang kondusif. Akhirnya, 
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peserta didik dapat belajar dengan maksimal dan apa yang disampaikan oleh 
pendidik dapat mereka terima dengan baik. 
2. Model Pembelajaran 
 Model pembelajaran sangat penting dalam pendidikan, model 
pembelajaran yang baik akan membantu dalam proses belajar siswa. Setiap 
lembaga memiliki permasalahan yang berbeda-beda dalam proses pembelajaran, 
hal ini menyebabkan adanya model pembelajaran yang berbeda-beda antara 
lembaga satu dengan lembaga yang lainya. Menurut Alben Ambarita (2006: 70) 
model ditafsirkan sebagai contoh konseptual atau prosedural, dari suatu program 
sistem atau proses yang dapat dijadikan acuan atau pedoman, dalam rangka 
memecahkan suatu masalah atau mencapai suatu tujuan ( Misalnya: model satuan 
pembelajaran, model persiapan mengajar, dan sebagainya). Selain itu, menurut  
Trianto (2010:51) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Menurut Joice, dkk (Trianto, 2010:52) 
A model of teaching is a plen or pattern that we can use todesign face-to-
face teaching in classroom or tutorial setting and to shape instructional 
materials including books, films, tapes, computer-mediated programs, and 
curricula (longtern courses of study). Each model guides us as we design 
instruction to help students achieve various obyektives.   
 
 Perkembangan zaman semakin maju, globalisasi terjadi dimana-mana, 
sebagai guru dituntut harus mampu mengembangkan model pembelajaran sesuai 
dengan masalah yang ada. Menurut Arends (Trianto, 2010:53) menyeleksi enam 
macam model pengajaran yang sering digunakan guru dalam mengajar, masing-
masing adalah: presentasi, pengajaran langsung (direct instruction), pengajaran 
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konsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah (problem base 
instruction), dan diskusi kelas. Sedangkan, Adriane Bank, dkk (Alben Ambarita, 
2006: 70) mengungkapkan terdapat beberapa model pembelajaran dalam konteks 
perencanaan program. 
a.  Concept Analysis Model (Model Analisis Konsep) 
 Model analisis konsep didasarkan pada asumsi, bahwa peserta didik harus 
mempelajari semua konsep dasar yang terkandung dalam mata pelajaran. Model 
ini menekankan pad isi/materi mata pelajaran dan pemrosesan informasi. Model 
ini dianjurkan penerapannya dalam mata pelajaran IPS, Matematika, dan IPA. 
b.  Creative Thinking Model (Model Berfikir Kreatif) 
 Model berfikir kreatif ditujukan untuk meningkatkan pemahaman, 
fleksibiltitas dan orisinalitas yang digunakan peserta didik, untuk mempelajari 
sesuatu benda, peristiwa, konsep, dan perasaan. Yang mempelajari teknik-teknik 
kreatif diaharapkan akan dapat memanfaatkanya secara efektif, untuk mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapinya dalam mata pelajaran tersebut model ini 
cocok untuk mata pelajaran IPA, IPS, Seni dan Bahasa. 
c.  Experiental Learning Model (Model Belajar Melalui Pengalaman) 
 Model belajar melalui pengalaman ditujukan untuk menumbuhkan rasa 
ingin tahu peserta didik akan bahan materi/isi, sehingga merka dapat melihat apa 
yang terjadi dan dapat menghubungkan dengan pengalaman sebelumnya (mata 




 Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah rancangan yang dapat dijadikan guru sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas. 
3. Metode Pembelajaran 
 Pembelajaran dapat berjalan dengan baik, jika ada interaksi anatara guru 
dengan murid. Guru perlu menggunakan  berbagai cara untuk menyampaikan 
pembelajaran  agar murid tidak jenuh. Kegiatan guru mennetapakan cara apa yang 
akan digunakan untuk mengajar disebut dengan metode pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ridwan Abdullah Sani (2014:90) Metode adalah cara 
menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 
 Menurut Gagne (Abdullah Sani, 2014: 158) metode pembelajaran ada 
enam yaitu: 
a. tutorial dicirikan dengan terjadinya pertukaran informasi antara peserta 
didik dengan tutor, 
b. ceramah/kuliah didominasi komunikasi lisan (oral) dari guru/pengajar, 
c. resitasi dicirikan dengan guru “mendengar” peserta didik berbicara, 
membaca, atau melakukan tindakan belajar lainya, 
d. diskusi dicirikan dengan komunikasi lisan antara guru dan peserta didik 
serta antara peserta didik, 
e. kegiatan laboratorium dicirikan dengan situasi dimana peserta didik 
berinteraksi dengan kejadian atau benda nyata, 
f. pekerjaan rumah yang dapat berupa instruksi (misalnya membaca 
sebuah buku), latihan (misalnya menerapkan prinsip yang baru 
dipelajari pada suatu kondisi/kasus), atau proyek (mengelola beberapa 
aktivitaf untuk menghasilkan/mengembangkan sebuah produk). 
 
 Pondok pesantren memiliki metode sendiri dalam menyampaikan materi 
kepada santri-santri. Metode pembelajaran di pondok pesantren telah turun-
temurun, tetapi, dengan pesatnya perkembangan zaman, metode-metode yang 
digunakan di pondok pesantren semakin berkembang.  Menurut Abd. Rahman 
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Assegaf (2005:159) metode pembelajaran kitab kitab di pondok pesantren  ada 
tiga cara. 
a.  Wetonan atau Bandongan 
 Wetonan dan Bandongan adalah metode pengajaran dengan cara santri 
mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling Kiai. Kiai membacakan kitab 
yang dipelajari saat itu, santri menyimak kitab masing-masing dan membuat 
catatan. 
b.  Sorogan  
 Sorogan adalah metode pengajaran dengan cara santri menghadap guru 
seorang demi seorang, dengan membawa kitab yang akan dipelajari. 
c. Metode Hafalan 
 Metode hafalan adalah metode yang paling umum dalam pesantren, 
terutama untuk hafalan Al Qur’an dan hadis. 
Berdasarkan uaraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah seperangkat cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi kepada peserta didik. 
D. Pengelolaan 
1. Pengertian Pengelolaan  
 Pengelolaan merupakan unsur penting dalam pelaksanaan setiap program 
organisasi. Pendidikan merupakan organisasi yang memiliki program-program 
yang direncanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. pengelolaan pada dasarnya 
memiliki makna yang sama dengan manajemen yaitu pengendalian dan 
pemanfaatan sumberdaya untuk mencapai tujuan.  Program-program tersebut akan 
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berjalan baik jika dikelola dengan menggunakan konsep dan prinsip-prinsip 
manajemen. Istilah management dalam bahasa Inggris (yang diserap kedalam 
bahasa Indonesia) itu mengandung dua substansi (wujud), yaitu sebagai proses 
atau kegiatan  memanejemeni dan sebagai orang yang melakukan kegiatan 
manajemen tersebut (disebut pula dengan manajer).  
 Menurut H. Malayu S.P Hasibuan (2003:1) “manajemen adalah ilmu dan 
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. R.W 
Morell (Didin Kurniadin 2013:28) menyatakan bahwa “Management is that 
activity in the organization and the deciding upon the end of the organization and 
deciding upon the means by which the goal are to be efectively reached”. 
Manajemen adalah kegiatan didalam sebuah organisasi serta penetapan pengunaan 
alat-alat dengan tujuan mencapai tujuan yang efektif. Selain itu, menurut 
Atmosudirdjo (Syarifudin 2011:2) manajemen adalah pengendalian dan 
pemanfaatan dari semua faktor dan sumberdaya, yang menurut suatu perencanaan 
(planning), diperlukan untuk mencapai dan menyelesaikan prapta atau tujuan 
kerja yang tertentu. 
 Horold Koontz dan Cyril O’Donnel (Hikmat 12:2011) menyatakan bahwa 
manajemen adalah usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan orang 
lain. Selanjutnya, menurut G. R. Terry (Hikmat 12:2011) manajemen merupakan 
suatu proses khas yang terdiri atas tindakan-tindakan, diawali dengan perencanaa, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk 
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menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 
sumberdaya manusia dan sumbedaya lainya.   
 Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa, manajemen 
diartikan sebagai proses  pengelolaan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainya, melalui kegiatan  perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
pengendalian, untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. 
 Menurut Didin Kurniadin (2013: 35) fungsi manajemen adalah bagian-
bagian yang terdapat dalam proses manajemen. Sebuah organisasi dalam 
mengelola program-program yang telah ditentukan, harus menggunakan fungsi 
manajemen dengan baik. Para tokoh manajemen mengemukakan fungsi 
manajemen berbeda-beda. Pendapat yang dikemukakan oleh para tokoh sangat 
dipengaruhi oleh, latar belakang kehidupan, kondisi lembaga, filsafat hidup dan 
perkembangan zaman yang cepat.  
 Menurut Henry Fayol (Hikmat 2011: 28) fungsi-fungsi manajemen yaitu: 
(1) planning (perencanaan), (2) organizing (pengorganisasian), (3) coordinating 
(pengoordinasian), (4) commanding (pengarahan), dan (5) controlling 
(pengawasan). Selain itu, Harold Koontz dan Cyril O’Donnel (Malayu S.P. 
Hasibuan 2003:3) mengemukakan fungsi-fungsi manajemen yaitu: (1) planning, 
(2) organizing, (3) staffing, (4) directing, (5) controlling. Selain pendapat diatas, 
George R. Terry (2005:9) berpendapat bahwa fungsi manajemen secara umum ada  





a.  Planning (perencanaan) 
 Perencanaan adalah kegiatan yang pertama kali dilakukan dalam proses 
manajemen. Perencanaan merupakana salah satu fungsi utama dalam manajemen. 
Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Amin Widjaja Tunggal (1993:141) 
“perencanaan adalah proses mendefinisikan tujuan-tujuan organisasi, dan 
kemudian mengartikulasi/menyajikan dengan jelas strategi-strategi, taktik-taktik, 
dan operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut”. Menurut Ricky W. 
Griffin (2003:10) perencanaan adalah menetapakan tujuan organisasi dan 
menentukan bagaimana cara terbaik untuk mencapainya. 
b. Organizing (pengorganisasian) 
 Menurut Goerge R. Terry (2005:9) “pengorganisasian adalah 
mengelompokan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan memberikan 
kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu”. Sedangkan, menurut Agus 
Sabardi (2001:87) pengorganisasian berarti para manajer mengkoordinir sumber 
daya manusia dan sumber daya bahan yang dimiliki organisasi.  
c. Staffing (penataan staf) 
 George R. Terry (2005:9) mengemukakan bahwa “staffing adalah 
menentukan keperluan-keperluan sumberdaya manusia, pengerahan, penyaringan, 
latihan dan pengembangan tenaga kerja”. Selain itu, Agus Sabardi (2001:128) 
berependapat bahwa penataan staf adalah cara pengelolaan sistem sumber daya 





d. Motivating (pemberian motivasi) 
 George R. Terry (2005:10) berpendapat bahwa “motivating adalah 
mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia kearah tujuan-tujuan”. 
Sedangkan, menurut H.B. Siswanto (119:2006) motivasi dapat diartikan sebagai 
keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, mendorong 
kegiatan,dan mengarah atau menyalurkan perilaku kearah mencapai kebutuhan 
yang memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. 
e. Controlling  
 Menurut George R. Terry (2005:10) “Controlling adalah mengukur 
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan, menentukan sebab-sebab penyimpangan-
penyimpangan dan mengambil tindakan-tindakan korektif dimana perlu”. Selain 
itu, menurut Agus Sabardi (2001:210) pengendalian adalah salah satu fungsi 
manajemen yang merupakan pengukuran dan koreksi semua kegiatan didalam 
rangka memastikan bahwa tujua-tujuan dan rencana-rencana organisasi dapat 
terlaksana dengan baik. 
 Berdasarkan uraian diatas, fungsi manajemen dapat diartikan sebagai 
proses manajemen yang yang terdiri dari kegiatan-kegiatan manajerial, seperti: (1) 
perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pemberian motivasi, dan (4) pengendalian. 
E. Pengelolaan Pembelajaran 
1. Pengertian Pengelolaan Pembelajaran 
 Kegiatan belajar sudah dimulai sejak manusia masih dalam kandungan. 
Setelah anak lahir maka anak akan mendapatkan pendidikan dari keluarga dan 
juga lingkungan dia hidup. Memasuki umur lima tahun anak masuk PAUD dan 
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TK, setelah umur enam tahun anak mulai masuk SD, ketika anak berusia sebelas 
tahun anak masuk SMP, selanjutnya umur enam belas tahun anak masuk 
SMA/SMK. Setiap jenjang pendidikan membutuhkan penanganan yang berbeda-
beda, oleh karena itu perlu adanya manajemen pembelajaran, agar kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik.  
 Pondok Pesantren Al Husain sebagai lembaga pendidikan nonformal, 
memiliki program khusus yaitu menghafal Al Qur’an. Menghafal Al Qur’an 
bukan perkara yang mudah. Orang yang telah memutuskan untuk menghafal Al 
Qur’an, dia harus memenuhi syarat-syarat menghafal Al Qur’an. Selain itu, 
kegiatan butuh metode khusus dan juga pendampingan dari guru-guru yang 
berkompeten dalam hal menghafal Al Qur’an (hafidz).Oleh karena itu dalam 
pembelajaran menghafal Al Qur’an dibutuhkan manajemen yang baik, agar 
peserta didik yang menghafalkan Al Qur’an tidak lama dalam menghafal Al 
Qur’an. 
 Menurut Alben Ambarita (2006:72) manajemen pembelajaran berarti 
kemampuan guru (manajer) dalam mendaya gunakan sumber daya yang ada, 
melalui kegiatan menciptakan dan mengembangkan kerjasama, sehingga diantara 
mereka tercipta pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan di kelas secara 
efektif dan efisien. Secara umum, manajemen pembelajaran terdiri atas 
perencanaan, pelaksanan dan penilaian pembelajaran. 
 Menurut Abdul Majid (2006:111) “pengelolaan pembelajaran merupakan 
suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. Selain itu, menurut Dunkin dan Biddle ( 
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Abdul Majid, 2006:111) proses pembelajaran berada dalam empat variabel 
interaksi, yaitu: (1) variabel pertanda berupa pendidik, (2) variabel konteks berupa 
peserta didik, (3) variabel proses, dan (4) variabel produk berupa perkembangan 
peserta didik baik dalam jangka waktu pendek maupun jangka waktu panjang. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
pembelajaran adalah kemampuan guru untuk menggunakan sumber daya yang ada 
dan menghasilkan hasil yang maksimal, disertai dengan kerjasama, sehingga 
pemebelajaran dapat terselenggara secara efektif dan efisien. 
2. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 
Sebuah program harus dijalankan sesuai dengan yang telah ditentukan, 
aspek mana yang  hatus didahulukandan aspek mana yang harus berada diakhir 
dari program tersebut. Kegiatan menentukan aspek mana yang harus didahulukan, 
dan aspek mana yang hatus berada di kahir serta bagaimana mengatasi jika salah 
satu aspek tidak dapat berjalan kegiatan ini disebut dengan perencanaan. Begitu 
juga dengan perencanaan pembelajaran.  
Menurut Alben Ambarita (2006: 73) Perencanaan pembelajaran berkenaan 
dengan membuat keputusan tentang pengorganisasian , implementasi, dan 
evaluasi pembelajaran. Perencanaan selalu menjadi yang pertama disetiap 
kegiatan. Dengan adanya perencanan yang matang dapat diketahui bagaimana 
gambaran tugas-tugas yang harus dikerjakan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran adalah kegitan yang dilakukan untuk menetapkan hal-hal apa saja 
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yang akan dilaksanakan dan bagaimana pelaksanaanya serta evaluasi yang akan 
dilakukan seperti apa. 
a. Komponen Perencanaan Pembelajaran 
Pembelajaran yang merupakan sebuah sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling mendukung untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. 
Komponen pembelajaran harus direncanakan sesuai dengan kebutuhan agar tujuan 
dari pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suryosubroto (2005:66) komponen pembelajaran yaitu materi pelajaran, 
metode, alat dan evaluasi yang semuanya ini berinteraksi satu sama lain untuk 
mencapai tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Selain itu, menurut Kogan 
(Alben Ambarita, 2006:75) komponen-komponen perencanaan pembelajaran 
adalah kebutuhan yang berhubungan dengan keyakinan tentang pembelajaran 
sebagai pedoman untuk aktivitas guru, peserta didik, dan pembelajaran itu sendiri, 
kegiatan rutin administrasi, karakteristik profesional guru, dan refleksi untuk 
kegiatan yang lebih praktis. 
Menurut Suryosubroto (2005:66) hal-hal pokok yang perlu ditetapkan 
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, adalah: 
1) merumuskan materi pelajaran 
Setiap pokok materi dapat dilengkapi dengan uraian singkat dan contoh-
contoh agar memudahkan penyampaian tersebut kepada siswa/mahasiswa, 
2) metode yang digunakan 
Kita perlu mengetahui terlebih dahulu sejumlah metode yang dapat 
digunakan dalam mengajar, 
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3) menyusun Jadwal 
Atas dasar banyaknya materi dan metode yang digunakan, maka perlu 
dipertimbangkan atau diperhitungkan dalam beberapa jam pelajaran materi 
tersebut dapat disampaikan. 
Pendapat lain terkait dengan perencanaan pembelajaran yaitu Alben 
Ambarita (2006:75) kepala sekolah diharapkan mampu mengkoordinasikan guru 
dalam perencanaan dan pelaksanaan: 
1) penyusunan silabus, program tahunan, program semester dan program mid 
semester, 
2) penyusunan desain pembelajaran peserta didik, 
3) penguasaan dan implementasi metode pembelajaran,  
4) penilaian autentik sebagai uji kompetensi,  
5) kontrol dalam pencapaian guru dan peserta didik. 
Pendidikan formal dan pendidikan nonformal dalam perencanan 
pembelajaran memiliki banyak kesamaan, hanya saja jika dalam pendidikan luar 
sekolah terdapat 10 unsur yang harus ada dalam program pembelajaran 
pendidikan luar sekolah. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Anwas 
Iskandar (Umberto Sihombing, 2001:36) dalam pendidikan luar sekolah akan 
selalu ada 10 unsur dalam setiap program. 
1) Warga Belajar 





2) Sumber Belajar  
Sumber belajar adalah warga masyarakat yang memiliki kelebihan baik di 
bidang pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan mampu serta mengalihkan apa yang 
dimilikinya pada warga belajar melalui proses pembelajaran. 
3) Pamong Belajar 
Pamong belajar adalah tokoh masyarakat yang mamp dan mau membina, 
membimbing dan mengarahkan dan mengorganiser program pembelajaran 
masyrakat di sekitarnya. 
4) Sarana Belajar  
Sarana belajar adalah bahan dan alat yang ada dilingkungan masyarakat, 
yang dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. 
5) Tempat Belajar 
Tempat dimana dimungkinkan terjadi proses pembelajaran; dapat 
berwujud rumah, tempat pertemuan, tempat beribadah, balai desa, atau bangunan 
yang tidak digunakan lagi namun masih memungkinkan digunakan. 
6) Dana Belajar 
Dana belajar adalah uang atau materi lainya yang dapat diunagkan dalam 
menunjang pelaksanaan program pembelajaran yang telah disusun oleh pamong 
belajar bersama sumber belajar dan warga belajar lainya. 
7) Ragi Belajar 
Ragi belajar rangsangan yang mampu membangkitkan semangat belajar 
warga, sehingga proses pembelajaran terjadi; terjadi tanpa paksaan, gertakan 
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tetapi karena kesadaran warga belajar serta kekuatan yang ada pada ragi belajar 
itu sendiri. 
8) Kelompok Belajar 
Kelompok belajar adalah sejumlah warga belajar yang terdiri dari 5-10 
orang, yang berkumpul dalam satu kelompok, memiliki tujuan dan kebutuhan 
belajar yang sama, dan bersepakat untuk saling membelajarkan. 
9) Program Belajar 
Program belajar adalah serangkaian kegiatan yang mencerminkan tujuan, 
isi pembelajaran, cara pembelajaran, waktu pembelajaran, atau sering disebut 
dengan garis besar kegiatan belajar. 
10)  Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah serangkaian pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang 
dikuasai warga belajar setelah proses pembelajaran tertentu dilalui dalam kurun 
waktu tertentu. 
Pembelajaran dalam pendidikan nonformal, harus dipersiapkan dengan 
baik agar hasilnya juga baik. Menurut Emen Suherman (2010: 136) dalam hal 
persiapan, lembaga khursus yang bersangkutan melalui pimpinanya dan atau 
tenaga pengelola lainya harus melakukan; (1) perencanaan, yang meliputi 
berbagai aktifitas dari yang strategis sampai hal-hal yang bersifat operasional dan 
berujung pada tersusunya jadwal, (2) promosi untuk merekrut warga belajar, (3) 
menjalin kemitraan, (4) menetapkan kurikulum, GBPP, SAP, modul, dan (5) 





Langkah-langkah perencanaan dalam rangka melaksanakan KBM  
kewirausahaan meliputi: mempelajari, melaksanakan dan mengawasi pelaksaan 
desain; menentukan tujuan pembelajaran, mengidentikasi kebutuhan, membuat 
standar pelayanan, menyususn kurikulum, pengadaan dana, sarana, prasarana, dan 
fasilitas, serta rapat persiapan akhir. 
2) Promosi merekrut warga belajar 
Dalam pendidikan nonformal awalnya belum ada warga belajar yang 
sudah betul-betul siap untuk mengikuti pembelajaran sebagaimana para siswa di 
lembaga pendidikan formal. Karenanya dilembaga khursus diperlukan promosi 
secara khusus dan langsung diarahkan untuk merekrut warga belajar. 
3) Menjalin kemitraan 
Kewajiban lembaga khursus yang cukup penting dalam persiapan 
pembelajaran kewirausahaan diantaranya menjalin kemitraan dengan DUDI, 
UUM, Perbankan, dan perusahaan Modal Ventura. 
4) Menentukan Kurikulum, GBPP, SAP, dan Modul 
Dalam perencanaan dilakukan penyusunan kurikulum, hal ini tentu saja 
ditindaklanjuti oleh penyusunan GBPP, SAP, dan Modul. Langkah-langkah 
kegiatan menentukan kurikulum, GBPP, SAP, dan Modul yaitu: 
a) menelaah kembali kurikulum yang telah disusun pada perencanaan, 
b) memperbaiki dan mengembangkan kurikulum melalui konfirmasi dengan 
berbagai pihak dan masukan-masukan yang didapat oleh tim penyusun, 
c) menambah atau menyesuaikan hasil konfirmasi tadi dengan masukan yang 




d) merevisi dan membuat hasil akhir penyusunan kurikulum, GBPP, SAP, dan 
Modul yang akan digunakan pada pembelajaran kewirausahaan di lembaga 
khursus. (Eman Suherman, 2010:143) 
 
5) Menetapkan Instruktur 
Menetapkan instruktur ialah pengangkatan seseorang yang diasumsikan 
telah memenuhi kualifikasi untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar 
kewirausahaan di lembaga khursus. Menurut Eman Suherman (2010:143-144) 
Dalam penentuan instruktur lembaga khursus dapat menyeleksinya secara 
edukatif, diantaranya melalui; 
a) penyebaran informasi terkait dengan akan diselenggarakanya pelatihan, 
b) bila pendaftar melebihi kuota, laksankan seleksi adminitrasi terlebih dahulu, 
c) setelah terjaring peserta, maka tetapkan lah menjadi peserta pelatihan, 
d) pelaksanaan pelatihan instruktur kewirausahaan, 
e)  pelaksanaan evaluasi,  
f) menyusun rangking hasil evaluasi, 
g) menetapkan sejumlah peserta pelatihan yang akan diangkat menjadi instruktur 
kewirausahaan, dan  
h) sebagai catatan, agar terjadi efektifitas dan efisiensi, maka (bila mungkin) 
mengajak lembaga khursus lain yang sama-sama membuthkan instruktur 
kewirausahaan untuk bersama-sama menyelenggarakan pelatihan instruktur 
kewirausahaan dengan orientasi merekrut instruktur. 
Pendapat lain menurut Umberto Sihombing (2001:94) pokok-pokok yang 
harus ada ketika akan menyelenggarakan khursus, antara lain: 
1) penataan perizinan lembaga khursus, 
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2) penyusunan dan pengembangan kurikulum, 
3) penataan ujian Nasional, 
4) program standarisasi, 
5) pengembangan ketenagaan, 
6) melakukan pengembangan subkonsorsium dan organisasi mitra, 
7) serta program kerjasama lintas-sektoraldi berbabagai bidang pembangunan. 
Berdasarkan pendapat diatas, penulis dalam melakukan penelitian di 
Pondok Pesantren Al Husain terkait dengan perencanaan pengolahan 
pembelajaran hafidz akan menggunakan teori menurut Eman Suherman. 
3. Pelaksanaan Pembelajaran 
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap setelah perencanaan, dalam   
pelaksanaan pasti akan ada kendala-kendala  takterduga ketika perencanaan. 
Menurut Alben Ambarita (2006 : 78) pelaksanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan menyeluruh yang mencerminkan interaksi atas input dinamis dan input 
statis yang dikendalikan oleh input manajemen. Input dinamis terdiri kepala 
sekolah, guru, karyawan, peserta didik, dan orang tua peserta didik. Input statis 
meliputi lingkungan sekolah beserta sarana dan prasara belajar. Sedangkan input 
manajemen merupakan seperangkat aturan yang yang mengendalikan interaksi 
input dinamis dan input statis dalam suatu proses visi dan misi, uraian tugas guru 
dan karyawan, tata tertib sekolah/kelas. 
 Pendapat lain mengenai pelaksanaan pembelajaran yaitu Nana Sudjana 
(2005:136) pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah tertentu, agar pelaksanaanya mencapai hasil yang 
38 
 
diharapkan. Selain itu Suryosubroto (2002: 36) pelaksanaan proses belajara 
mengajar adalah proses berlangsungya belajar mengajar kelas yang merupakan 
inti kegiatan dari kegiatan pendidikan sekolah. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, pelaksanaan 
pembelajaran adalah proses interaksi guru dan siswa dalam suatu kelas atau 
tempat yang sudah diatur sedemikian rupa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
a. Tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas dilaksanakan berdasarkan tahapan-
tahapan yang telah ditentukan oleh lembaga. Pelaksanaan pendidikan formal da 
pendidikan nonformal tidak berbeda jauh. Setiap lembaga memiliki tahapan yang 
berbeda-beda dalam melaksanakan penelitian. Suryosubroto (2002:38-52) 
mengungkapkan bahwa tahapan-tahapan pelaksanaan pembelajaran ada tujuh. 
1) Membuka pelajaran 
Membuka pelajaran adalah usaha guru untuk menciptakan kondisi awal 
agar mental dan perhatian murid tepusat pada apa yang dipelajarinya sehingga 
akan memberikan efek positif terhadap kegiatan belajar mengajar. Komponen-
komponen membuka pelajaran meliputi: 
a) menarik perhatian siswa, 
b) menimbulkan motivasi, 
c) memberi acauan, dan 





2) Menyampaikan materi pelajaran 
Bahan materi atau pelajaran pada hakikatnya adalah isi dari materi 
pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kerikulum yang digunakan. 
Menurut Nana Sudjana dalam menetapkan bahan pelajaran yang akan 
disampaikan kepada peserta didik, guru harus memperhatikan: 
a) tujuan pengajaran, 
b) urgensi bahan, 
c) tuntutan kurikulum, 
d) nilai kegunaan, dan 
e) terbatasnya sumber bahan. 
3) Menggunakan metode mengajar 
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan guru 
dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Metode yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar 
siswa, serta menggunakan metode mengajar secara bervariasi. 
4) Menggunakan alat peraga dalam mengajar 
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. 
5) Pengelolaan kelas  
Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung 
jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agar 
dicapai kondisi optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang 
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diaharpakan. Menurut Sardirman A.M., kegiatan mengelola kelas menyangkut 
kegiatan sebagai berikut: 
a) mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan tempat duduk, 
menempatkan papan tulis, dan sebagainya, 
b) menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti guru harus mampu 
menangani dan mengarahkan tingkah laku anak didik agar tidak metusak 
suasana kelas. 
6) Interaksi belajar mengajar 
Pelaksanaan interaksi belajar mengajar adalah proses hubungan antara 
guru dengan siswa selama berlangsungnya pengajaran. 
Suharsimi Arikunto mengemukakan interaksi belajar mengajar meliputi: 
a) persiapan, 
b) kegiatan pokok belajar, dan 
c) penyelesaian. 
7) Menutup pelajaran 
Menurut M. Uzer Usman menutup pelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan guru untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Lebih 
lanjut disampaikan oleh M. Uzer Usman kegiatan menutup pelajaran terdiri dari: 
a) merangkum atau membuat garis besar persoalan yang dibahas, 
b) mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang diperoleh dalam 
pelajaran, 
c) mengorganisasi semua kegiatan atau pelajaran yang telah dipelajari sehingga 
merupakan suatu kesatuan yang berarti dalam memahami materi. 
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Penjelasan diatas menjelaskan  proses pelaksanaan pembelajaran dalam 
lembaga pendidikan formal sudah tertata rapi. Sedangkan dalam pendidikan 
nonformal pembelajaran kewirausahaan menurut Suherman (Eman Suherman, 
2010:144 pada dasarnya pembelajaran kewirausahaan di lembaga khursus sampai 
kini secara operasional masih bersifat klasikal. Belum ada pola baku yang khusus 
menjadi petunjuk pelaksanaan dan atau petunjuk teknisnya. Tetapi menurut 
Anwar (Eman Suherman, 2010:145) pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
nonformal secara konsepsional adalah: 
secara garis besar ada dua pola umum penyelenggaraan pendidikan 
kewirausahaan pada lembaga khursus, yaitu: (1) pola terintegrasi, yang 
penyelenggaraanya terintegrasi dengan bahan belajar ketrampilan 
kejuruan, dan (2) pola terpisah atau khusus, diberikan secara khusus dalam 
satu paket ketrampilan atau satu paket kursus secara khusus. 
  
Sedangkan, menurut Umberto Sihombing (1999:38) pelaksanaan 
pembelajaran dalam pendidikan nonformal, pembelajaranya dilaksanakan secara 
tutorial, dilakukan dengan metode diskusi, dimana seluruh warga belajar 
dikelompokan untuk membahas bahan yang harus dipelajari, tutor berperan 
sebagai pembantu warga belajar dalam memecahkan hal-hal yang tidak dapat 
dimengerti.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis dalam melakukan penelitian terkait 
dengan pelaksanaan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al husaian 
menggunakan teori Umberto Suhombing. 
4. Evaluasi Pembelajaran 
 Setelah pelaksanaan berjalan, maka harus dilakukan penilaian, hal ini 
untuk mengetahui apakah pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan 
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sudah sesuai dengan tujuan yang di inginkan. Menurut Djuju Sudjana (2006:16) 
evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui tentang informasi dan hasil kerja yang 
sedang dan telah mereka lakukan. Tidak ada pembelajaran yang efektif tanpa 
penilaian yang baik pula. Oleh karena itu, hubungan tersebut dapat dilihat melalui 
huubungan antara: (1) daftar kompetensi yang dirancang sesuai dengan 
pembelajaran, (2) diskriptif standar yang dirancang dari yang mudah ke yang 
sukar, (3) alat penilaian yang dirancang berbagai jenis dan bentuk penilaian, dan 
(4) interpretasi hasil belajar peserta didik. 
 Dalam Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Bab XVI pasal 57 ayat 1 dan pasal 58 
ayat 8, menyatakan. 
Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan. Evaluasi hasil belajar peserta didik 
dilakukan oleh pendidik untuk memanatau proses, kemajuan, dan 
perbaikan hasilbelajar secara berkesinambungan. 
   
Menurut Alben Ambarita (2006: 83) secara umum penilaian diharapkan 
sebagai instrumen pemantauan dan pengendalian sistem pendidikan, baik 
ditingkat kelas, sekolah, regional, nasional, bahkan internsional. Penilaian 
kemampuan belajar peserta didik sebagai pengendalian penjaminan mutu 
(assurance quality) di sekolah/kelas, dilakukan oleh guru dan sekolah (penilai 
internal) melalui kegiatan pemberian tugas, portofolio, proyek dan praktik, 
ulangan harian, ulangan akhir semester, serta ulangan kenaikan kelas. Penilaian 
ini dilakukan secara terus menerus, dengan menerapkan teknik penilaian. Hasi 
penilaian penjaminan mutu ini, dapat digunakan untuk melakukan perbaikan mutu 
(quality improvement) sebagai aplikasi konsep MMT. Selain itu evaluasi menurut 
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Suharsimi Arikunto (2012:39) evaluasi adalah kegiatan mengumpulan data untuk 
mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai.  
Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa, evaluasi 
pembelajaran hafidz adalah pengumpulan data yang dilakukan oleh pengelola 
dengan menggunakan standar yang telah ditentukan untuk mengukur sejauh mana 
tujuan tercapai. 
a. Jenis-jenis penilaian 
Dalam mengukur apakah suatu prpgram berjalan sesuai rencana maka 
perlu dilakuakan evaluasi. Evaluasi dapat dilakukan ketika program itu sedang 
berjalan maupun sudah berakhir. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Zaenal Arifin (2014:34) penilaian proses dan hasil belajar dibagi menjadi empat 
jenis, yaitu: penilaian formatif, penilaian summatif, penilaian penempatan, dan 
penilaian diagnostik. 
1) Penilaian Formatif (format Assessment) 
Penilaian formatif adalah penilaian yang diberikan pada akhir satuan 
pelajaran sesungguhnya bukan sebagai penilaian formatif lagi, sebab data-data 
yang diperoleh akirnya digunakan untuk menentukan tingkat hasil belajar peserta 
didik. Penilaian formatif dimaksud untuk memantau kemajuan belajar peserta 
didik selama proses belajar berlangsung, untuk memberikan (feed back) bagi 
penyempurnaan program pembelajaran, serta untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan yang memerlukan perbaikan, sehingga hasil belajar peserta didik dan 




2) Penilaian Sumatif (Summative Assessment) 
Istilah sumatif berasal dari kata sum yang berarti total obtained by adding 
together items, numbers or amount. Penilaian sumatif berarti penilaian yang 
dilakukan jika satuan pengalaman belajar atau seluruh materi pelajaran dianggap 
telah selesai. Dengan demikian, ujian akhir semester dan ujian akhir nasional 
termasuk penilaian sumatif. 
3) Penilaian Penempatan (Placement Assessment) 
Pada umumnya penilaian penempatan dibuat sebagai prates (pretest). 
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui apakah peserta didik telah memiliki 
ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan untuk mengikuti suatu program 
pembelajaran dan sejauh mana peserta didik telah menguasai kompetensi dasar 
sebagimana yang tercantum dalam silabus dan RPP. 
4) Penilaian Diagnostik (Diagnostic assessment) 
Penilaian diagnostik dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan belajar 
peserta didik berdasarkan hasil penilaian formatif sebelumnya. Penilaian 
diagnostik biasanya dilaksanakan sebelum suatu pelajaran dimulai.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:48-53) terdapat tiga jenis evaluasi. 
1) Tes Diagnostik 
Penilaian diagnosis adalah sebelum seorang guru dapat memberikan 
bantuan yang tepat, guru harus mengadakan tes yang dimaksud untuk 
mendiagnosis.Penilaian diagnostik memerlukan sejumlah soal untuk satu bidang 




2) Tes Formatif 
Penilaian formatif adalah penilaian yang dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti program tertentu 
3) Tes Sumatif 
Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan setelah berakhirnya 
pemberian sekelompok atau sebuah program yang lebih besar. 
Pendidikan nonformal berbeda dengan pendidikan formal, pendidikan 
formal yang dinilai adalah hasil kerja siswa jika dalam pendidikan nonformal 
adalah evaluasi terhadap program yang telah sedang atau telah dilaksanakan.  Hal 
Menurut Djuju Sudjana (2006:239-246) evaluasi program pendidikan luar sekolah 
dapat dilaksanakan menggunanakan dua jenis evaluasi yaitu: 
1) evaluasi internal 
Evaluasi internal adalah apabila evaluasi dimaksudkan untuk memperbaiki 
program yang telah atau sedang dilakukan dan untuk merancanakan program yang 
akan datang maka evaluasi program sebaiknya dilakukan oleh evaluator dari 
dalam (evaluator internal). Langkah-langkah dalam melakukan evaluasi internal: 
a) meyusun tujuan evaluasi, 
b) mendiskripsikan program pendidikan luar sekolah yang akan di evaluasi, 
c) mengidentifikasikan pihak-pihak (perorangan, kelompok, lembaga, komunitas) 
yang akan menggunakan hasil evaluasi, 
d) mengidentifikasi permasalahan atau isu yang dipandang penting oleh pihak 
pemesan atau pengguna evaluasi, 
e) menyusun rancangan evaluasi, 
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f) mengumpulkan data, 
g) menganalisis dan menginterpretasi data, dan 
h) mempersiapkan dan menyampaikan laporan hasil evaluasi program. 
2) Evaluasi Eksternal 
Evaluasi eksternal adalah apabila evaluasi dimaksudkan untuk menetapkan 
nilai, kebermaknaan, atau kemanfaatan program maka evaluasi program akan 
lebih baik apabila dilakukan oleh evaluator yang berasal dari luar. Menurut 
Benedict dan Hutchinson Langkah-langkah dalam melaksanakan evaluasi 
eksternal yaitu: 
a) negosiasi antar evaluator dengan pihak pembuat keputusan, 
b) penyusunan tujuan evaluasi, 
c) penentuan unsur-unsur dan bagian-bagian yang dievaluasi, 
d) penyelarasan tujuan dengan bagian-bagian yang akan dievaluasi, 
e) proses operasional evaluasi, 
f) penentuan alat pengukuran yang valid dan reliabel, 
g) pengumpulan dan pengolahan data, dan 
h) penyusunan dan penyampaian hasil evaluasi program. 
Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian yang dilakukan di Pondok 
Pesantren Al husan terkait dengan evaluasi program pembelajaran hafidz, peneliti 
menggunakan Djudju Sudjana.       
F. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Sebagai salah satu kegiatan penelitian, maka peneliti menggunakan kajian 
relevan dari beberapa pencarian literatur seperti tugas akhir dan laporan 
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penelitian. Dari serangkaian hasil penelitian terkait manajemen pembelajaran 
tahfidzul Qur’an, dipilih beberapa untuk dijadikan acuan relevan. Berikut ini 
adalah hasil penelitian yang relevan. 
 Tugas akhir skripsi Vivit Nur Arista Putra (2013) meneliti tentang  
Manajemen Pembelajaran di Pondok Pesantren Takwinul Muballigh. Hasil 
penelitian menunjukan. Perencanaan pembelajaran secara prinsip dilengkapi 
silabus dan Rancangan Program Pembelajaran (RPP) tetapi belum 
didokumentasikan. Pondok pesantren Takwinul Muballigh merupakan jenis 
pendidikan keagamaan yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan nonformal, 
sehingga silabus dan RPP tidak harus sesuai dengan pendidikan formal, 
perencanaan pembelajaran dilakukan oleh ustadz pendiri tanpa melibatkan staff 
pengajar, pengelola dan belum mengalami perubahan sampai saat ini. 
 Pelaksanaan proses belajar mengajar dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu 
jam 20:00-21:30 dan waktu pagi jam 05:00-06:00 dimulai dengan pembukaan 
atau salam, ustadz menyampaikan materi pelajaranyang menggunakan media 
pembelajaran seperti LCD, white board, spidoldan makalah yang dibagikan 
kepada santri. Metode penyampaian amteri menggunakan ceramah, demosntrasi 
dan diakhiri dengan tanya jawab. Ustadz menutup proses belajar mengajar dengan 
berdo’a bersama dan ditutup dengan salam. 
 Evaluasi pembelajaran menggunakan evaluasi formatif yang penilaian 
berupa tes yang dilakukan setelah satu bahasan pokok selesai dipelajari peserta 
didik, dan evaluasi summatif yaitu penilaian berupa tes yang dilaksanakan setelah 
proses belajar mengajar selesai dalam jangka waktu tertentu yaitu satu semester. 
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 Tugas Akhir Skripsi oleh David Ulfatun Ni’mah (2009)  meneliti tentang 
,Telaah Psikologis Tahfidzul Qur’an Anak Usia 6 – 12 Tahun di Pondok 
Pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadaan 
psikologis Tahfidzul Qur’an anak usia 6 – 12 tahun di pondok pesantren Yanbu’ul 
Qur’an dapat dilihat dalam empat hal yaitu: (1) Keadaan kecerdasan santri, 
kecerdasan santri di PTYQ anak-anak Kudus tidak berbeda dengan perkembangan 
kecerdasan anak pada umumnya, (2) Keadaan sosial kemasyarakatan santri, pada 
masa ini anak belajar bergaul dengan teman-teman sebayanya, karena mereka 
tinggal di pesantren maka proses berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman 
sebaya menjadi semakin baik, (3) Keadaan kepribadian santri, para santri 
berkembang menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan disiplin, karena 
tuntutan dari pondok pesantren. Ketatnya jadwal dan beratnya tanggung jawab 
yang mereka pikul menjadikan mereka pribadi yang kaku, pasif dan kurang kritis, 
(4) Keadaan keagamaan santri, penghayatan keagamaan santri berlangsung 
dengan baik, terlebih posisi anak sebagai penghafal al-Qur’an.  
 Sedangkan pelaksanaan tahfidul Qur’an anak usia 6 – 12 tahun di PTYQ 
anak-anak dilaksanakan dengan baik dan disesuaikan dengan perkembangan 
psikologi anak. Pelaksanaan dimulai dengan seleksi penerimaan santri baru 
sampai dengan evaluasi tahap akhir yaitu dengan cara santri tersebut disima’ 
(diperdengarkan bacaan al-Qur’annya) keseluruhan dari juz 1 sampai juz 30 oleh 
dewan mufattisy dalam waktu dua hari. Selain itu pelaksanaan dilakukan dengan 
berbagai pendekatan, metode, dan pemilihan waktu menghafal al-Qur’an. 
Pendekatan yang dilakukan antara lain pendekatan operasional, pendekatan 
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intuitif, dan pendekatan psikologis. Metode yang digunakan antara lain metode 
musyafahah, metode resitasi, metode takrir, metode modarosah dan metode tes. 
Sedangkan waktu kegiatan menghafal al-Qu’an dilakukan setiap selesai shalat 
asar untuk mengulang hafalan, selesai shalat magrib untuk mengulang hafalan dan 
selesai shalat shubuh untuk menambah hafalan. 
 Tugas Akhir Skripsi oleh Muhammad Idris (2013) meneliti tentang 
Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di MI Al Khoiriyyah 1 Semarang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kegiatan pembelajaran tahfidzul 
Qur’an di MI Al Khoiriyyah dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
sudah berjalan dengan baik, meskipun ada hambatan sedikit yang perlu dibenahi. 
Pertama, dalam tahap perencanaan pembelajaran tahidz di MI Al Khoiriyyah 
guru-guru tahfidz secara umum sudah dikatakan cukup baik. Hal ini ditandai 
dengan vii guru-guru tahfidz membuat target perencanaan hafalan yang disusun 
dalam perangkat perencanaan pembelajaran. Seperti membuat kalender 
pendidikan, Prota, Promes, menentukan alokasi waktu dan minggu efektif, 
Silabus, dan terakhir RPP. Dan dalam penyusunannya mengacu pada kurikulum 
KTSP yang dikembangkan sendiri oleh guru-guru tahfidz MI Al-Khoiriyyah 1 
Semarang.  
 Pelaksanaan pembelajaran tahfidzul Qur’an di MI Al Khoiriyyah 
Semarang sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan proses pelaksanaan yang 
baik yakni dari mulai metode yang berbasis pembelajaran PAIKEM, materi yang 
memperhatikan kondisi psikologis kemampuan siswa, dan pengelolaan kelas yang 
enak dan nyaman. Disamping itu kepala sekolah dan koordinator tahfidz yang 
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selalu mengkoordinir, memonitoring dan mensupervisi para guru ketika 
pembelajaran berlansung.  
 Evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam program Tahfidzul Qur‟an 
di MI Al-Khoiriyyah 1 Semarang yaitu dengan menggunakan tes setoran harian, 
setoran hafalan mid semester, setoran hafalan Semester dan Ujian Akhir tahfidz 
(UAT). Sedangkan untuk anak yang belum mengalami ketuntasan, maka 
dilakukan remedial sesuai dengan ketentuan. Untuk pelaporan hasil hafalan siswa 
terdapat buku pantauan tahfidz murid yang digunakan untuk memantau hafalan 
anak tersebut, sehingga guru dan orang tua murid dapat mengecek dan memantau 
hafalan anaknya. Adapun aspek yang dinilai, yaitu: aspek kelancaran hafalan, 
tajwid, fashahah, ahlak (sikap). 
 Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penulis ingin mengemukakan 
bahwa penelitian ini (yang dilaksanakan) berbeda dengan penelitian yang telah 
disebutkan di atas, selain itu obyek dan subyek penelitian berbeda. fokus kajian 
serta tujuan dari penelitian ini yakni dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Oleh karena itu penulis berpendapat bahwa 












A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian sangat penting bagi peneliti untuk menganalisis data 
penelitian yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunankan 
pendekatan penelitian kualitatif karena peneliti akan meneliti sebuah 
fungsionalisasi organisasi. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh M. Djunaidi 
Ghony dan Fauzan Almanshur (2012:13) penelitian kualitatif biasanya digunakan 
meneliti peristiwa sosial, gejala rohani, tanda proses tanda berdasarkan 
pendekatan nonposistivis misalnya, kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku 
fungsionalisasi organisasi, dan gerakan sosial. 
 Menurut  M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012:14) penelitian 
kualitatif merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan mendapatkan 
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti terlibat dalam situasi fenomena yang diteliti sehingga peneliti 
diharapkan selalu memusatkan perhatiannya pada kenyataan atau kejadian dalam 
konteks yang diteliti. Sedangkan menurut Lexy J. Moeleong (2005:6) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dipahami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dll. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.  
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Dalam hal ini, yang dimaksud dengan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian ini merupakan sebuah pendekatan terhadap sebuah perilaku, fenomena, 
peristiwa, masalah atau keadaan tertentu yang menjadi objek penelitian, yang 
hasil temuannya berupa uraian-uraian kalimat bermakna yang menjelaskan 
pemahaman tertentu. Tentu saja dalam penelitian deskriptif kualitatif pada saat 
analisisnya tidak menggunakan kalkulasi angka dan juga tidak membuat prediksi 
(Sonny Leksono, 2013: 181). 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian tentang pengelolaan  pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an), dilakukan di Pondok Pesantren Al Husain, Krakitan, Salam, 
Magelang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2016 sampai bulan April 
2016. 
C. Subyek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral 
karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan 
diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2005: 90. Dalam penelitian ini, subyek 
penelitian adalah orang yang memiliki peran penting terlaksananya program 
pembelajaran hafid yaitu, Ketua Umum TPQ, Kepala Pondok asrama putra, Ketua 
TPQ asrama putri, Ketua TPQ asrama putra, Ustadz tahfidz,  santri tahfidz dan 
wali santri tahfidz Pondok Pesantren Al Husain dan dengan obyek penelitian yaitu 
pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di Pondok 




D. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian memuat rincian pernyataan tentang cakupan atau topik-
topik pokok yang akan diungkap/digali dalam penelitian ini. Bersadarkan 
observasi terdahulu maka, fokus penelitian dalam pengelolaan pembelajaran 
tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di Pondok Pesantren Al Husain yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan pekerjaan penelitian yang tidak dapat 
dihindari dalam penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik 
dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut 
Bodgan dan Biklen (Sudarwan Danim, 2002:163) pengumpulan data penelitian 
kualitatif tidak cukup hanya menggunakan satu jenis data, melainkan banyak data, 
misalnya melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Sedangkan 
menurut M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 164) pengumpulan 
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih banyak pada teknik observasi 
berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
 Menurut  Sugiyono (2012:145) observasi sebagai teknik pengumpulan 
data mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 
wawancara dan kuesioner. Selain itu menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2012:145) 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. M. Djunaidi Ghony dan Fauzan 
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Almanshur (2012:165) metode pengumpulan data observasi merupakan sebuah 
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruanng, tempat, pelaku, kegiatan, 
benda-benda, waktu peristiwa, tujuan, dan perasaan.  M. Djunaidi Ghony dan 
Fauzan Almanshur (2012:165-174) mengungkapkan ada empat macam metode 
pengumpulan data observasi yaitu: 
a. Observasi Partisipasif 
 Metode observasi partisipasif adalah sebuah teknik pengumpulan data 
yang mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat yang 
diteliti untuk dapat melihat dan memahami gejala-gejala yang ada, sesuai 
maknannya dengan yang diberikan atau dipahami oleh warga yang ditelitinya. 
b. Observasi terus terang atau samar 
 Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada subjek peneliti sebagai sumber data, bahwa dia sebagai 
peneliti sedang melakukan penelitian. Jadi mereka subjek peneliti yang diteliti 
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu 
saat, penelitijuga tidak terus terang atau tersamar dalam melaksanakan observasi, 
hal ini untuk mneghindari kalau ada data yang dicari merupakan data yang 
dirahasiakan. 
c. Observasi tak terstruktur 
 Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, 
karena fokus penelitian yang belum jelas. Fokus observasi akan berkembang 
selama kegiatan observasi berlangsung. Kalau masalah penelitian sudah jelas 
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seperti dalam penelitian kuantitatif, observasi dapat dilakukan secara terstruktur 
dengan menggunakan pedoman observasi. 
d. Observasi Terkendali 
 Metode pengamatan terkendali adalah dimana para pelaku yang akan 
diamati oleh peneliti kualitatif diseleksi dan dikondisi-kondisi yang ada di lokasi 
penelitian, pelaku diamati dan dikendalikan oleh peneliti. Metode ini biasanya 
banyak digunakan oleh mahasiswa kedokteran yang melakukan eksperimen 
terhadap pengaruh sebuah obat yang diberikan kepada informan.  
 Dalam penelitian ini, untuk menemukan data yang valid dalam 
pengumpulan data, maka peneliti menggunakan metode penelitian observasi 
partisipasif. 
2. Wawancara 
 Wawancara menurut Lexy J. Moeleong (2005:186) adalah percakapan 
dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara dan terwawancara. Menurut Sugiyono (2012:137) wawancara 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondenya sedikit atau kecil. Sedangkan menurut M. Djunaidi 
Ghony dan Fauzan Almanshur (2012:176) wawancara merupakan salah satu 
teknik untuk pengumpulan data dan informasi. Penggunaan metode ini memiliki 
dua alasan pertama, dapat menggali data sampai dengan data-data yang 
tersembunyi. Kedua, peniliti dapat menanyakan hal-hal yang terjadi masa 
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sekarang, masa lampau, dan hal-hal yang akan dilaksanakan untuk masa depan. 
M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012: 176-287) mengungkapkan 
metode wawancara terbagi menjadi tiga macam. 
a. Wawancara Tak Terstruktur 
 Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam, 
wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended 
interview) wawancara etnografis. Wawancara tak terstruktur mirip dengan 
percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu 
informasi dari semua informan, tapi susunan kata dan urutanya disesuaikan 
dengan ciri-ciri informan. 
b. Wawancara Terstruktur 
 Wawancara terstruktur sering kali disebut sebagai suatu wawancara 
terfokus. Sedangkan menurut Guba dan Lincoln (M. Djunaidi Ghony dan Fauzan 
Almanshur 2012:182) dalam wawancara terstruktur, persoalan didefinisikan 
dengan peneliti sebelum wawancara. Pertanyaan-pertanyaan telah dirumuskan 
terlebih dahulu, dan informan diharapkan menjawab dalam hal-hal kerangka 
wawancara dan definisi atau ketentuan dari masalah. 
c. Wawancara Terbuka Terstandar 
 Metode wawancara terbuka terstandar yaitu metode yang digunakan oleh 
peneliti karena terbatasnya waktu, dan karena memang diinginkan untuk memiliki 
informasi yang sama dari setiap informan, suatu format open-ended yang 
terstandar bisa digunakan pada masing-masing orang untuk diminta menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang pada dasarnya sama. Pertanyaan-pertanyaan 
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wawancara tersebut ditulis sebelumnya secara pasti secara pasti dengan cara yang 
sama ditanyakan selama berlangsungnya wawancara tersebut. 
 Dalam penelitian ini, untuk menemukan data yang valid dalam 
pengumpulan data maka peneliti menggunakan metode penelitian wawancara tak 
terstruktur. 
3. Studi Dokumentasi 
 Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011:148) “dokumen adalah 
catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan belum dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan karya bentuk”.Teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan 
penulis adalah foto kegiatan, dokumen terkait dengan manajemen pembelajaran 
hafidz seperti presensi, buku kontrol, dan lembar evaluasi. Menurut Sudarwan 
Danim (2002:144) fotografi mempunyai nilai cukup tinggi dan tautan yang kuat 
dengan penelitian kualitatif sebab fotografi memuat data diskriptif yang dapat 
digunakan untuk memahami subjek melalui proses analisis secara deduktif. 
Menurut M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012:199) dokumen dapat 
dipahami sebagai setiap catatan tertelulis yang berhubungan dengan suatu 
peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan. M. 
Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur membagi dokumen manjadi dua macam. 
a. Dokumen Pribadi 
 Dokumen pribadi menurut Lexy J. Moeleong (2005:217) catatan atau 
karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan 
kepercayaanya. Maksud pengumpulan dokumen probadi ialah untuk memperoleh 
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kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor disekitar subjek 
penelitian. 
b. Dokumen Resmi 
 Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal. 
Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga 
masyarakat tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri. Sedangkan dokumen 
eksternal adalah dokumen yang berisi tentang bahan-bahan informasi yang 
dihasilkan oleh sesuatu lembaga sosial misalnya, majalah, buletin, pernyataan 
berita yang disebarluaskan.    
 Dalam penelitian ini, untuk menemukan data yang valid dalam 
pengumpulan data maka peneliti menggunakan metode penelitian dokumen 
pribadi dan dokumen resmi. 
F. Instrumen Penelitian 
 Menurut Sugiyono (Arif Hariadi, dkk 2010:1) Instrument penelitian adalah 
semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu 
masalah, atau mengumpulkan mengelolah, menganalisa dan menyajikan data 
secara sistematis serta objektif dengan tujuan memcahkan suatu persoalan atau 
menguji suatu hipotesis. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk 
mendukung penelitian ini adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 
pedoman dokumentasi.  
G. Teknik Analisis Data  
 Analisis data menurut M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur 
(2012:247) upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
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mengorganisasikan data, memilih-memilahnnya menjadi suatu unit yang dapat 
dikelola, mensntensiskanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa-apa 
yang penting dan apa-apa yang dipelajari, dan memutuskan apa-apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. Sedangkan menurut Sugiyono (2012:245) analisis 
data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang berdasarkan data 
yang yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Dalam 
penelitian ini data diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data kualitatif dilakukan sejak belum  dimulai, ketika berlangsung, dan 
setelah selesai, (Sugiyono, 2012:245).  Adapun proses analisis data menurut 
model Miles dan Huberman (Sugiyono 2012:334-343) aktivitas dalam analisis 
data yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
1. Data Reduction (reduksi data) 
 Reduksi data adalah merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang direduksi akan memberikan yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display (penyajian data) 
 Data display atau penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Menurut Miles dan Hiberman (Sugiyono 2012:339) “the most frecuent 
form of display data for qualitative research data in the past has been narrative 
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text”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing Verification 
 Conclusion drawing verification adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa diskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehigga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, 
hipotesis atau teori. Berdasarkan pendapat ahli diatas, dalam analisis data peneliti 
menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/ verification. 
H. Uji Keabsahan Data 
 Dalam penelitian perlu adanya uji keabsahan data, hal ini dilakukan karena 
agar penelitian yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan. Tidak hanya itu 
dalam uji keabsahan data berguna untuk menyanggah balik apa-apa yang 
dituduhkan pada peneliti kualitatif yang disangka tidak ilmiah. Dalam uji 
keabsahan data terdapat beberapa teknik uji keabsahan data, salah satunya adalah 
triangulasi. Menurut M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur (2012:322-323) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 






1. Traingulasi dengan sumber 
 Menurut Patton triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang bebeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan metode 
 Menurut Patton triangulasi dengan metode adalah pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan beberapa metode. 
3. Triangulasi dengan teori 
 Menurut lincoln dan Guba fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaanya dengan satu atau lebih teori. 
 Dalam penelitian pengelolaan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren 
Magelang, peneliti dalam melakukan uji keabsahan data menggunakan teknik 






















PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al Husain 
1. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Al Husain secara geografis terletak di Dusun Krakitan, 
Desa Sucen, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang. Dari Kota Magelang 
Pesantren Al Husain kurang lebih berjarak 22 Km kearah selatan. Lokasi 
Pesantren Al Husain  mudah ditemukan karena terletak di pinggir jalan utama 
Jogja-Magelang, tetapi walaupun demikian Pesantren Al Husain cukup tenang 
untuk melakukan kegiatan menghafal Al Qur’an. 
2. Sejarah Berdirinya 
Pondok Pesantren Al Husain berdiri pada tahun 1982 didirikan oleh K.H 
Muchsin. Seperti halnya pondok salaf lainya berdirinya Pesantren Al Husain tidak 
direncanakan secara khusus atau dipersiapkan secara matang. Awal mula 
Pesantren Al Husain hanyalah sebuah majlis pengajian Al Qur’an dengan jumlah 
yang terbatas. 
K.H Muchsin merupakan pengasuh dan penanggung jawab Pesantren Al 
Husain sampai sekarang. Beliau lahir di Dusun Glagaombo, Desa Sucen, 
Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang. Sejak umur 2 tahun K.H Muchsin sudah 
menjadi yatim. Awal K.H Muchsin menjadi santri ketika Beliau duduk di bangku 
SD, beliau belajar di Pesantren Kedung Loteng, Purworejo, Jawa Tengah. Setelah 
belajar di Pesantren Kedung Loteng, beliau meneruskan nyantri di Pesantren API 
Tegalrejo Magelang. Kemudian beliau pindah ke Pesantren Lirboyo, Kediri, Jawa 
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Timur. Pada tahun 1980 K.H Muchsin memulai kehidupan berkeluarga dengan 
Ibu Nyai H. Nur Laela. Pernikahan K.H Muchsin dan Ibu Nyai H. Nur Laela 
dianugerahi 7 anak, 4 putra dan 3 putri.  
Melihat latar belakang K.H Muchsin yang hanya lulus SD tidak 
mengurangi perhatian beliau kepada penyelenggaraan pendidikan di Pesantren Al 
Husain. Pada tahun 1986 Pesantren Al Husain membuka pendidikan khusus untuk 
anak-anak. Pada tahun tersebut sangat sedikit pesantren yang membukan 
pendidikan pesantren untuk anak-anak, sehingga hal ini menyebabkan banyak 
orang tua yang menitipkan putra-putrinya di Pesantren Al Husain. Hal ini 
menyebabkan permasalahan bagi pesantren Al Husain yaitu kurangnya tempat 
atau fasilitas belajar bagi para santri ditambah lagi Pesantren Al Husain pada 
waktu itu belum memiliki lembaga pendidikan jalur formal.  Walaupun di daerah 
tersebut tersedian sekolah-sekolah umum tetapi tidak memadai untuk 
menampungnya, karena pada tahun tersebut santri yang berada di Pesantren Al 
Husain sekitar 200 santri (SD). Terlebih jika sekolah diluar pesantren,  pihak 
pesantren akan mengalami kesulitan untuk mengawasi para santri dari segi 
keselamatan di jalan maupun dalam hal lainya. 
Mengingat pentingnya sarana pendidikan khususnya untuk pendidikan 
umum, maka pada tanggal 17 November 1986 didirikan sebuah badan hukum 
yang diberi nama Yayasan Al Husain (YASAIN) dengan akte nomor 6 tahun 





a. Pendidikan Nonformal Taman Pendidikan Al Qur’an (TPQ) 
1)Tingkat Yanbu’a dan Juzamma Bilkhifdzi (mengenal huruf dan menghafalkan 
Juzamma). 
2) Tingkat Binnadzri (membaca Al Qur’an). 
3) Tingkat Bilkhifdzi (menghafal Al Qur’an). 
b. Pendidikan Nonformal Madrasah Diniyyah 
1) Kelas sifir. 
2) Kelas ibtida’. 
c. Pendidikan Formal 
1) TK Al Husain. 
2) SD Al Husain. 
3) SMP Al Husain. 
4) SMA Al Husain.  
5) SMK Al Husain. 
Awal mula yayasan Al Husain berdiri belum terdapat SMK, tetapi dengan 
perkembangan zaman dan keberadaan SMK danggap penting oleh K.H Muchsin 
maka pada tahun 2012 yayasan Al Husain mendirikan SMK. Untuk program 
pendidikan umum menggunakan kurikulum dari departement pendidikan, 
pendidikan diniyyah menggunakan kurikulum sendiri yang telah ditentukan oleh 






3. Dasar dan Tujuan 
Pondok Pesantren Al Husain dalam mengembangkan pendidikan tidak 
serta merta tanpa tujuan yang jelas. Pondok Pesantren AL Husain dalam 
mengembangkan pendidikan tetap berlandaskan pada Qur’an dan Hadist serta 
untuk mencari ridho Allah semata. Adapun tujuan didirikan Pondok Pesantren Al 
Husain, yaitu: 
a. membantu pemerintah dalam pembinaan akhlaq bangsa Indonesia yang  
bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, 
b. membantu pemerintah dalam pengembangan dan pelaksanaan pendidikan baik 
yang bersifat umum maupun agama, khususnya bagi santri-santri Pondok 
Pesantren Al Husain. 
Dengan tujuan tersebut K.H Muchsin selaku pengasuh Pondok Pesantren 
Al Husain mengatakan semua itu dilaksanakan semata-mata untuk mencari ridho 
Allah Subhanahu Wata’ala. 
4. Struktur Organisai 
Pondok Pesantren Al Husain terdiri dari santri putra tingkat anak-anak dan 
remaja, santri putri tingkat anak-anak dan remaja. Dalam pembagian kompleknya 
pun antara anak-anak dan remaja dipisah. Dengan pembagian tersebut maka 
Pondok Pesantren memiliki 4 komplek, masing-masing komplek memiliki 
pengasuh yang berbeda-beda. Adapun pengasuh setiap komplek adalah putra putri 
K.H Muchsin. Walaupun Pondok Pesantren Al Husain dibagi menajadi 4 komplek 




a. Struktur Organisasi Yayasan Al Husain 
Suatu organisasi akan berajalan baik, jika didukung dengan penempatan 
orag yang tepat pada jabatanya. Struktur organisasi yayasan Al Husain terdiri dari 
beberapa formasi yaitu: 
1) Pembina yang terdiri dari Ketua dan Pembina,  
2) Pengurus harian yang terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil 
Sekretaris, Bendahara, Anggota, dan   
3) Pengawas yang tediri dari Ketua, Anggota   
b. Kepengurusan Santri Putra Tingkat Remaja ( SMP,SMA/SMK) 
Setiap komplek memiliki kepengurusan sendiri-sendiri. Struktur oranisasi 
santri putra tingkat remaja terdiri dari Pengasuh, Kepala Pondok, Sekretaris, 
Bendahara, Sie. Keamanan, Sie. TPQ, Sie. Madin, Sie. Kesehatan, Sie. Kegiatan, 
Sie. Kebersihan dan Sie. Konsumsi. 
c. Kepengurusan Santri Putra Tingkat anak-anak (TK-SD) 
Struktur oranisasi santri putra tingkat anak-anak terdiri dari Ketua, Wakil 
Ketua, Sekretaris, Sie. TPQ, Sie. Kebersihan, Sie Konsumsi, dan Sie Kesehatan.  
d. Kepengurusan Santri Putri Tingkat Remaja (SMP-SMA/SMK) 
Struktur oranisasi santri putri tingkat remaja terdiri dari Pengasuh, Ketua 
Asrama, Sekretaris, Bendahara, Sie Keamanan, Seksi Kesehat, Seksi Kebersihan, 






e. Kepengurusan Santri Putri Tingkat anak-anak (TK-SD) 
Struktur oranisasi santri putri tingkat anak-anak terdiri dari Ketu Umum, 
Ketua 1, Sekretasris, Bendahara, Keamanan, Sie. Kebersihan,  Sie. Kegiatan, Sie. 
TPQ, dan Sie. Kesehatan.        
5. Pengasuh dan Santri 
a. Pengasuh 
Sejak awal berdirinya Pondok Pesantren Al Husain sampai sekarang 
diasuh oleh K.H Muchsin dan Ibu Nyai Hj. Nur Laela, namun seiring 
bertambahnya umur beliau dan anak-anak beliau saat ini sudah dewasa maka 
beliau membagi pesantren Al Husain menjadi 4 komplek, masing-masing 
komplek di asuh oleh putra-putrinya. 
Komplek asrama putri tingkat dewasa diasuh oleh K.H Agus Mahdlur 
Asyky dan Ibu Nyai Hj. Dewi Nila Ainul Yaqin. Untuk komplek asrama putra 
tingkat dewasa diasuh oleh K.H M. Abdurrahman dan  Nyai Hj. Lina Mila Dinal 
Haq. Sedangkan untuk sarama putra tingkat anak-anak dan asrama putri tingkat 
anak-anak masih tetap diassuh K.H Muchsin dan Ibu Nyai Hj. Nur Laela di bantu 
oleh putra Gus Muhammad dan Neng Kuni Taqiyah. Walaupun setiap komplek 
sudah memiliki masing-masing tetapi setiap keputusan baru harus melalui K.H 
Muchsin.  
Kepokok tokohan Kiai dalan suatu pesantren memanglah wajar karena 
mereka memiliki ilmu pegetahuan agama yang luas dan kepribadian yang dapat 
dipercaya dan diteladani. Begitu juga dengan Pondok Pesantren Al Husain, K.H 
Muchsin selaku pengasuh selalu dihormati dan di takdzimi apa yang menjadi 
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perintah beliau oleh para santri baik anak-anak maupun dewasa. Bahkan tidak 
hanya parasantri saja, tetapi masyarakat sekitar Pondok Pesantren Al Husain pun 
sangat menghormati dan mentakdzimi beliau. 
b. Santri 
Jumlah santri di Pondok Pesantren dari semenjak awal berdirinya sampai 
sekarang mengalami pasang surut. Secara keseluruhan jumlah santri Pondok 
Pesantren Al Husain sampai akhir Maret 2016 sebanyak 638 santri. Dari jumlah 
tersebut digolongkan menajdi kategori yaitu kategori santri anak-anak dan 
kategori santri remaja. Mereka yang digolongkan santri anak-anak yaitu umur 4-
12 tahun, sedangkan untuk yang remaja yaitu umur 12 tahun keatas. Adapun 
rincian dan jumlah tersebut, sebagai berikut: 
1)  227 santri remaja putra, 
2)  225 santri remaja putri,  
3)  103 santri anak-anak putra, dan 
4)  63 santri anak-anak putri. 
Selain santri anak-anak dan santri remaja, di Pondok Pesantren Al Husain 
juga memiliki santri dewasa, santri dewasa tersebut terdapat santri yang sudah 
tidak sekolah dan bertugas menjadi pengasuh. Pengasuh disini bukan berarti yang 
memimpin pesantren, tetapi pengasuh disini yaitu orang yang bertugas 
mendampingi dan mengarahkan serta mengurusi adik-adik tingkatnya agar tetap 
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan oleh pesantren. Pengasuh disini juga 
masih memiliki kewajiban untuk mengaji dan juga mengajar ngaji. Jumlah 
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pengasuh di Pesantren Al Husain ada 25 santri dewasa putra dan 27 santri dewasa 
putri. 
6. Kegiatan  Santri 
Para santri Pondok Pesantren Al Husain selain mengkaji dan menghafal Al  
Qur’an, mereka juga mengikuti kegiatan lain yang mendukung untuk bekal hidup 
masa depan. Agar kegiatan tersebut berjalan  dengan baik maka diadakan 
penjadwalan kegiatan. Adapun jenis kegiatan di Pondok Pesantren Al Husain 
dikelompokan menjadi 5 jenis kegiatan, yaitu: 
a) kegiatan rutinan harian, 
b) kegiatan mingguan, 
c) kegiatan bulanan,  
d) kegiatan tahunan, dan 
e) kegiatan insidental. 
Berikut ini akan digambarkan mengenai jadwal kegiatan dari masing-











a) Jadwal Kegiatan Rutinan Harain 
           Tabel 1.  Jadwal Kegiatan Harian 
No. Jam Jenis Kegiatan 
1 03.30-04.30 Bangun tidur dan persiapan shalat  subuh 
2 04.30-05.00 Shalat subuh berjama’ah 
3 05.00-06.30 TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an) 
4 06.30-07.15 Shalat duha, makan pagi, dan persiapan sekolah 
5 07.15-13.30 KBM Formal 
6 08.00-11.00 Mengaji Al Qur’an (khusus santri yang tidak 
sekolah) 
7 13.30-15.00 Makan siang (khusus TK dan SD), Istirahat siang 
8 15.00-15.30 Persiapan shalat asyar 
9 15.30-16.00 Shalat asyar 
10 16.00-17.00 Madrasah Diniyah 
11 17.00-18.00 Persiapan shalat maghrib 
12 18.00-18.30 Shalat maghrib dan shalat sunah awwabin + 
tasbih 
13 18.30-20.15 TPQ (Taman Pendidikan Al Qur’an) 
14 20.15-20.30 Shalat Isya’ 
15 20.30-21.00 Kegiatan kamar (mujahadah) 
16 21.00-22.00 Belajar malam 
17 22.00-23.00 persiapan tidur malam 
18 23.00-03.30 Istirahat malam 
 
b) Jadwal Kegiatan Mingguan 
        Tabel 2.  Jadwal Kegiatan Mingguan 
No. Waktu Jenis Kegiatan 
1 Malam 
Jum’at 
Al Berjanji/ maulid simthudduror 




c) Jadwal kegiatan bulanan 
        Tabel 3.  Jadwal Kegiatan Bulanan 
No. Waktu Jenis Kegiatan 
1 Jum’at Legi Mujahadah Dzikrul 
Ghofilin 
2 Minggu Kliwon Maulid Simthuduror 
3 Sabtu wage-minggu kliwon Hari jenguk santri 
 
d) Kegiatan Tahunan 
                       Tabel 4.  Jadwal Kegiatan Tahunan 
No. Waktu Jenis Kegiatan 
1 18 Jumadil 
akhir 
Khataman Pesantren Al Husain dan Haul 
K.H Husain 
2 10 Syawal Halal Bi Halal bersama Wali Santri  
 
e) Kegiatan Insidental 
Para santri kadang diminta untuk muqoddaman (membaca Al Qur’an 30 
juz), dan juga Semaan (membaca Al Qur’an tanpa melihat dalam satu majlis), 
serta kegiatan bakti sosial di pesantren maupun di luar pesantren. 
7. Pengurus, Ustadz dan Santri Tahfidz 
a. Pengurus Program Tahfidz 
Struktur oranisasi program tahfidz  terdiri dari Ketua Umum TPQ, Ketua 
TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama putri, Ketua TPQ asrama anak-anak, dan  




b. Ustadz Tahfidz 
Pondok Pesantren Al Husain sebagai salah satu pendidikan nonformal 
yang memiliki program menghafal Al Qur’an. Tentunya didukung juga dengan 
guru-guru yang berkompeten. Program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
memiliki 9 guru tahfidz yang terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 
1) 5 guru tahfidz tingkat remaja, dan 
2) 4 guru tahfidz tingkat anak-anak. 
c. Santri Tahfidz 
Santri tahfidz merupakan sebutan bagi santri-santri yang sedang 
menghafalkan Al Qur’an. Pondok Pesantren Al Husain sebagai lembaga 
pendidikan nonformal yang memiliki program menghafalkan Al Qur’an  tentunya 
memiliki warga belajar. Warga belajar program menghafal AL Qur’an berasal dari 
santri-santri Al Husain. Pada tahun 2016 Pondok Pesantren Al Husain Memiliki 
56 santri tahfidz yang terbagi menjadi 4 kelompok yaitu: 
1) 23 santri tahfidz putra tingkat remaja, 
2) 12 santri tahfidz putri tingkat remaja, 
3) 9 santri tahfidz putra tingkat anak-anak, dan  
4) 12 santri tahfidz putri tingkat anak-anak. 
7. Biaya Pondok Pesantren Al Husain 
Dengan adanya para sanri yang mengaji, maka diperlukan fasilitas, sarana 
prasarana, serta pemenuhan kebutuhan para santri dalam belajar. Oleh karena itu 
untuk mendukung tercapainya kebutuhan diatas maka dibutuhkan dana. 
Sebenarnya dalam mengaji di Pondok Pesantren Al Husain tidak diperlukan 
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biaya. K.H Muchsin selaku pengasuh Pondok Pesantren Al Husain tidak pernah 
menarik biaya untuk mengaji. Untuk makan, uang listrik dan kebutuhan lainya 
para santri harus memenuhi sendiri. Sehingga pondok pesantren Al Husain 
membebankan  biaya pondok kepada para santri, biaya pondok disebut juga uang 
Syariah. Uang syariah di Pondok Pesantren Al Husain dibagi menjadi dua 
golongan, pertama syariah untuk golongan santri anak-anak (TK dan SD), dan 
yang kedua untuk golongan santri remaja (SMP-SMK). Sedangkan untuk para 
pengurus tidak dikenakan biaya sama sekali, karena pengurus yang mengurusi 
anak-anak dalam belajar sehingga digratiskan. Adapun rincian uang syariah 
Pondok Pesantren Al Husain, sebagai berikut. 
a. Biaya untuk santri anak-anak  
Biaya untu santri anak-anak yaitu Rp450.000,00 dengan rincian sebagai 
berikut. 
Uang makan dan kesejahteraan  Rp350.000,00 
Uang yayayasan    Rp50.000,00 
Listrik      Rp10.000,00  
Kesehatan            Rp10.000,00 
Loundry     Rp20.000,00 
Kegiatan                      Rp10.000,00        + 
















b. Biaya untuk santri remaja  
Biaya untu santri anak-anak yaitu Rp350.000,00 dengan rincian sebagai 
berikut. 
Uang makan dan kesejahteraan  Rp250.000,00 
Uang yayasan     Rp70.000,00 
Listrik       Rp10.000,00 
Kesehatan     Rp10.000,00 
Kegiatan     Rp10.000,00    + 
Jumlah           Rp350.000,00 
 
8. Fasilitas Pondok Pesantren Al Husain 
      Sebagai Pondok Pesantren yang meiliki santri lebih dari 600 santri, tentunya 
pondok pesantren Al Husain juga memiliki fasilitas yang mendukung untuk 
belajar para santri. Para santri yang berada di Pondok Pesantren Al Husain tidak 
hanya belajar tetapi mereka juga tinggal di Pondok Pesantren Al Husain. Maka 
dari itu Pondok Pesantren memiliki banyak gedung dan sarana prasarana yang 
lainya. Fasilitas Pondok Pesantren terperinci sebagai berikut. 
a. Gedung Asrama Putra Tingkat Remaja 
Gedung asrama putra yang terletak di pinggir jalan utama Jogja-Magelang, 
gedung asrama putra memiliki beberapa fungsi, yaitu: (1) sebagai tempat sekolah 
SMA dan SMK putra, (2) sebagai tempat madrasah, (3) sebagai tempat tidur tidur 
dan istirahat, dan (4) sebagai tempat mengaji TPQ. Secara keseluruhan gedung 
asrama putra memiliki 34 ruangan. 
1) 8 ruang untuk kamar tidur. 
2) 3 ruang untuk SMA putra. 
3) 7 ruang untuk SMK putra. 
4) 1 ruang untuk aula. 
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5) 3 ruang untuk kamar mandi. 
6) 5 ruang untuk madrasah. 
7) 1 ruang untuk dapur. 
8) 2 ruang untuk kantor secretariat. 
9) 1 ruang untuk gudang dan UKS. 
10) 1 ruang untuk kantor madrasah. 
11) 1 ruang untuk kantin. 
12)  1 ruang untuk rumahnya pengasuh asrama putra. 
b. Gedung Asrama Putri Tingkat Remaja 
Gedung asrama putri tingkat remaja yang terletak lebih kedalam, tepatnya 
di Desa Plubera, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang. Letaknya yang jauh 
dari jalan raya, hal ini menguntungkan bagi para santri karena mereka lebih bisa 
belajar dengan tengan dan kondusif. Gedung asrama putri meimiliki fungsi yang 
sama dengan asrama putra yaitu: (1) sebagai tempat sekolah SMA dan SMK putri, 
(2) sebagai tempat madrasah, (3) sebagai tempat tidur tidur dan istirahat, dan (4) 
sebagai tempat mengaji TPQ. Secara keseluruhan asrama putri tingkat remaja 
memiliki 34 ruangan. 
1) 9 ruang untuk SMA putri. 
2) 3 ruang untuk SMK putri. 
3) 6 ruang untuk madrasah. 
4) 6 ruang untuk kamar tidur. 
5) 3 ruang untuk kamar mandi. 
6) 1 ruang untuk rumah pengasuh asrama putri. 
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7) 1 ruang untuk kantin. 
8) 1 ruang untuk aula. 
9) 1 ruang untuk kantor madrasah. 
10) 1 ruang untuk UKS. 
11) 1 ruang untuk gudang. 
12) 1 ruang untuk santri yang sudah menikah. 
c. Gedung SMP 
Gedung SMP yang terletak disebelah utara gedung asrama putra hanya 
digunakan sebagai gedung sekolah saja. Secara keseluruhan gedung SMP 
memiliki 17 ruangan.  
1) 1 ruang untuk kepala sekolah. 
2) 1 ruang untu TU. 
3) 1 ruang untuk kantor guru. 
4) 5 ruang kelas putri. 
5) 6 ruang kelas putra. 
6) 1 lapangan basker. 
7) 2 ruang untuk toilet. 
d. Gedung Asrama Anak-anak 
Gedung asrama anak-anak terletak di pinggir jalan utama Yogya-
Magelang, gedung ini memiliki bernagai fungsi, yaitu: (1) sebagai tempat sekolah 
SMA dan SMK putri, (2) sebagai tempat madrasah, (3) sebagai tempat tidur tidur 
dan istirahat, dan (4) sebagai tempat mengaji TPQ. Secara keseluruhan gedung 
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asrama anak-anak memilik 30 ruangan. adapun rincian gedung asrama anak-anak 
sebagai berikut: 
1) 6 ruang SD putra dan putri, 
2) 2 uang untuk kantin, 
3) 1 ruang untuk kanto, 
4) 2 ruang untuk kamar pengasuh, 
5) 1 ruang untuk laundry, 
6) 1 ruang untuk santri yang sudah menikah, 
7) 6 ruang untuk kamar tidur, 
8) 1 mushola, 
9) 1 ruang untuk aula, 
10) 1 ruang untuk transit tamu, 
11) 3 ruang untuk TK, 
12) 1 ruang untuk dapur, 
13) 3 ruang untuk toilet, dan 
14) 1 halaman.  
B. Penyajian Data  
Berdasarkan penelitian awal, Pondok Pesantren Al Husain merupakan 
salah satu lembaga pendidikan nonformal yang memiliki program pembelajaran 
tahfidzul qur’an (mengahafal Al Qur’an). Pondok Pesantren yang sudah berdiri 34 
tahun tentunya telah meluluskan banyak penghafal Al Qur’an. Pada bahasan ini 
akan disajikan data terkait bagaimana pondok Pesantren Al Husain melakukan 
kegiatan perencenaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran tahfidzul 
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qur’an yang merupakan bagian dan include dalam kegiatan manajemen di Pondok 
Pesantren Al Husain. Data yang diperoleh adalah hasil dari wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi di Pondok Pesantren Al Husain Magelang. 
1. Perencanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain 
 
Dalam persiapan sebuah lembaga untuk menjalankan program adalah 
perencanaan. Begitu pula dengan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al 
Husain. Perencanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an atau program tahfidz 
harus direncanakan dengan baik, dalam merencanakan program tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Husain, diawali dengan mengumpulkan semua seksi TPQ masing-
masing asrama kemudian dalam rapat tersebut menentukan siapa yang akan 
menjadi Ketua umum TPQ, Ketua TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama putri, 
dan Keua TPQ asrama anak-anak setelah terbentuknya kepengurusan TPQ maka 
para ketua inilah yang akan merumuskan kebutuhan-kebutuhan program tahfidz, 
seperti tujuan pembelajaran hafidz, standar kompetensi hafidz, perekrutan warga 
belajar hafidz, menjalin kemitraan, menentukan kurikulum, menentukan 
instruktur, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran Setelah itu, 
diadakan rapat kedua yang akan dihadri oleh pengasuh dan guru tahfidz, dalam 
rapat ini akan disosialisakan terkait dengan hasil rapat yang pertama dan 
membahas tentang kebutuhan sarana dan prasaran program tahfidz. 
Sebelum kegiatan pembelajaran hafidz dilaksanakan ustadz selaku guru 
tahfidz membuat perencanaan setoran dan deresan santri tahfidz. Perencanaan 
tersebut digunakan sebagai acuan santri maju dalam satu bulan.Hal ini sesuai hasil 
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wawancara dengan HI selaku Ketua Umum TPQ  pada tanggal 4 April 2016, 
sebgai berikut.  
“Perencanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an, diawali dengan rapat 
intern yang di hadiri oleh seksi TPQ masing-masing asrama, setelah itu 
dalam rapat tersebut ditentukan siapa yang akan menjadi Ketua Umum 
TPQ, Ketua TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama putri, dan Ketua TPQ 
asrama anak-anak. Setelah terbentuk maka orang-orang inilah yang akan 
merumuskan segala kebutuhan program pembelajaran mneghafal Al 
Qur’an. Seperti tujuan pembelajaran, standar kompetensi, syarat seleksi 
tahfidz, syarat seleksi guru tahfidz, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Setelah hal-hal tersebut sudah selesai, maka akan 
diadakan rapat kedua mas, dalam rapat kedua ini akan dihadiri oleh 
pengasuh dan juga guru tahfidz mas, dalam rapat kedua ini akan 
disosialisasikan terkait hasil rapat yang pertama, dan persiapan kebutuhan 
sarana dan prasarana mas”. 
 
 Hal ini selaras  dalam hasil wawancara dengan  AK, selaku Ketua TPQ 
asrama putra pada tanggal 8 April 2016,  AK mengatakan: 
“pertama saya selaku seksi TPQ asrama putra mendapatkan undangan dari 
yayasan untuk menghadiri rapat, dalam rapat tersebut dihadiri oleh seksi 
TPQ masing-masing asrama, setelah itu membentuk kepengurusan mas, 
setelah adanya kepengurusan langkah selanjutnya ialah membuat tujuan 
pembelajaran, membuat standar kompetensi, membuat kurikulum, 
membuat persyaratan calon santri dan calon guru tahfidz. orang-orang 
yang diundang dalam rapat tersebut otomatis menjadi tim pengembang 
program tahfidz”. 
 
 Dalam kesempatan lain wawancara dengan JA selaku Ketua TPQ asrama 
putri tanggal 15 April 2016, JA juga mengatakan hal yang sama, “seperti 
lembaga-lembaga lain mas ya, pertama itu rapat menentukan pengurus dulu mas, 
setelah itu baru merumuskan tentang tujuan pembelajaran, standar  kompetensi, 
materi, gurunya, merekrut warga belajarnya bagaimana dan pemenuhan 





a. Tujuan Pembelajaran Tahfidz 
Dalam sebuah pembelajaran, Tujuan pembelajaran merupakan hal yang 
pertama ditentukan sebelum menentukan komponen lain. Begitu juga dengan  
pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain, sebelum 
pengurus TPQ menentukan komponen-komponen lain dalam pembelajaran 
menghafal Al Qur’an, pengurus TPQ lebih terdahulu menentukan tujuan 
pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain. Perumusan  
tujuan pembelajaran dirumuskan oleh tim khusus. Tim yang merumuskan tujuan 
pembelajaran Al Qur’an terdiri dari, Ketua Umum TPQ, Ketua TPQ  asrama 
putra, Ketua TPQ asrama Putri, Ketuan TPQ asrama anak-anak. Berdasarkan rapat 
tersebut maka terwujudlah tujuan pembelajaran Hafidz Pondok Pesantren Al 
Husain, yaitu: 
1) mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, 
2) mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 juz 
dengan lancar, dan 
3) memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti 
dalam Al Qur’an. 
Hal ini sesuai dalam wawancara dengan  HI selaku Ketua Umum TPQ 
pada tanggal 4 April 2016, sebagai berikut. 
“Seperti halnya lembaga pendidikan yang lain mas, pembelajaran Al 
Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain juga memiliki tujuan pembelajaran 
mas. adapun tujuan pembelajaran Hafidz di Pondok Pesantren Al Husain 
yaitu  (1) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  Mampu sima’an 
(membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus dengan lancar, (3) 
Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti 
dalam Al Qur’an”. 
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Hal senada juga disampaikan oleh MT selaku guru tahfidz putri dalam 
wawancara tanggal 15 April 2016, sebagai berikut. 
“Ada mas, dalam pembelajaran menghafal Al Qur’an, tentunya kami 
meiliki tujuan mas, tujan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain ada 3 mas, yaitu:  
1) mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, 
2) mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus 
dengan lancar, dan 
3) memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti 
dalam Al Qur’an”. 
 
Tidak hanya HI dan MT, AK selaku Ketua TPQ asrama juga 
menyampaikan hal yang sama, dalam wawancara tanggal 8 April 2016, yaitu, 
“Tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain ada Ada mas 3 mas 
yaitu, (1) mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  mampu sima’an (membaca Al 
Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 juz dengan lancar, (3) memiliki perilaku 
yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti dalam Al Qur’an.” 
Setelah menentukan tujuan pembelajaran menghafal Al Qur’an, dalam 
rapat kedua yang dihadri oleh Ketua Umum TPQ, Ketua TPQ tingkat, pengasuh 
asrama, dan guru tahfiz. Rapat ini bertujuan untuk  mengidentifikasi kebutuhan 
untuk pembelajaran hafidz. Selain mengidentifikasi kebutuhan program tahfidz. 
Pengurus TPQ juga membahas mengenai pendanaan program, dan pengadaan 
saranaprasarana untuk mendukung program hafidz Pondok Pesantren Al Husain. 
 Berdasarkan wawancara dengan HI selaku Ketua Umum TPQ tanggal 4 
April 2016, HI mengatakan “…dalam rapat kedua ini akan dihadiri oleh pengasuh 
dan juga guru tahfidz mas, dalam rapat kedua ini akan disosialisasikan terkait 
hasil rapat yang pertama, dan persiapan kebutuhan sarana dan prasarana mas. 
Pemenuhan kebutuhan, seperti sarana dan prasarana semuanya diambil dari uang 
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santri mas, biasanya sering disebut dengan uang syariah”. Hal selaras juga 
diungkapkan oleh AK selaku Ketua TPQ asrama putra dalam wawancara tanggal 
8 April 2016, AK mengatakan “ kalo untuk memenuhi kebutuhan itu kami nanti 
ngambil uang pondok mas, itu ya juga uangnya anak-anak mas, jadi ya sumbernya 
dari pondok mas”. 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwasanya, 
pendanaan program pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain berasal 
dari uang syariah/SPP santri. Sedangkan untuk pengadaan sarana dan prasaran 
juga berasal dari uang syariah/SPP santri, begitu juga dengan fasilitas program 
tahfidzul qur’an Pondok Pesantren Al Husain. 
b. Standar Kompetensi Tahfidz 
Seperti halnya lembaga pendidikan yang lain, Pondok Pesantren Al Husain 
sebagai lembaga pendidikan nonformal yang memiliki program pembelajaran 
hafidz, tentunya juga memiliki standar kompetensi. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan HI Selaku Ketua Umum TPQ tanggal 4 April 2016, sebagai berikut. 
“Ada mas, tetapi kami membuat sendiri mas, karena belum ada standar 
kompentensi menghafal Al Qur’an dari pusat mas. Standar kompetensi 
menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain, yaitu: Memiliki 
akhlak yang baik, Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa 
untuk berdakwah ,Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 
1 halaman dalam satu hari ,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan 
minimal 2,5  halaman dalam satu hari, Mampu (tadarus) mengulang 
hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu meminimalisir kesalahan 
dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan dalam 1 juz, Mampu 
sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang AL Qur’an) 
30 juz dengan lancar”. 
 
Hal senada diungkapkan oleh SM selaku Kepala asrama putra dalam 
wawancara tanggal 8 april 2016, SM mengatakan “program tahfidz di Pondok 
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Pesantren Al Husain sudah memiliki standar kompetensi mas, tapi maaf saya 
kurang begitu hafal, tapi ada kog mas”. Hal selaras juga diungkapkan oleh AK 
dalam wawancara tanggal 8 April 2016, AK mengatakan, sebagai berikut. 
“Ada mas, standar kompetensi program tahfid yaitu Memiliki akhlak yang 
baik, Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa untuk 
berdakwah ,Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 
halaman dalam satu hari ,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan 
minimal 2,5  halaman dalam satu hari, Mampu (tadarus) mengulang 
hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu meminimalisir kesalahan 
dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan dalam 1 juz, Mampu 
sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang AL Qur’an) 
30 juz dengan lancar”. 
 
Standar kompetensi lulusan Pembelajaran tahfidzul qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain yang saat ini berada di Pondok Pesantren Al Husain 
merupakan rancangan sendiri, adapun yang merumuskan standar kompetensi 
program tahfidz terdiri dari,  Ketua Umum TPQ dan Ketua TPQ masing-masing 
asrama. Standar kompetensi lulusan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al 
Husain, sebagai berikut: 
1) memiliki akhlak yang baik, 
2) memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, 
3) memiliki jiwa untuk berdakwah,  
4) mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 halaman dalam satu 
hari, 
5) mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal 2,5  halaman dalam satu 
hari, 
6) mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, 
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7) mampu meminimalisir kesalahan dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 
kesalahan dalam 1 juz, dan 
8) mampu sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang AL 
Qur’an) 30 juz dengan lancar. 
 Untuk mencapai standar kompetensi di atas, para santri tahfidz  
membutuhkan minimal  4 tahun, tidak jarang terdapat santri yang mampu 
memenuhi standar kompetensi diatas dalam jangkan waktu 5 sampai 6 tahun. Hal 
ini sesuai hasil wawancara dengan HI selaku Ketua Umum TPQ tanggal 24 
Januari 2017, HI mengatakan “kalo untuk mencapai standar kompetensi di atas 
dari kami menargetkan dalam jangka waktu 4 tahun sudah selesai mas, tetapi ada 
juga santri yang menyelesaikanya sampai 5 atau 6 tahun”.  Hal senada 
diungkapkan oleh AK selaku guru tahfidz dalam wawancara tanggal 24 januari 
2017, AK mengatakan “program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain dapat 
ditempuh dalam jangka waktu 4 tahun mas, tapi saya seniri dulu menselesaikan 
hafalan dalam waktu 5 tahun mas”.  
 Hal senada diungkapakan oleh MT selaku guru tahfidz dalam wawancara 
tanggal 15 April 2016, MT mengatakan “yang merumuskan standar kompetensi 
program hafidz itu tim mas, yang terdiri dari pengurus TPQ". Hal senada 
disampaikan oleh JA selaku Ketua TPQ asrama putri dalam wawancara tanggal 15 
April 2016, sebagai berikut. 
“Ada mas, standar kompetensi program tahfidz ada 7  yaitu Memiliki 
akhlak yang baik, Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa 
untuk berdakwah ,Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 
1 halaman dalam satu hari ,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan 
minimal 2,5  halaman dalam satu hari, Mampu (tadarus) mengulang 
hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu meminimalisir kesalahan 
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dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan dalam 1 juz, Mampu 
sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang AL Qur’an) 
30 juz dengan lancar, untuk memenuhi stndar tersebut santri tahfidz 
membutuhkan waktu 4 tahun”. 
 
c. Promosi Merekrut Warga Belajar Tahfidz 
Berdasarkan penelitian, warga belajar untuk program tahfidz berasal dari 
santri-santri yang berada di Pondok Pesantren Al Husain. Warga belajar yang 
mengikuti program tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) berasal dari santri-
santri yang sudah mukim (bertempat tinggal) di Pondok Pesantren Al Husain. 
Perekrutan santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husai  lakukan di bulan Mei. 
Dalam merekrut santri tahfidz pengurus TPQ mengumpulkan santri-santri yang 
sudah khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri dan santri pindahan yang bacaanya 
fasih , setelah itu pengurus TPQ mensosialisasikan mengenai program tahfidzul 
qur’an. setelah itu maka akan dilakukan seleksi. Santri yang lulus seleksi bisa 
mengikuti program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara  dengan HI selaku Ketua Umum tanggal 4 April 2016, sebagai 
berikut. 
“Warga belajar tahfidz berasal dari santri-santri yang sudah berada di 
Pondok Pesantren Al Husain saja kog mas. Jadi untuk sosialisasi program 
menghafal Al Qur’an cukup sederhana mas. Para santri yang telah 
menselesaikan tingkat Bin Nadzri dikumpulkan di Aula, ada juga santri 
pindahan dari pondok lain sudah khatam Al Qur’an dan bacaanya sudah 
fasih bisa langsung mengiikuti program tahfidz. kemudian diberi 
pengertian tentang menghafal Al Qur’an, setelah itu bagi santri yang 
berminat bisa langsung daftar mas. Biasanya pendaftaran program tahfidz 
di laksanakan setelah acara khataman mas, sekitar bulan April-Mei mas”.  
 
      Hal senada juga diungkapkan oleh  AK selaku Ketua TPQ asrama putra dalam 
wawancara tanggal 8 April 2016,  sebagai berikut:  
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 “Kalo sosialisasi pake banner atau pamflet saya belum pernah tau, yang 
mensosialisasikan juga pengurus kog. Kalo yang saya tau sosialisasi di 
Pondok Pesantren Al Husain untuk Program Pembelajaran mengahfal Al 
Qur’an, para santri yang sudah khatam Al Qur’an Bin Nadzri dikumpulkan 
lalu pengurus TPQ mensosialisasikan program pembelajaran 
menghafalkan Al Qur’an”. 
 
 Tidak hanya HI dan AK, JA selaku Ketua TPQ asrama putri, dalam 
wawancara tanggal 15 April 2016 juga menyampaikan hal yang sama,  “komplek 
asrama putri sosialisai program tahfidz dilaksanakan di mushola mas, biasanya 
sekitar bulan April-Mei. Sosialisasi tersebut dihadiri oleh santri-santri yang sudah 
khatam Al Qur’an Bin Nadzri. Para santri diberikan informasi, motivasi, dan 
rangsangan agar mau menghafalkan Al Qur’an mas”. 
Dalam perekrutan warga belajar program tahfidz, tidak semua santri bisa 
menjadi warga belajar program  tahfidzul qur’an tahfidz. calon santri tahfidz 
harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan oleh pengurus 
TPQ. Oleh karena itu pengurus program tahfidzul qur’an, sebelum menerima 
warga belajar baru, mengadakan seleksi. Bagi warga belajar yang memenuhi 
persyaratan dapat mengikuti program tahfidz. berdasarkan wawancara dengan MT 
selaku guru tahfidz, pada tanggal 15 April 2016, sebagai berikut. 
“Persyaratan hafidz di Pondok Pesantren Al Husain ada 6 mas, yaitu: 
memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an, adanya 
persetujuan dari orang tua, khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri, bisa 
membaca Al Qur’an dengan baik dan benar , mampu menghafal satu hari 
satu halaman, uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 
29”. 
 
 Dalam wawancara tanggal 8 April 2016, MS selaku guru tahfidz putra 
menyampaikan hal yang sama., yaitu: 




1) memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an, 
2) mdanya persetujuan dari orang tua, 
3) khatam Al Qur’an Bin Nadzri, 
4) bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar , 
5) mampu menghafal satu hari satu halaman, dan 
6) uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29”.       
        
 
Hal senada juga diungkapakn oleh  NA selaku santri tahfidz putra, dalam 
wawancara tanggal 10 April 2016,  sebagai berikut: 
”kalo pas kami mau menghafal Al Qur’an biasanya kami harus udah 
selesai tingkatan Bin nadzri pak, terus saya dan teman-teman  juga disuruh 
untuk ngomong sama orang tua, tidak hanya itu kami awalnya suruh 
menghafal kan juz 28 dan 29 pak dikasih waktu dua bulan, kalo udah saya 
dan teman-teman  di tes pak”.   
 
 Hal senada diungkapkan oleh WI selaku santri tahfidz putri dalam 
wawancara tanggal 17 April 2016, sebgai berikut: 
 “Persyaratanya yang pertama memiliki niat yang kuat kak, direstui oleh 
orang tua, sudah kahatam Al Qur’an Bin Nadzri ataupun sudah khatam 
dari pondok lain dan bacaanya sudah fasih juga boleh kak, mampu 
menghafal satu hari satu halaman, terus mampu tes hafalan juz 28 dan 29 
kak”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasanya setiap 
santri yang ingin mengikuti program tahfidz harus mengikuti tes seleksi. Adapun 
persyaratan mengikuti program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain, sebagai 
berikut: 
1) memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an, 
2) adanya persetujuan dari orang tua, 
3) bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, 
4) khatam Al Qur’an Bin Nadrzi 
5) mampu menghafal satu hari satu halaman, dan 
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6) uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29. 
d. Menjalin Kemitraan 
Dalam sebuah lembaga pendidikan nonformal bermitra dengan instansi 
lain sangatlah diperlukan, guna untuk menyalurkan warga belajarnya ke lembaga 
yang memiliki jurusan yang sama ataupun kemiripan. Pondok Pesantren Al 
Husain sebagai lembaga pendidikan nonformal yang memiliki program tahfidz, 
pada saat ini belum memiliki mitra sebagai tempat penyaluran santri yang sudah 
khatam menghafal Al Qur’an. Sehingga para santri yang sudah khatam biasanya 
setelah khatam mengabdi di Pondok Pesantren Al Husain. Hal ini sesuai hasil 
wawancara dengan HI selaku Ketua Umum TPQ tanggal 4 April 2016, sebagai 
berikut. 
“Lulusan dari Pondok Pesantren Al Husain yang sudah menselesaikan 
hafalan 30 juz biasanya yang mengabdi di Pondok Pesantren Al Husain 
mas, kalo dari kami belum ada kerja sama dengan lembaga lain untuk 
meyalurkan santri-santri kami yang sudah hafal 30 juz. Tetapi dalam kami 
tetap akan berusaha untuk menjalin kemitraan dengan lembaga lain mas, 
tapi ya itu mas masih sekedar rencana saja belum tau mau kapan 
direalisasikan”.  
 
 Tidak hanya Ustazd HI, hal senada juga disampaikan oleh Ustadzah MT 
selaku guru tahfidz dalam wawancara tanggal 15 April 2016, MT mengatakan 
“kerja sama dengan lembaga lain, setau saya belum ada mas. Kalo untuk santri-
santri yang sudah selesai biasanya ya ngabdi Idi Pondok Pesantren mas. Hal yang 
sama juga disampaikan oleh Ustadz AK dalam wawancara tanggal 8 April 2016, 
AK mengatakan”belum ada mas”. Hal senada diungkapkan oleh JA selaku Ketua 




e. Kurikulum Tahfidz 
Program menghafal Al Qur’an (tahfidzul qur’an) berbeda dengan 
program-pogram umum seperti kewirausahaan, otomotif, dan bahasa. Dalam 
program kewirausahaan, otomotif dan bahasa  terdapat banyak materi pelajaran 
yang mendukung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan HI tanggal 4 April 2016,  
sebagai berikut. 
“Dalam pembelajaran hafidz kami tidak menggunakan kurikulum mas, 
tetapi para santri dalam menghafal Al Qur’an menggunakan metode-
metode yang telah kami ajarkan, seperti metode setoran deresan, metode 
setoran unda’an, dan sima’an. Untuk materi menghafal Al Qur’an yaitu Al 
Qur’an tiga puluh juz saja mas, karena ketika tingkat Juz’amma sudah 
dijelaskan tentang Makhorijil huruf (keluarnya huruf), dan tingkat Bin 
Nadzri diterangkan tentang tajwid (hukum membaca Al Qur’an). Sehingga 
ketika tingkat Bil Khifdzi tinggal fokus menghafal saja”. 
 
Hal senada diungkapkan oleh SM selaku Kepala asrama putra dalam 
wawancara tanggal 8 April 2016 SM mengatakan ”wah kalo menentukan saya 
kurang paham mas, karena itu juga  ditentuka oleh tim mas. Kalo materi 
menghafal Al Qur’an setau saya cuman Al Qur’an 30 juz mas”. Tidak hanya 
Ustdad HI dan SM, hal senada juga disampaikan oleh MT selaku guru tahfidz 
putri, dalam wawancara tanggal 15 April 2016, MT mengatakan ”materi 
pembelajaran menghafal Al Qur’an ya cuman Al Qur’an 30 juz aja mas, tapi kalo 
metode menghafal Al Qur’an ada mas.metode menghafal Al Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain yaitu, sorogan, nderesan dan sima’an”. Bedasarkan observasi 
tanggal 16 April 2016, para santri yang menghafalkan Al Qur’an hanya 
menggunakan Al Qur’an untuk pembelajaran menghafal Al Qur’an. Berdasarkan 
penelitian diatas dapat disimpulkan, materi untuk pembelajaran menghafal Al 
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Qur’an yaitu, Al Qur’an mulai juz 1 sampai juz 30. Menghafalkan Al Qur’an 
menggunakan metode yang telah disampaikan para ustadz kepada para santri.  
f. Instruktur Tahfidz 
Program pembelajaran hafidz sebagai program unggulan di Pondok 
Pesantren Al Husain, tentunya juga memerlukan guru atau instruktur yang 
berpengalaman dan memahami tentang menghafal Al Qur’an. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan ustadz HI tanggal 4 April 2016, sebagai berikut: 
“guru tahfidz sebelum menjadi guru maka harus melewati tahap seleksi. 
Jadi kita menentukan guru-guru di pondok Pesantren Al Husain mas, 
dipilih mana yang tepat dijadikan calon guru tahfidz. setelah itu para calon 
guru tahfidz harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh tim 
TPQ mas. Adapun persyaratan guru tahfidz yaitu, memiliki karakter yang 
disiplin, telaten dan tertib, memiliki rasa peduli, menganggap penting 
administrasi, Sudah hafal Al Qur’an 30 juz ( Al Hafidz)”. 
 
 Dalam wawancara tanggal 10 April 2016, AK selaku Ketua TPQ asrama 
putra mengatakan: 
“calon guru tafidz yang telah ditunjuk dikumpulkan, diberikan informasi 
mengenai adanya perekrutan guru tahfidz dan persyaratan menjadi guru 
tafidz. Setelah dilakukan seleksi guru tahfidz oleh pengurus TPQ, peserta 
yang lulus seleksi, akan di laporkan ke K.H Mucsin jika disetujui maka 
peserta yang lulus seleksi resmi menjadi guru tahfidz".  
 
 Hal senada disampaikan oleh MT selaku guru tahfidz dalam wawancara 
tanggal 15 April 2016, MT mengatakan ”saya dulu sebelum jadi guru tahfidz 
dikumpulkan bersama calon-calon guru tahfidz mas, setelah itu kami 
diberitahukan tentang syarat-sayarat untuk menjadi guru tahfidz, setelah itu kami 
diseleksi mas”. Tidak hanya HI dan MT, hal senada juga disampaikan oleh MS 
dalam wawancara tanggal 8 April 2016, MS mengatakan: 
 ”kalo saya sebagai guru, sebelum diseleksi awalnya saya diundang terus 
dikumpulkan bersama guru-guru yang lain, setelah itu pengurus TPQ 
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mensosialisasikan persyaratan maka kami diseleksi, setelah diseleksi maka 
akan diumumkan guru yang lulus sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan”. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan penentuan guru atau 
instruktur, ditentukan melalui seleksi. Sebelum seleksi calon guru tahfidz 
dikumpulkan, kemudian diberikan informasi tentang persyaratan menjadi guru 
tahfidz, setelah itu calon guru tahfidz mempersiapkan diri untuk tes menjadi guru 
tahfidz. langkah-langkah menentukan guru tahfidz ada 3, yaitu: 
1) menentukan kriteria yang dibutuhkan oleh guru tahfidz, 
2) menseleksi para calon guru tahfidz, dan  
3) menunjuk guru tahfidz sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
 Adapun pesrsyaratan menjadi guru tahfidz ada 4, yaitu: 
1) memiliki karakter yang disiplin, telaten dan tertib, 
2) memiliki rasa peduli, 
3) menganggap penting administrasi, dan 
4) mudah hafal Al Qur’an 30 juz ( Al Hafidz). 
2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain 
 
a. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran mengahafal Al Qur’an 
Pelaksanaan Pembelajaran Hafidz di Pondok Pesantren Al Husain di 
lakukan setiap hari. Dalam satu hari kegiatan menghafal Al Qur’an untuk santri 
remaja dilakukan 2 kali, sedangkan untuk santri tingkat anak-anak kegiatan 
menghafal Al Qur’an dilakukan 3 kali. Hal ini sesuai observasi tanggal 19 April 
2016, para santri remaja yang menghafalkan Al Qur’an mulai mengaji setelah 
subuh sekitar pukul 05.00-06.15, sedangkan untuk yang malam hari setelah shalat 
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magrib sekitar pukul 18.45-20.00. hal yang sama juga diungkapkan AK selaku 
guru tahfidz, dalam wawancara tanggal 8 April 2016, MT mengatakan ”1 jam 
lebih ¼ mas, kalo saya mengajar tingkat remaja mas, sehari ngajinya 2 kali mas”.  
Hal senada juga disampaikan oleh NA selaku santri tahfidz dalam 
wawancara tanggal 10 April 2016, NA mengatakan “satu jam lebih ¼ pak, kalo 
saya dan teman-teman selaku santri remaja ngajinya dua kali, setelah magrib dan 
setelah subuh”. Sedangkan untuk santri anak-anak mengaji TPQ sebanyak tiga 
kali. Berdasarkan hasil observasi tanggal 21 April 2016, anak-anak yang berada di 
asrama anak-anak mengaji TPQ tiga kali, yang pertama setelah subuh, pukul 
05.00-06.15, yang kedua setelah shalat asyar pukul 15.45-17.00, sedangkan yang 
keetiga setelah shalat magrib, pukul 18.45-20.00.  hal ini sesuai hasil wawancara 
dengan ustadz HI tanggal 4 April 2016, sebagai berikut. 
      “Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain dibagi 2 mas. Kalo yang tingkat remaja sehari dua kali habis 
shubuh dan habis magrib, untuk tingkat anak-anak sehari 3 kali habis 
subuh, asyar, dan magrib mas. Setiap waktu mengaji menghabiskan waktu 
1 lebig ¼ jam. Diawali dengan guru membuka dengan salam pembuka, 
kemudian ketua kelompok memimpin doa dengan membaca kalamun dan 
Al Fatihah, setelah itu para santri setoran deresan dan setoran unda’an, 
setelah jam berakhir ketua kelompok memimpin do’a penutup dengan 
membaca maulayasol, kemudian guru mengakhiri pembelajaran hafidz 
dengan salam penutup”. 
 
Berdasarakan hasil observasi tanggal 19 April 2016, Kegiatan menghafal 
Al Qur’an di lakukan di Aula asrama masing-masing, dibagi menjadi beberapa 
kelompok setiap kelompok kegiatan hafidz terdiri dari 9 sampai 10 orang. 
Kegiatan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain 
dilakukan dalam waktu 75 menit. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran di Pondok Pesantren Al Husain sebagai berikut. 
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1) Ustadz mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam.  
2) Ketua kelompok memimpin doa bersama dengan membaca surat Al Fatihah 
dan membaca do’a kalamun qodimun. 
3) Para santri tahfidz mempersiapkan setoran maupun deresan yang akan diajukan 
kepada Ustadz. 
4) Para santri tahfidz yang sudah siap maju satu persatu kepada Ustadz. 
5) Guru menyimak para santri yang maju dengan teliti dan benar. 
6) Ketua kelompok memimpin selesainya kegiatan menghafal Al Qur’an dengan 
membaca do’a maulayasol. 
7) Guru mengakhiri pembelajaran menghafal Al Qur’an dengan mengucapkan 
salam penutup. 
 Hal ini sesuai hasil wawancara dengan uatdzah MT selaku guru tahfidz 
tanggal 15 April 2016, MT mengatakan “Lama waktu mengaji TPQ 75 menit”. 
Hal senada juga diungkapkan oleh WI selaku santri tahfidz putri dalam 
wawancara tanggal 17 April 2016, WI mengatakan” Ngajinya disini sebentar kak, 
kurang lebih 75 menit  kak, pi kalo malem jumat sama kamis sore libur kak”.  
 
Gambar 1 






Kegiatan TPQ Asrama Putra 
 
b. Metode Menghafal Al Qur’an 
Dalam pelaksanaan kegiatan menghafal Al Qur’an berbeda dengan 
kegiatan belajar mengajar di sekolah umum yang biasanya menggunakan metode 
diskusi dan tatap muka, sedangkan para santri di Pondok Pesantren Al Husain 
dalam menghafalkan Al Qur’an menggunakan 3 metode yaitu metode sorogan, 
tadarus dan sima’an. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan ustadz HI tanggal 4 
April 2016, HI mengatakan”… santri dalam menghafal Al Qur’an menggunakan 
metode-metode yang telah kami ajarkan, seperti metode sorogan unda’an, metode 
sorogan muroja’ah, dan sima’an…” hal senada dismapaikan oleh ustadz MS 
selaku guru tahfidz putra, dalam wawancara tanggal 8 April 2016, sebagai berikut. 
      “Dalam menghafalkan Al Qur’an, yang saya ajarkan kepada para santri 
yaitu metode setoran sorogan, setoran deresan dan sima’an. Sorogan 
unda’an biasanya dilakukan pada pagi hari, dalam sorogan unda’an santri 
tahfidz wajib maju satu halaman hafalan baru. Sedangkan untuk sorogan 
muroja’ah biasanya dilakukan malam hari, dalam sorogan muroja’ah santri 
wajib maju 2,5 lembar juz lama. Untuk sima’aan dilakukan setiap minggu 
pagi, setiap santri wajib disema’kan teman sejawatnya sebanyaj 5 lembar. 
Kalo tadarus itu setiap santri wajib mengulang hafalan yang sudah 
dihafalkan mas, untuk tadarus dalam satu hari setiap santri harus 




 Hal senada juga disamapikan oleh ustadz MT selaku guru tahfidz putri 
dalam wawancara tanggal 15 April 2016, MT mengatakan”… metode menghafal 
Al Qur’an ada mas.metode menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain 
yaitu, sorogan unda’an, sorogan muroja’ah dan sima’an…”. Berdasarkan hasil 
wawancara diatas dapat disimpulkan, metode menghafal Al Qur’an yang 
digunakan di Pondok Pesantren Al Husain, ada tiga macam. 
1) Metode Sorogan 
Berdasarkan pengamatan tanggal 22 April 2016, Metode sorogan di 
Pondok Pesantren Al Husain di bagi menjadi 2 yaitu sorogan unda’an dan 
sorogan muroja’ah. Sorogan unda’an adalah kegiatan santri maju menyetorkan 
hafalan yang baru di hafalkan kepada guru tahfidz, setiap santri harus 
menyetorkan minimal satu halamam dalam satu hari, kegiatan sorogan unda’an 
dilakukan pagi hari setelah shalat subuh. Sedangkan sorogan muroja’ah adalah 
kegiatan santri menyetorkan hafalan yang sudah dihafalkan kepada ustadz, dalam 
sorogan muroja’ah ini semua santri dalam menyetorkan hafalan minimal 2,5 
halaman dalam satu hari, kegiatan sorogan muroja’ah dilakukan malam hari 
setelah shalat magrib. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan MS selaku guru 
tahfidz tanggal 8 April 2016, MS mengatakan “…Sorogan unda’an biasanya 
dilakukan di pagi hari, dalam setoran deresan santri tahfidz wajib maju satu 
halaman hafalan baru. Sedangkan untuk sorogan muroja’ah biasanya dilakukan di 





Santri Tahfidz Putri Mengaji Dengan Metode Sorogan Nderesan 
 
 
Gambar 4  
Santri Tahfidz Putra Mengaji Dengan Metode Sorogan Unda’an 
 
2) Tadarus 
Bedasarkan observasi tanggal 22 April 2016, banyak santri dalam satu 
yang tadarus di mushola, biasanya para santri tadarus di malam hari diluar jam 
TPQ. Tadarus adalah kegiatan santri mengulang-ngulang hafalan yang sudah 
dihafalkan agar tidak lupa dan tetap terjaga hafalanya, dalam kegiatan tadarus ini 
santri dalam satu haru diharuskan mengulang minimal satu juz dalam satu hari, 
tadarus dilakukan secara individu.   
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Hal ini sesuai hasil wawancara dengan NA selaku santri tahfidz, tanggal 
10  April 2016, NA mengatakan” Tidak hanya itu pak, saya dan teman-teman 
diharuskan satu hari tadarus satu juz”. Hal senada disampaikan oleh MS selaku 
guru tahfidz dalam wawancara tanggal 8 April 2016, MS mengatakan “…Kalo 
tadarus itu setiap santri wajib mengulang hafalan yang sudah dihafalkan mas, 
untuk tadarus dalam satu hari setiap santri harus mengulang satu juz tanpa 
disemak oleh guru”. 
 
Gambar 5 
Kegiatan Tadarus Santri Tahfidz Putri 
 
 
Gambar 6  







Berdasarkan observasi tanggal 24 April 2016, kegiatan Sima’an adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh 2 santri atau lebih, 1 santri melafakan ayat suci Al 
Qur’an yang sudah dihafalkan  tanpa memegang Al Qur’an, dan santri yang lain 
menyimak santri 1 dengan memegang Al Qur’an. kegiatan sima’an dilakukan satu 
kali dalam satu minggu, dilakukan pada hari minggu, minimal santri harus mampu 
menyimakkan 5 halam dari hafalan yang sudah di hafalkan.  
       Hal ini sesuai hasil wawancara dengan MS selaku guru tahfidz tanggal 8 
April 2016, MS mengatakan “…sima’aan dilakukan setiap minggu pagi, setiap 
santri wajib disema’kan teman sejawatnya sebanyak 5 lembar”. 
 
Gambar 7 
 Kegiatan Sima’an Santri Tahfidz Putri 
 
Metode-metode diatas digunakan santri untuk mempermudah hafalan, 
tetapi untuk mendapatkan satu hari satu halaman , para santri menggunakan cara 
yang lain, setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda sehingga untuk 
menghafalkanya juga berbeda. Berdasarkan hasil wawancara dengan NA tanggal 
10 April 2016, yaitu: 
      “…untuk dapat hafal satu halaman kami harus menghafalkanya satu persatu 
ayat pak. Biasanya kalo saya menghafal, satu waqof (berhenti) diulangi 
tiga kali, kalo belum apal diulangi 7 kali, kalo belum apal juga diulangi 11 
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kali, nah setelah hafal baru menambah ke waqof berikutnya, kalo sudah 
hafal diulangi dari yang pertama , pokoknya begitu terus, kalo aku mah 
biasanya 7 kali alhamdulillah udah hafal, ada juga kak yang udah diulang 
sebelas kali belum hafal-hafal”. 
 
Hal senada juga disampaikan oleh WI selaku santri tahfidz putri, dalam 
wawancara tanggal 17 April 2016, WI mengatakan” menghafalkan Al Qur’an itu 
harus telaten kak, seumpamanya diulang tiga kali belum hafal ya diulangi 7 kali 
pokoknya gitu terus sampai hafal kak. Kalo aku biasanya diulang 7 kali udah hafal 
kak, ada kak temen ku 3 kali udah hafal”. Hal senada disampaikan oleh MT 
selaku guru tahfidz dalam wawancara tanggal 17 April 2016, yaitu: 
       ”…cara mengahafalkan Al Qur’an itu tetap harus berhatahap mas, dimulai 
dari perwaqof (berhenti) jika sudah hafal baru pindak kewaqof berikutnya, 
setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghafal mas, 
ada yang 3 kali sudah hafal, ada juga yang 7 kali baru hafal, bahkan ada 
yang 11 kali diulang-ulang baru hafal”.  
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan setiap santri dalam 
membuat hafalan baru satu halaman memiliki ciri yang berbeda-beda, terdapat 
santri yang diulang 3 kali sudah hafal, 7 kali sudah hafal, bahkan sampai ada yang 
harus diulang 11 kali baru hafal. Tergantung IQ masing-masing santri. Rata-rata 
santri hafal satu waqoh yaitu jika sudah diulang 7 kali. 
Dalam kegiatan menghafalkan Al Qur’an setiap santri dianjurkan untuk 
hanya menggunakan satu jenis Al Qur’an dikarenakan setiap Al qur’an memiliki 
penyusunan ayat yang bereda-beda. Jika santri menghafalkan Al Qur’an dengan 
Qur’an yang berbeda-beda akan membuat bingung santri dalam mengingat-
mengingat hafalan. Santri hafidz di Pondok Pesantren Al Qur’an dalam 




c. Pembinanaan-Pembinaan Santri Penghafal Al Qur’an 
Ketika seseorang sudah menghafalkan Al Qur’an, maka dia harus 
memiliki hati dan pikiran yang jernih atau bersih serta memiliki pengetahuan yang 
luas mengenai agama islam. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Al Husain sebagai 
lembaga yang memiliki program pemelajaran menghafal Al Qur’an, tentunya 
memiliki program-program atau kegiatan-kegiatan untuk membina santri-santri 
agar memiliki pikiran dan hati yang bersih, sehingga dengan pikiran dan hati yang 
bersih memudahkan santri dalam menghafal, dan menjaga tingka laku agar tetap 
melakukan kgiatan yang baik dan terhndar dari maksiat. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara dengan ustadz HI selaku Ketua Umum TPQ tanggal 4 April 
2016, sebagai berikut. 
“Pembinaan Pondok Pesantren Al Husain dalam membina para santri 
tahfidz agar memiliki pengetahuan yang luas tentang agama, memiliki 
akhlaqul karimah dan  memiliki hati yang bersih serta pikiran yang jernih. 
Pondok Pesantren Al Husain memiliki beberapa kegiatan untuk 
menumbuhkan hal-hal tersebut.  yaitu, kajian kitab salaf, shalat sunnah 
malam dan duha, puasa daud untuk tingkat remaja, dan puasa senin dan 
kamis untuk tingkat anak-anak”. 
 
Hal senada sampaikan oleh SM selaku kepala asrama putra dalam 
wawancara tanggal 8 April 2016, SM mengatakan” Ada beberapa pembinaan 
yang dilakukan disini mas, seperti kajian kitab salaf, shalat sunnah malam dan 
duha, dan puasa daud. Khusus untuk puasa daud hanya untuk tingkat remaja saja, 
sedangkan untuk anak-anak puasa senin kamis. Tidak hanya HI dan SM, dalam 
wawancara tanggal 8 April 2016, MS selaku guru tahfidz menyampaikan hal yang 
sama,” Pembinaa disini melalui kegiatan sehari-hari dan kajian kitab mas. 
Pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari adalah dengan 
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membiasakan berakhlaqul karimah dan shalat malam mas. Sedangkan untuk 
kajian kitab dilaksanakan malam hari setelah kegiatan TPQ dan shalat isya”. 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan pembinaan-pembinaan 
yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Husain untuk mencetak generasi yang 
memiliki pengetahuan agama islam yang luas, memiliki akhlaqul karimah, 
memiliki hati yang bersih dan pikiran yang jernih, ada 4 macam pembinaan. 
1) Puasa Daud dan Senin, Kamis 
Berdasarkan observasi tanggal 21 April 2016, para santri remaja 
melakukan puasa dan santri anak-anak melakukan puasa, sedangkan observasi 
tanggal 22 santri remaja dan santri anak-anak bersamaan tidak puasa, sedangkan 
tanggal 23 santri remaja berpuasa. Berdasarkan pengamatan tersebut pelaksanaan 
puasa daud yaitu sehari puasa dan sehari tidak, sedangkan untuk puasa senin 
kamis, pelaksanaanya hari senin dan kamis.  Berdasarkan hasil wawancara dengan 
HI tanggal 4 April 2016, HI mengatakan “ puasa daud itu sahari puasa sehari tidak 
mas, puasa daud ini ajarannya Nabi Daud A.S”. Hal senada disampaikan oleh JA 
selaku Ketua TPQ asrama putri dalam wawancara tanggal 15 April 2016, yaitu: 
        “kegiatan puasa daud dilaksanakan dengan cara satu hari puasa satu hari 
tidak. Semua santri remaja dan dewasa diwajibkan untuk berpuasa mas. 
Dengan dilaksanakanya puasa daud para santri diharapkan mampu 
mengekang hawa nafsunya, terjaga dari maksiat, terlebih-lebih bagi santri 
tahfidz diharapkan memiliki jiwa yang bersih dan pikiran yang jernig 
sehingga mudah untuk menghafalkan Al Qur’an”. 
 
Hal senada disampaikan oleh NA dalam wawancara  tanggal 10, NA 
mengatakan “sekarang saya puasa ni mas, besok saya gak puasa, itu mas namanya 
puasa daud, disini wajib mas, kalo gak puasa dihukum”. Hal yang sama 
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disampaikan oleh WI dalam wawancara tangal 17 April 2016, WI  mengatakan 
”saya dan teman-teman SMP keatas diwajibkan untuk sehari puasa dan sehari 
tidak kak, kalo adik saya SD puasanya senin dan kamis kak”. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dapat disimpulkan, puasa daud merupakan hal harus 
dilaksanakan bagi santri remaja, sedangkan santri anak-anak diharuskan untuk 
puasa senin dan kamis. Cara pelaksanaan puasa daud yaitu sehari puasa dan sehari 
tidak puasa, sedangkan cara pelaksanaan puasa senin dan kamis yaitu santri 
berpuasa hanya hari senin dan kamis. 
2) Shalat Malam 
 Berdasarkan observasi tanggal 21 April 2016, para santri melakukan 
kegiatan shalat dipertigaan shalat malam skitar jam 03.30 pagi. Sebelum kegiatan 
shalat malam para pengasuh atau bapak kamar, membangunkan para santri, 
kegiatan shalat malam dilakukan di mushola Al Husain, shalat malam dilakukan 
secara berjama’ah. Shalat malam merupakan kebiasaan shalat sunnah yang 
dilakuakan pada malam hari, adapun shalat sunnah yang dijalankan antara lain, 
shalat sunah tahajud, shalat sunnah li qodo’il hajat, shalat sunnah taubat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan AK tanggal 10 April 2016, AK 
mengatakan” Untuk shalat malam dilakukan sekitar jam 03.30 mas, kegiatan 
shalat malam dilakukan di mushola mas. Adapun shalat  sunnah yang dijalankan 
adalah shalat tahajud, shalat taubat, dan shalat liqodoil hajat. 
Hal senada disampaikan oleh NA dalam wawancara tanggal 10 April 
2016, NA mengatakan”saya dan teman-teman dibangunkan oleh pengasuh jam 
tiga pak, untuk persiapan 30 menit, lalu kumpul di mushola jam setengan 4 mas, 
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setelah itu baru shalat sunnah berjama’ah, kalo shalat sunnah yang dilakukan itu 
ada 3 mas, shalat tahajud, shalat taubat dan shalat liqodo’il hajat.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan, kegiatan 
pembinaan shalat malam dilaksanakan secara berjama’ah di mushola. Shalat 
malam dilakukan pukul 03.30, adapun shalat yang dilaksanakan anatara lain, 
shalat tahajud, shalat liqodoil hajat dan shalat taubat. 
 
Gambar 8  
Kegiatan Shalat Malam Santri Putri 
 
Gambar 9  
Kegiatan Shalat Malam Santri Putra 
3) Kajian Kitab 
Berdasarkan observasi tanggal 24 April 2016, kegiatan kajian kitab 
dilakukan pada malam hari setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’. Dalam kegiatan 
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kajian kitab, para santri memperdalam ilmu agama dengan mangkaji kitab-kitab 
salaf seperti safinatunnajah, syiafauljinan, wasiyatul mustofa, ta’lim muta’alim, 
dll. kegiatan kajian kitab dalam satu minggu 6 hari, untuk malam jum’at libur. 
Setiap kelas terdiri dari 20 sampai 30 santri. Kegiatan kajian kitab dilaksanakan di 
kamar masing-masing atau di aula  didamping oleh pengasuh kamar.  
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 8 April 2016 dengan SM selaku 
Kepala asrama putra, sebagai betikut. 
“Kajian kitab dilakukan malam hari setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’, 
adapun kitab-kitab yang dipelajari adalah kitab-kitab yang membahas 
tentang tauhid, fiqih, ilmu tajwid. Harapanya para santri memiliki 
pengetahuan yang luas tentang ilmu agama mas, sehingga ini menjadi 
bekal dalam kehidupan sehari-hari mas, lebih lebih nanti ketika mereka 
sudah dirumah mampu untuk berdakwah menegakkan agama islam”. 
 
Hal senada disampaikan oleh WI selaku santri tahfidz dalam wawancara 
tanggal 17 April 2016, WI mengatakan” kajian kitab salaf dilaksanakan malam 
hari kak setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’, saat kajian kitab itu kami ngaji 
kitab-kitab salaf yang membahas tentang pengetahaun agama islam”. Hal senada 
juga disampaikan NA selaku santri tahfidz dalam wawancara tanggal 10 April 
2016, NA menagatakan” kegiatan kajian kitab dilakukan malam hari setelah 
kegiatn TPQ dan shalat isya’, kami disitu diajari ktab-kitab yang membahas 
tentang fiqih, tajwid, akhlaq, dan tauhid pak”. 
HI dalam wawancara tanggal 24 Januari 2017, HI mengatakan “kegitan 
kajian kitab dilaksanakan di kamar masing-masing tapi ada juga yang di aula, 
dengan jumlah santri sekitar 20 sampai 30 mas”. Hal senada disampaikan oleh JA 
dalam wawancara tanggal 24 Januari 2017,” untuk kajian kitab setiap kelas terdiri 
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dari 20 sampai 30 santri mas, kajian kitab biasanya dilakukan di kamar masing-
masing, ada juga yang di aula mas”. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan, kajian 
kitab dilaksanakan malam hari setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’. Kegiatan 
kajian dilaksanakan di kamar masing-masing atau di aula  di damping oleh 
pengasuh kamar. Setiap kelas terdir dari 20-30 santri, kitab-kitab yang dikaji  
antara lain safinatunnajah, syifaul jinan, ngudi susilo, imla’dan lain-lain. 
 
Gambar 10 
Kegiatan Kajian Kitab di Asrama Putri 
 
 
4) Shalat Sunnah Duha 
Berdasarkan observasi tanggal 21 April 2016, kegiatan shalat duha 
dilakukan setelah kegiatan ngaji TPQ pukul 06.15. Kegiatan shalat duha 
dilaksanakan secara berjama’ah di kamar masing-masing dan didampingi oleh 
pengasuh kamar. Setiap kamar berisi antara 20-30 santri. Berdasarkan hasil 
wawancara tanggal 24 Januari 2017 dengan AK, AK mengatakan “jumlah santri 
perkamar beda-beda mas tapi kalo di rata-rata sekitar 25 an mas”.  Hal senada 
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diungkapkan oleh HI tanggal 24 Januari 2017, “setiap kamar biasanya berisi 20 
sampai 30 santri mas”.  
Hal yang sama disampaikan oleh AK, AK selaku Ketua TPQ asrama putra 
tanggal 10 April 2016 mengatakan “Kegiatan shalat duha dilaksanakan setelah 
ngaji TPQ pagi hari, shalat duha dilakukan di kamar masing-masing didampingi 
oleh pengasuh kamar”. Hal senada disampaikan oleh  NA selaku santri tahfidz 
dalam wawancara  tanggal 10 April 2016, NA mengatakan “shalat sunnah duha 
itu dilaksanakan setiap pagi pak, saya dan teman teman shalat duha di kamar 
masing-masing sama pengasuh kamar pak”. Hal senada disampaikan oleh WI 
selaku santri tahfidz tanggal 17 April 2016,” WI mengatakan”shalat duha 
dilaksanakan di kamar-kamar masing-masing kak, shalat duha dilaksanakan 
berjama’ah, adapun pelaksanaan shalat duha sebanyak 4 rakaar 2 kali salam”.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan, kegiatan 
shalat sunnah duha dilaksanakan pagi hari setelah kegiatan TPQ pagi. Shalat 
sunnah duha dilaksanakan secara berjama’ah di kamar masing-masing, 
didampingi oleh pengasuh kamar. Shalat sunnah duha yang dilaksanakan di 









 Kegiatan Shalat Duha Santri Putri 
d. Penghargaan  
Penghargaan biasanya diberikan untuk orang-orang yang berprestasi atau 
orang yang telah berjasa dalam suatu bidang. Dengan diberikanya penghargaan 
tersebutt diaharap dapat merangsang kinerja seseorang sehingga lebih giat dalam 
bekerja, tidak hanya penghargaan juga bisa dijadikan motivasi bagi seseorang 
untuk melakukan yang terbaik. 
1) Penghargaan santri terdisiplin  
Penghargaan ini diberikan untuk santri yang tidak pernah telat mengaji, 
tidak pernah izin, dan tidak pernah bolos. Penghargaan ini diberikan 3 bulan 
sekali. Hal ini sesuai wawancara dengan  HI tanggal 24 Januari 2017, 
“penghargaan santri terdispilin untuk santri yang tidak pernah izin, tidak pernah 
bolos, dan tidak pernah alfa mas”.  Hal senada diungkapkan oleh HI selaku Ketua 
umum TPQ tanggal 4 April 2016, yaitu: 
      ”untuk memotivasi para guru dan para santri tahfidz, kami dari pengurus 
TPQ memberika penghargaan untuk guru yang berprestasi dan untuk santri 
yang berprestasi, adapaun untuk penghargaan yang diberikan kami 
mengategorikan menjadi 3 kategori mas, pertama ketegori guru terdisplin, 
kategori santri terdisiplin, dan kategori santri menghafal paling banyak. 
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Pemberian penghargaan ini dilakukan tiga bulan sekali, bertepatan dengan 
dengan kamis legi di asrama putri”.  
 
2) Guru terdisiplin  
Penghargaan ini diberikan untuk guru yang tidak pernah telat, tidak pernah 
izin, dan tidak pernah bolos. Penghargaan ini diberikan 3 bulan sekali. Hal ini 
sesuai wawancara dengan AK tanggal 24 Januari 2017 ,” penghargaan guru 
terdisiplin itu diberikan untuk guru yang tidak pernah izin, tidak pernah alfa, dan 
tidak pernah bolos mas”. Hal senada diungkapkan oleh MT selaku guru tahfidz 
dalam wawancara tanggal 15 April 2016, MT mengatakan” ada penghargaan mas 
bagi guru terdisplin mas, untuk santri juga ada mas, santri terdisiplin dan santri 
paling banyak menghafal, biasanya penghargaan diberikan setelah mujahadah 
kamis legi, setiap tiga bulan sekali” 
3) Santri paling banyak menghafal 
Penghargaan ini diberikan untuk santri yang hafalanya paling banyak 
dalam jangka waktu tiga bulan. Penghargaan ini diberikan 3 bulan satu kali. Hal 
ini sesuai hasil wawancara denga HI tangga 24 Januarai 2017, HI mengatakan 
“pemghargaan paling banyak menghafal ini diberikan untuk santri yang hafalan 
baru paling banyak dalam jangka waktu 3 bulan”. Hal senada diungkapkan oleh 
MS selaku guru tahfidz dalam wawancara tanggal 8 April 2016, MS mengatakan: 
”untuk memotivasi para guru dan para santri tahfidz, pengurus TPQ 
memberikan penghargaan bagi guru dan santri yang berprestasi mas antara 
lain, guru terdisiplin, murid terdisiplin, dan murid terbanyak menghafal 







3. Evaluasi Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain 
  
Evalauasi pada program pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain dilakukan secara internal dan eksternal. Evaluasi internal 
dilakukan untuk menilai kualitas dan kuantitas menghafal para santri tahfidz, 
evaluasi internal juga dilakukan untuk menilai kinerja guru dalam mengajar para 
santri tahfidz. evaluasi internal santri dilakukan dengan cara melakukan tes setiap 
akhir bulan, tes ini bagi santri yang telah menselesaikan satu juz baru, tes ini 
sebagai persyaratan untuk naik ke juz salanjutnya, tes dilakukan oleh guru tahfidz. 
Ketika tes, kesalahan santri dalam tes tidak boleh lebih dari 20 kesalahan. Untuk 
mengetahui keaktifan santri dalam kegiatan tahfidzul qur’an terdapat presensi 
yang diisi langsung oleh guru tahfidz. evaluasi internal untuk guru dilaksanakan 
dengan cara membagi angket kepada santri tahfidz, evaluator untuk evaluasi guru 
adalah pengurus TPQ. Selain membagi angket kepada santri tahfidz, untuk 
mengatahui keaktifan guru dalam mengajar terdapat presensi .  
Evaluasi eksternal untuk menilai program tahfidz apakah sudah sesuai 
dengan harapan wali santri tahfidz ataupun belum sesuai. Evaluasi eksternal 
dilaksanakan di akhir semester dengan cara membagikan angket kepada wali 
santri tahfidz. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan HI selaku Ketua Umum 
TPQ  tanggal 4 April 2016, HI mengatakan: 
“untuk evaluasi program tahfidz dilaksanakan secara internal dan eksternal 
mas. Evaluasi untuk para santri tahfidz dilakukan akhir bulan. Jadi nanti 
santri yang telah selesai merampungkan satu juz harus tes dulu sebelum 
naik ke juz selanjutnya. Adapun persyaratan untuk naik juz baru yaitu 
kesalan maksimal dalam satu 20 kali, jika kesalahan lebih dari 20 kali 
maka santri tersebut harus mengulang tau tidak lulus. Untuk santri yang 
mengevaluasi guru langsung mas. Sedangkan untuk evaluasi guru 
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dilakukan oleh Pengurus TPQ mas, dengan cara membagikan angket 
kepada para santri tahfidz. Ada juga mas evaluasi untuk program 
pembelajaran menghafal Al Qur’an, biasanya para wali santri tahfidz 
diberikan angket untuk mengetahui apakah program pembelajaran Al 
Qur’an sudah sesuai dengan yang diinginkan wali santri atau masih belum 
sesuai harapan”. 
 
Hal senada diungkapkan oleh AK selaku Ketua TPQ asrama putra, dalam 
wawancara tanggal 8 April 2016, yaitu: 
“ada mas, penilaian untuk keaktifan santri ada absensi santri mas, untuk 
mengetahui perolehan santri ada buku TPQ mas. Untuk mengetahui 
kualitas hafalan santri ada tesnya mas. Santri dites di akhir bulan, tes 
dilakuakan jika santri sudah mampu menghafal satu juz. Dalam tes 
tersebut kesalahan santri tidak boleh lebih dari 20 kesalahan mas, jika 
melebihi yang telah ditetapkan maka santri tersebut harus mengulang 
lagi”. 
 
 Selain HI dan AK, hal senada diungkapkan oleh JA selaku Ketua TPQ 
asrama putri, dalam wawancara tanggal 15 April 2016, yaitu “Pedoman penilaian 
sesuai dengan ketentuan mas, setiap santri yang sudah selesai menghafalkan satu 
juz baru, maka akan di tes hafalanya mas, dalam tes tersebut kesalahan santri 
maksimal 20 kesalahan jika melebihi batas tersebut maka santri harus mengulang 
tes lagi”. Dalam wawancara tanggal 15 April 2016, MT mengatakan “evaluasinya 
itu ada 2 mas, evaluasi internal dan eksternal, kalo evaluasi internal ditujukan 
untuk guru dan santri tahfidz, sedangkan evaluasi eksternal ditujukan untuk 
program tahfidz itu mas, dengan cara memberikan angket kepada wali santri 
tahfidz”.  
 Hal yang sama diungkapkan oleh MS selaku guru tahfidz putra, dalam 
wawancara tanggal 8 April 2016, yaitu “Evaluasi program tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Husain dilakukan secara internal dan eksternal mas…”. Berdasarkan 
penelitian diatas dapat disimpulkan, evaluasi program pembelajaran tahfidz di 
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Pondok Pesantren Al Husain dilaksanakan secara internal dan eksternal. Evaluasi 
internal ditujukan untuk mengevaluasi guru dan santri tahfidz, sedangkan evaluasi 
internal ditujukan untuk program tahfidz, dengan cara membagi angket kepada 
para wali santri tahfidz. 
a. Evaluasi Internal 
Berdasarkan penelitian evaluasi internal ditujukan untuk mengevaluasi 
guru dan santri tahfidz. evaluasi internal di Pondok Pesantren Al Husain dibagi 
menjadi dua , evaluasi untuk guru dan evaluasi untuk santri.  
1) Evaluasi guru tahfidz 
Evaluasi guru tahfidz dilakukan setiap akhir bulan, hal ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kinerja guru tahfidz dalam satu bulan terakhir. Adapun 
alat yang digunakan untuk mengatahui keaktifan guru dalam mengajar tahfiz, 
terdapat absensi. Sedangkan untuk mengetahui kinerja guru apakah sudah sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan, terdapat angket yang berisi tentang standar 
mengajar tahfidz, angket tersebut diisi oleh santri tahfidz. Hal ini sesuai hasil 
wawancara dengan JA selaku Ketua TPQ asrama putri, tanggal 15 April 2016, 
yaitu “Evaluasi internal itu untuk guru dan santri tahfidz mas, untuk mengetahui 
keaktifan santi dan guru dalam pembelajaran tahfidz kami menggunakan absen 
mas, guru sendri dan murid sendiri. 
Hal senada diungkapkan oleh MS selaku guru tahfdz putra, dalam 
wawancara tanggal 8 April 2016, yaitu “…Saya sebagai guru tahfidz sebagai 
evaluator para santri tahfidz yang mengaji pada saya mas. Sedangkan untuk para 
guru tahfidz dievaluasi oleh pengurus TPQ mas..”. Hal senada disampaikan oleh 
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WI selaku santri tahfidz dalam wawancara tanggal 17 April 2016, WI mengatakan 
”gak tau pak, tapi pas akhir bulan saya dan teman-teman diberi selembaran untuk 
mengisi mas, paling itu pak penilaian untuk guru”.  
2) Evaluasi Santri Tahfidz 
Evaluasi santri tahfidz dilakukan setiap akhir bulan bulan. Evaluasi 
terhadap santri dilaksanakan untuk mengetahui keaktifan santri dalam mangaji, 
banyaknya hafalan yang dihafal dalam satu bulan dan untuk mengetahui kualiitas 
bacaan hafalan santri. Untuk mengetahui keaktifan santri dalam mengaji terdapat 
buku kontrol santri yang disebut dengan absen santri. untuk mengetahui perolehan 
shafalan santri, ada buku pegangan santri yang digunakan santri untuk mengaji, 
baik ngaji sorogan unda’an maupun sorogan muroja’ah.  
Untuk mengetahui kualitas hafalan santri, evaluasi dilakukan setiap 
minggu dan akhir bulan. Dalam satu minggu santri harus mampu menghafal Al 
Qur’an sebanyak 2,5 halaman, sedangkan untuk waktu satu bulan santri harus 
mampu menghafal Al Qur’an 1 juz atau 10 halaman. Evaluasi mingguan dan 
evaluasi bulanan langsung dites langsung oleh guru tahfidz, tes bulanan satu juz 
dengan ketentuan kesalahan satu  juz maksimal 20 kesalahan. Hal ini sesuai hasil 
wawancara dengan JA selaku Ketua TPQ asrama putri tanggal 15 April 2016, JA 
mengatakan. 
      ” …evaluasi untuk santri tahfidz dilakukan mingguan dan bulanan mas, 
sedangkan untuk kehadiran santri dari pihak TPQ menyediakan absensi. 
Evaluasi mingguan  dilakukan setiap minggu dites langsung oleh guru 
tahfidnya mas, evaluasi mingguan ini para santri harus mampu dites 2,5 
lembar mas, sedangkan untuk evaluasi bulanan santri harus mampu dites 
satu juz dengan ketentuan kesalahan  maksimal 20 kesalahan mas, santri 
yang lulus tes dapat melanjutkan ke juz baru, yang belum lulus ya harus 
mengulang mas”.  
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Hal senada disampaikan oleh NA selaku santri tahfidz tanggal 10 April 
2016, NA mengatakan “Penilaian hafalan atau tes hafalan biasanya setelah saya 
dan teman-teman selesai merampungkan satu  hafalan juz baru, untuk bisa naik ke 
juz selanjutnya kami harus tes dulu pak, yang dinilai itu kesalahanya pak, kalo 
kesalahan lebih dari 20 kesalahan maka saya tidak lulus pak. 
b. Evaluasi Eksternal 
 Evaluasi eksternal program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
dilaksanakan untuk mengetahui apakah program tahfidz, sudah memenuhi 
harapan para wali santri ataupun belum memenuhi. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan AK selaku Ketua TPQ asrama putra tanggal 10 April 2016, HI 
mengatakan” Evaluasi eksternal dilakukan untuk mengetahui kepuasan wali santri 
tahfidz terhadap program tahfidz. evaluasi ini dilakukan diakhir semester dengan 
cara membagikan angket kepada wali santri tahfidz”.  
 Hal senada disampaikan oleh MS selaku guru tahfidz dalam wawancara 
tanggal 10 April 2016, MS mengatakan”evaluasi eksternal program tahfidz 
dengan cara memberikan angket kepada walisantri tahfidz mas, yang dikasih 
angket ya cuman wali santri aja tahfidz aja kog mas”. Hal tersebut diperkuat oleh 
UM selaku Wali santri tahfidz dalam wawancara tanggal 24 April 2016, UM 
mengatakan” tidak hanya itu mas di akhir tahun pelajaran kami juga dikasih 
selebaran disuruh ngisi mas”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, 
evaluasi eksternal program tahfidz dilaksanakan untuk mengetahui kepuasan wali 
santri tahfidz, kegiatan ini dilaksanakn diakhir semester. Evaluasi eksternal 




Bedasarkan hasil penelitian pengelolaan pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya, maka 
pembahasan mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 
pengelolaan pembelajaran hafidz. Dalam mempersiapkan program pembelajaran 
tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Al Husain tentunya tidak langsung jadi, 
maka diperlukan langkah-langkah agar program pembelajaran tahfidzul qur’an 
dapat berjalan sesuai harapan. 
Menurut Emen Suherman (2010: 136) dalam hal persiapan, lembaga 
khursus yang bersangkutan melalui pimpinanya dan atau tenaga pengelola lainya 
harus melakukan perencanaan, yang meliputi berbagai aktifitas dari yang strategis 
sampai hal-hal yang bersifat operasional yaitu: (1) menetapkan tujuan 
pembelajaran, (2) menetapkan kompetensi dasar, (3) mengadakan sarana dan 
prasarana, (2) promosi untuk merekrut warga belajar, (3) menjalin kemitraan, (4) 
menetapkan kurikulum, GBPP, SAP, modul, dan (5) menetapkan instruktur.   
1. Perencanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain 
 
  Berdasarkan analisis peneliti, perencanaan pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain dimulai setelah santri merampungkan tingkat Juzamma Bil 
Khifdzi dan Al Qur’an Binnadhor, tetapi terdapat santri yang langsung tingkat Al 
Qur’an Bil Khifdzi, hal ini dikarenakan santri yang langsung ketingkat Al Qur’an 
Bil Khifdzi sudah mondok di pondok lain. Sehingga kemampuan cara membaca 
Al Qur’anya sudah baik dan bisa ke tingkat Al Qur’ab Bil Khifdzi. 
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  Seperti halnya lembaga lain, Pondok Pesantren Al Husain yang memiliki 
program pembelajaran menghafalkan Al Qur’an sebelum terlaksananya program 
tersebut, maka dilakukan perencaan. Menurut Alben Ambarita (2006: 73) 
Perencanaan pembelajaran berkenaan dengan membuat keputusan tentang 
pengorganisasian , implementasi, dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain hanya dilakukan oleh 
pengurus TPQ.  
  Langkah awal dari perencanaan program pembelajaran tahfidzul qur’an di 
Pondok Pesantren Al Husain adalah melakukan rapat intern yang dihadiri oleh 
Ketua Umum TPQ, Ketua TPQ asrama putra, Ketua TPQ anak-anak, dan Ketua 
TPQ asrama putri. Adapun yang dibahas dalam rapat tersebut adalah terkait 
dengan  tujuan pembelajaran tahfidzul qur’an, standar kompetensi pembelajaran 
tahfidzul qur’an, promosi merekrut warga belajar, menentukan kurikulum 
pembelajaran tahfidzul qur’an, pelaksanan pembelajaran tahfidzul qur’an dan 
evaluasi pembelajaran tahfidzul qur’an. 
Perencanaan pembelajaran sebagai langkah awal untuk menjalankan 
sebuah program pembelajaran menghafalkan Al Qur’an (tahfidzul qur’an), dengan 
adanya perencanaanya pembelajaran yang baik, memudahkan serta memperjelas 
gambaran tugas masing-masing pegawai. Sebelum kegiatan pembelajaran hafidz 
dilaksanakan ustadz selaku guru tahfidz membuat perencanaan setoran dan 
deresan santri tahfidz. Perencanaan tersebut digunakan sebagai acuan santri maju 
dalam satu bulan. 
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Menurut Eman Suherman (2012: 136) Langkah-langkah perencanaan 
dalam rangka melaksanakan KBM  kewirausahaan meliputi: mempelajari, 
melaksanakan dan mengawasi pelaksaan desain; menentukan tujuan 
pembelajaran, mengidentikasi kebutuhan, membuat standar pelayanan, menyususn 
kurikulum, pengadaan dana, sarana, prasarana, dan fasilitas, serta rapat persiapan 
akhir. Perencanaan selalu menjadi yang pertama disetiap kegiatan. Langkah  awal 
dalam perencanan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di 
Pondok Pesantren Al Husain adalah menetapkan tujuan pembelajaran. 
a. Tujuan Pembelajaran Tahfidz 
 Dalam menetapkan tujuan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain dilakukan oleh Pengurus TPQ yang terdiri dari Ketua Umum 
TPQ, Ketua TPQ asrama putra, Ketua TPQ  asrama putri, dan Ketua TPQ asrama 
anak-anak. Penetapan Tujuan pembelajaran dilakukan di bulan Mei pada rapat 
pertama. Menurut Zainal Arfin Ahmad (2012:3) tujuan pembelajaran adalah 
adanya perubahan tingkah laku peserta didik dari negative ke positif.  
 Menurut Kemp dalam Hamzah B. Uno (2006:35) tujuan pembelajaran 
adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinayatakan dalam bentuk tulisan 
untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Berdasarkan analisis 
peneliti, tujuan pembelajaran menghafal Al Qur’an ada 3 yaitu: 
1) mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, 
2) mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus 
dengan lancar, dan 
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3) memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti 
dalam Al Qur’an. 
 Tujuan pembelajaran tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk 
mentapkan komponen-komponen lain dalam pembelajaran menghafal Al Qur’an. 
Setelah adanya tujuan pembelajaran program hafidz yaitu mengidentifikasi 
kebutuhan. Berdasarkan analisis peneliti di Pondok Pesantren Al Husain 
identifikasi kebutuhan hafidz di Pondok Pesantren Al Husain di lakukan oleh 
pengurus TPQ dan guru tahfidz. Pendanaan, pengadaan sarana dan prasarana serta 
fasilitas program tahfidzul qur’an berasal dari uang syahriah/SPP santri. 
b. Standar Kompetensi Tahfidz 
 Setelah tujuan pembelajaran sudah jelas, dalam dunia pendidikan harus 
ada standar kompetensi lulusan agar lulusan yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya (2006:71) standar kompetensi adalah 
kemampuan minimal yang harus dicapai setelah anak didik menyelesaikan suatu 
mata pelajaran tertentu pada setiap jenjang pendidikan yang diikuti. Standar 
kompotensi lulusan di Pondok Pesantren Al Husain dirancang sendiri oleh tim 
yang terdiri dari Ketua Umum TPQ dan Ketua TPQ masing masing asrama.  
 Standar kompotensi lulusan  dirancang sendiri Karena pemerintah belum 
memiliki standar kompotensi luluan pembelajaran menghafal Al Qur’an. untuk 
dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan, para santri 
membutuhkan waktu 4 tahun bahkan terdapat santri yang menselesaikan 5 tahun. 
Adapun standar kompeteni lulusan pembelajaran TPQ ada 8, yaitu: 
1) memiliki akhlak yang baik, 
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2) memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, 
3) memiliki jiwa untuk berdakwah,  
4) mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 halaman dalam satu 
hari, 
5) mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal 2,5  halaman dalam satu 
hari, 
6) mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, 
7) mampu meminimalisir kesalahan dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 
kesalahan dalam 1 juz, dan 
8) mampu sima’an al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang AL 
Qur’an) 30 juz dengan lancar. 
c. Promosi Merekrut Warga Belajar Tahfidz 
Menurut  Emen Suherman (2010: 136) dalam pendidikan nonformal 
awalnya belum ada warga belajar karenanya dilembaga khursus diperlukan 
promosi secara khusus dan langsung diarahkan untuk merekrut warga belajar. 
Berdasarkan UUD No.73 Tahun 1991 warga belajar adalah setiap anggota 
masyarakat yang belajar dijalur pendidikan luar sekolah. Menurut Terence A. 
Shimp (2003:4) pemasaran adalah sekumpulan kegiatan dimana perusahaan dan 
organisasi lainya mentransfer nilai-nilai (pertukaran) antara mereka dengan 
pelangganya.   
Berdasarkan analisis perekrutan warga belajar untuk program hafidz di 
pondok pesantren Al Husain, berasal dari santri-santri Al Husain yang berada di 
Pondok Pesantren Al Husain. Dalam merekrut warga belajar Pondok Pesantren Al 
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Husain mengadakan pendaftaran, biasanya awal mula pendaftaran santri baru 
bulan April-Juni.  
Pondok pesantren Al Husain dalam melakukan perekrutan warga belajar 
hanya dengan sosialisasi kepada santri yang telah khatam Al Qur’an Bin Nadzri , 
sosialisai dilakasanakan setelah khataman atau sekitar bulan Mei. Sosialisasi 
dilakukan oleh pengurus TPQ di asrama masing-masing. Jadi untuk perekrutan 
warga belajar yang ingin mengikuti program tahfidzul qur’an (menghafal Al 
Qur’an) hanya berasal dari santri-santri yang sudah mukim (bertempat tinggal) di 
Pondok Pesantren Al Husain. Perekrutan santri tahfidz di lakukan di bulan Mei.  
  Adapun persyaratan mengikuti program hafidz di Pondok Pesantren Al 
Husain, sebagai berikut. 
1) Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an. 
2) Adanya persetujuan dari orang tua. 
3) Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar. 
4) Mampu menghafal satu hari satu halaman. 
5) Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29. 
d. Kemitraan 
 Dalam sebuah lembaga pendidikan nonformal bermitra dengan instansi 
lain sangatlah diperlukan, guna untuk menyalurkan warga belajarnya ke lembaga 
yang memiliki jurusan yang sama ataupun kemiripan. Menurut Ambar Teguh 
Sulistiyani (2004:129) kemitraan dapat dimaknai sebagai suatu bentuk 
persekutuan antara dua  pihak atau lebih yang membentuk suatu ikatan kerjasama 
atas dasar kesepakatan dan rasa saling membutuhkan dalam rangka meningkatkan 
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kapasitas disuatu bidang usaha tertentu, atau tujuan tertentu, sehingga dapat 
memperoleh hasil yang lebih baik.  
Berdasarkan analisi peneliti, Pondok Pesantren Al Husain sebagai lembaga 
pendidikan nonformal yang memiliki program tahfidz, pada saat ini belum 
memiliki mitra sebagai tempat penyaluran santri yang sudah khatam menghafal Al 
Qur’an. 
e. Kurikulum Tahfidz 
 Menurut S. Nasution (2012:5) kurikulum dipandang sebagai suatu rencana 
yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan 
tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staff pengajarnya. 
Berdasarkan analisis peneliti di Pondok Pesantren Al Husain, program menghafal 
AL Qur’an merupakan salah satu program pembelajaran dalam pendidikan 
nonformal. Namun pembelajaran menghafal Al Qur’an berbeda dengan program-
program seperti otomotif, kewirausahaan, paket, kewanitaan, yang mana program-
program tersebut memiliki cabang ilmu sebagai penunjang tercapainya tujuan 
masing-masing program. Sedangkan untuk program pembelajaran hafidz materi 
yang disampaikan hanya Al Qur’an. 
 Kitab suci Al Qur’an sebagai  merupakan pegangan utama santri tahfidz 
dalam menghafalkan Al Qur’an. sehingga materi yang diajarkan  adalah Al 
Qur’an 30 juz dengan metode-metode yang telah diajarkan oleh para guru tahfidz. 
f. Instruktur Tahfidz 
  Berdasarkan analisis peneliti di Pondok Pesantren Al Husain, program 
pembelajaran menghafal Al Qur’an tentunya harus didukung dangan adanya guru 
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atau intruktur sebagai pendamping para santri dalam menghafalkan, di Pondok 
Pesantren Al Husain instruktur atau guru disebut ustadz. Al Qur’an. Berdasarkan 
UUD No. 14 Tahun 2015 guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.   
  Dalam program pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain, 
Instruktur atau guru berasal dari santri-santri senior yang telah selesai 
menghafalkan Al Qur’an 30 juz. Tidak semua santri yang telah selesai menghafal 
Al Qur’an bisa menjadi instruktur atau guru tahfidz. Dalam pemenuhan instruktur 
atau guru, terdapat langkah-langkah yang dilalui untuk menentukan instruktur 
atau guru tahfidz. Adapun langkah-langkah yang dilalui untuk menentukan 
instruktur atau guru tahfidz, sebagai berikut. 
1) Menentukan kriteria yang dibutuhkan oleh guru tahfidz. 
2) Menseleksi para calon guru tahfidz. 
3) Menunjuk guru tahfidz sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. 
Setelah persiapan untuk menentukan guru atau instruktur selesai 
selanjutnya adalah penseleksian guru atau intruktur tahfidz. Adapun persyaratan 
menjadi guru atau instruktur tahfidz, sebagai berikut. 
1) Memiliki karakter yang disiplin, telaten dan tertib. 
2) Memiliki rasa peduli. 
3) Menganggap penting administrasi.  
4) Sudah hafal Al Qur’an 30 juz ( Al Hafidz). 
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2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain 
 
a. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal Al 
Qur’an) 
Berdasarkan analisis peneliti, pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) di Pondok Pesantren Al Husain dibagi menjadi dua 
kelompok, kelompok anak-anak dan kelompok remaja. Menurut Umberto 
Sihombing (1999:38) pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan nonformal, 
pembelajaranya dilaksanakan secara tutorial, dilakukan dengan metode diskusi, 
dimana seluruh warga belajar dikelompokan untuk membahas bahan yang harus 
dipelajari, tutor berperan sebagai pembantu warga belajar dalam memecahkan hal-
hal yang tidak dapat dimengerti.  
Kegiatan menghafal Al Qur’an untuk tingkat remaja dilaksanakan setiap 
hari kecuali Kamis malam dan Jum’at pagi. Dalam satu hari kegiatan mengahafal 
Al Qur’an dilaksanakan dua kali, setelah shalat magrhib sampai pukul 20.10 dan 
setelah subuh sampai pukul 06.15. sedangkan untuk tingkat anak-anak dalam  satu 
hari dilaksnakan tiga kali, setelah shalat subuh sampai pukul 06.15, setelah 
maghrib sapai pukul 20.10, dan setelah shalat Asyar sampai pukul 17.00. 
kegaiatan menghafal Al Qur’an dilaksanakan di aula masing-masing asrama. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 8-10 orang. 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran menghafal dimulai guru membuat 
perencanan untuk para muridnya. Perencanaan yang dilakukan adalah  terkait 
dengan target setiap santri tahfidz dalam satu bulan. Pembuatan perencanaan 
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untuk santri di buat oleh guru tahfidz setiap tanggal 25. Setelah pembuatan 
perencanan selesai kemudian dikumpulkan ke Ketua TPQ asrama untuk dicheck 
dan kemudian diberi cap sebagai tanda perencanan sudah dapat dilaksanakan.  
Menurut Nana Sudjana (2005:136) pelaksanaan pembelajaran adalah 
proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu, agar 
pelaksanaanya mencapai hasil yang diharapkan. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur’an  (menghafal Al Qur’an) di Pondok 
Pesantren Al Husain, sebagai berikut. 
1) Ustadz mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
2) Ketua kelompok memimpin doa bersama dengan membaca surat Al Fatihah 
dan membaca do’a Kalamun qodimun. 
3) Para santri tahfidz mempersiapkan setoran maupun deresan yang akan diajukan 
kepada Ustadz. 
4) Para santri tahfidz yang sudah siap maju satu persatu kepada Ustadz. 
5) Guru menyimak para santri yang maju dengan teliti dan benar. 
6) Ketua kelompok memimpin selesainya kegiatan menghafal Al Qur’an dengan 
membaca do’a Maulayasol. 
7) Guru mengakhiri pembelajaran menghafal Al Qur’an dengan mengucapkan 
salam penutup. 
b. Metode Menghafal Al Qur’an 
Ridwan Abdullah Sani (2014:90) Metode adalah cara menyampaikan 
materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.Dalam pelaksanaan 
pembelajaran menghafal Al Qur’an, para santri menghafal Al Qur’an 
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menggunakan metode yang telah diajarkan oleh guru tahfidz. tedapat  tiga metode 
mengafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain yaitu metode sorogan, 
metode tadarus, dan metode sema’an.  
1) Metode Sorogan 
Metode sorogan di Pondok Pesantren Al Husain di bagi menjadi 2 yaitu 
sorogan unda’an dan sorogan muroja’ah. Sorogan unda’an adalah kegiatan santri 
maju menyetorkan hafalan yang baru di hafalkan kepada guru tahfidz, setiap 
santri harus menyetorkan minimal satu halamam dalam satu hari. Sedangkan 
sorogan muroja’ah adalah kegiatan santri menyetorkan hafalan yang sudah 
dihafalkan kepada ustadz, dalam sorogan muroja’ah ini semua santri dalam 
menyetorkan hafalan minimal 2,5 halaman dalam satu hari. 
2) Tadarus 
Tadarus adalah kegiatan santri mengulang-ngulang hafalan yang sudah 
dihafalkan agar tidak lupa dan tetap terjaga hafalanya, dalam kegiatan tadarus ini 
santri dalam satu haru diharuskan mengulang minimal satu juz dalam satu hari. 
tadarus dilakukan sendiri-sendiri. 
3) Sima’an 
Sima’an adalah kegiatan yang dilakukan oleh 2 santri atau lebih, 1 santri 
melafakan ayat suci Al Qur’an yang sudah dihafalkan  tanpa memegang Al 
Qur’an, dan santri yang lain menyimak santri 1 dengan memegang Al Qur’an. 
kegiatan sima’an dilakukan satu kali dalam satu minggu, dilakukan pada hari 
minggu, minimal santri harus mampu menyimakkan 5 halam dari hafalan yang 
sudah di hafalkan. 
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Dalam kegiatan mengahafalkan Al Qur’an setiap santri dainjurkan hanya 
menggunakan satu jenis Al Qur’an, karena setiap Al Qur’an memiliki penyusunan 
ayat yang berberda. Para santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain dalam 
menhafal Al Qur’an menggunakan Qur’an kudus yang biasa disebut Qur’an 
pojok. 
c. Pembinaan-pembinaan santri penghafal Al Qur’an 
Para santri yang menghafalkan Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain, 
tidak hanya sekedar menghafal Al Qur’an, tetapi juga harus diikuti dengan usaha-
usaha yang lain yang mendekatkan diri kepada Allah agar diberi kemudahan 
ketika menghafalkan Al Qur’an. Adapun usaha-usaha lain yang dilakukan santri 
selain menghafalkan Al Qur`’an adalah puasa daud dan senin kamis, madrasah 
diniyyah, shalat malam dan shalat sunnah duha. 
1) Puasa Daud dan Senin, Kamis 
Puasa Daud adalah puasa sunnah yang awalnya dilakukan oleh  Nabi 
Daud. Cara pelaksanaan puasa daud yaitu satu hari puasa dan satu hari tidak. 
Puasa daud dilakukan oleh santri tingkat remaja, sedangkan untu santri tingkat 
anak-anak puasa senin kamis. Dengan adanya puasa daud dan senin kamis 
tersebut diharapkan santri-santri memiliki hati yang bersih dan fikiran yang jernih, 
sehingga memudahkan para santri untuk menghafal Al Qur’an. 
2) Shalat Malam 
       Shalat malam dilakasankan pukul 03.00 WIB, para santri dianjurkan untuk 
shalat malam. Adapun shalat malam yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al 
Husain adalah shalat tahajud,shalat taubat dan shalat hajat. 
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3) Kajian Kitab 
       Kajian kitab adalah kegiatan santri mengkaji kitab-kitab salaf, kegiatan 
kajian kitab dilaksanakan pada malam hari, setelah shalat isya’ dan kegiatan TPQ. 
Kajian kitab dilaksanakan di kamar masing-masing didampingi oleh pengasuh 
kamar, setiap robel beisi antara 20 sampai 30 santri. Adapun kitab-kitab yang 
dikaji, antara lain: sulam taufiq, sfinatunnajah, syifaul jinan, ngudi susilo, dll.  
4) Shalat Duha 
       Kegiatan shalat duha dilaksanakan dikamar masing-masing, shalat sunnah 
duha dilaksanakan secara berjama’ah didampingi oleh pengasuh kamar masing-
masing. Setiap kamar berisi 20 sampai 30 santri Kegiatan shalat duha dilakukan 
setelah ngaji TPQ pagi.  
d. Penghargaan 
       Dalam menghafalkan Al Qur’an, para santri penghafal Al Qur’an akan 
mendapatkan reward/hadiah sebagai penambah semangat santri-santri dalam 
mengahafalkan Al Qur’an. 
1) Santri terdisiplin 
Penghargaan ini diberikan untuk santri yang tidak pernah izin, tidak 
pernah alfa, dan tidak pernah bolos. Penghargaan ini diberikan setiap 3 bulan satu 
kali. 
2) Guru terdisplin 
       Penghargaan ini diberikan untuk guru yang tidak pernah izin, tidak pernah 




3) Paling banyak menghafal  
Penghargaan ini diberikan untuk santri yang paling banyak menambah 
hafalan juz baru dalam jangka 3 bulan. Penghagaan ini diberikan setiap 3 bula 
satu kali. 
3. Evaluasi Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren 
Al Husain 
 
       Evaluasi merupakan langkah akhir dalam pembelajaran, evaluasi juga 
dijadikan sebagai alat ulut untuk mengetahui apakah pembelajaran yang telah 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan ataupun tidak sesuai. Menurut Djuju Sudjana 
(2006:16) evaluasi adalah kegiatan untuk mengetahui tentang informasi dan hasil 
kerja yang sedang dan telah mereka lakukan. Evaluasi di Pondok Pesantren Al 
Husain dilakukan dengan dua cara yaitu, evaluasi internal dan evaluasi eksternal: 
a. Evaluasi Internal 
       Berdasarkan analsis evaluasi internal di Pondok Pesantren dilakukan 
terhadap guru dan santri tahfidz. Menurut Djuju Sudjana (2006:239-246) Evaluasi 
internal adalah apabila evaluasi dimaksudkan untuk memperbaiki program yang 
telah atau sedang dilakukan dan untuk merancanakan program yang akan datang 
maka evaluasi program sebaiknya dilakukan oleh evaluator dari dalam (evaluator 
internal). 
1) Evaluasi untuk guru 
       Berdasarkan analisis evaluasi untuk keaktifan  guru di Pondok Pesantren 
Al Husain menggunakan absensi. Absensi digunakan untuk mengecek keaktifan 
guru dalam mengajar tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain. Tidak hanya absensi 
tetapi, dalam evaluasi untuk guru juga terdapat selebaran yang berisi tentang 
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standar-standar yang harus dipenuhi guru dalam mengajar santri tahfidz. 
Selebaran ini digunakan untuk mengetahui apakah guru dalam mengajar sudah 
sesuai dengan yang telah ditetapkan. Selebaran ini diisi oleh para santri, selebaran 
yang diberikan berupa angket. Adapun evaluatornya adalah pengurus TPQ. 
2) Evaluasi untuk santri 
       Berdasarkan analisis  evaluasi untuk santri dilakukan dua cara, evaluasi 
mingguan, evaluasi bulanan dan evaluasi keaktifan santri menggunakan absensi. 
Evaluasi mingguan dilakukan setiap hari minggu oleh guru tahfidz setiap santri 
dalam satu minggu harus mampu menghafal 2,5 lembar. Sedangkan untuk 
evaluasi bulanan dilakukan di akhir bulan, santri yang belum lulus belum bisa 
menambah juz selanjutnya. Adapun ketentuan kesalahan setiap juz maksimal 
salah 20 kali, jika kesalahan lebih 20 kali maka santri tersebut belum lulus. 
Sedangkan untuk absen santri, guru tahfidz yang mengabsen santri. Evaluator dari 
evaluasi mingguan dan bulanan dilakukan oleh guru tahfidz, dalam satu bulan 
setiap santri harus mampu menghafal satu juz atau sepuluh lembar.  
b. Evaluasi Eksternal 
       Berdasarkan penelitian, evaluasi eksternal di Pondok Pesantren Al Husain 
dilakukan 2 kali dalam satu tahun. Evaluasi eksternal di Pondok Pesantren Al 
Husain dilakukan untuk mengetahui apakah program yang dilakasanakan sudah 
sesuai dengan keinginan orang tua para santri atau masih kurang. Evaluasi 
pertama dilakukan pada bulan Desember sedangkan evaluasi yang kedua 
dilaksanaka pada bulan Juli.  
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       Menurut Djuju Sudjana (2006:239-246) Evaluasi eksternal adalah apabila 
evaluasi dimaksudkan untuk menetapkan nilai, kebermaknaan, atau kemanfaatan 
program maka evaluasi program akan lebih baik apabila dilakukan oleh evaluator 
yang berasal dari luar. Evaluasi dilakukan dengan membagikan angket kepada 
para wali santri. Angket hanya diberikan kepada wali santri yang putra-putrinya 
menghafalkan Al Qur’an. Kegiatan ini dilakukan ketika hari jenguk diakhir 
semester. 
D. Keterbatasan Penelitian 
       Penelitian yang berjudul pengelolaan pembelajaran tahfidz (menghafal Al 
Qur’an) di Pondok Pesantren Al Husain Magelang ini memiliki keterbatasan 
penelitian yaitu. 
1. Belum dapat melakukan observasi terhadap kegiatan tahunan yang dilakukan 
di Pondok Pesantren Al Husain. 
2. Larangan untuk mengamati kegiatan santri putri, sehingga observasi kegiatan 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengelolaan 
pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain yang telah 
diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Program pembelajaran menghafal Al Qur’an menjadi program unggulan di 
Pondok Pesantren Al Husain. Perencaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di 
Pondok Pesantren Al Husain di lakukan oleh pengurus TPQ. Dalam 
perencanaan dilakukan dua kali rapat, rapat yang pertama yaitu rapat intern 
yang dihadiri Ketua Umum, Ketua TPQ Asrama Putra, Ketua TPQ Asrama 
Putri dan Ketua TPQ Asrama Anak-anak, rapat ini membahas tentang tujuan 
pembelajaran hafidz, standar kompetensi pembelajaran hafiz, promosi 
merekrut warga belajar, menentukan kurikulum pembelajaran hafidz, 
pelaksanan pembelajaran hafidz dan evaluasi pembelajaran hafidz. Sebelum 
kegiatan pembelajaran hafidz dilaksanakan ustadz selaku guru tahfidz 
membuat perencanaan setoran dan deresan santri tahfidz. Perencanaan tersebut 
digunakan sebagai acuan santri maju dalam satu bulan. 
2. Pelaksanan pembelajaran menghafal Al Qur’an dilakukan 2 kali untuk tingkat 
remaja dan 3 kali untuk tingkat anak-anak. Pelaksanaan pembelajaran di mulai 
dengan guru mengucapkan salam pembuka, kemudian ketua kelompok 
memimpin do’a kalamun qodimun dan Al fatihah, setelah itu santri maju 
menggunakan metode yang telah ditentukan yaitu metode sorogan deresan dan 
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metode sorogan setoran, metode sorogan setoran digunakan setelah subuh 
sedangkan sorogan deresan digunakan setelah shalat maghrib, setelah semua 
santri maju dan waktunya berakhir, ketua kelompok memimin do’an penutup 
dengan membaca maulayasol, kemudian guru menutup dengan salam penutup. 
3. Evaluasi pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok pesantren Al Husain 
dibagi menjadi dua yaitu evaluasi internal dan evaluasi eksternal. Evaluasi 
internal dilakukan untuk menilai guru dan santri tahfidz, evaluasi internal guru 
untuk mengetahui apakah apa yang telah dilaksnakan oleh guru dan santri 
tahfidz sudah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh pengurus TPQ 
Pondok Pesantren Al Husain, evaluasi internal santri untuk mengetahui seberpa 
banyak tambah hafalan santri dalam satu bulan dan untuk mengtahui kefasihan 
santri.  Sedangkan evaluasi yang kedua yaitu evaluasi eksternal, evaluasi ini 
digunakan sebagai pengecheckan kepuasan wali santri tahfidz terhadap 
program pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian tentang pengelolaan 
pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain, maka peneliti 
mengemukakan saran antara lain: 
1. Banyak berkas di kantor sekeretariat  sehingga harus ditata dengan benar dan 
rapih supaya jika berkas tersebut dibutuhkan mudah untuk menemukan 
kembali dan berkas akan terjaga keamananya. Oleh karena itu Pengurus TPQ 
Pondok Pesantren Al Husain sebaiknya memiliki ruangan khusus untuk berkas-
berkas TPQ sehingga tidak tercampur dengan berkas-berkas dari  bidang lain. 
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Tentunya tidak hanya ruang penyimpanan yang khusus tetapi Pondok 
pesantren Al Husain juga membutuhkan pegawai khusus untuk mengurusi 
berkas-berkas tersebut. Pengadaan pegawai baru dapat dilakukan dengan 
merekrut pegawai baru atau mengirimkan pengurus yang ada untuk pelatihan 
penyimpanan. 
2. Pondok Pesantren Al Husain sebaiknya segera menjalin kemitraan dengan 
lembaga lain seperti lembaga peneyelenggara pendidikan tinggi ataupun 
lembaga-lembaga yang memberikan beasiswa kepada orang yang hafal Al 
Qur’an. Dengan adanya mitra maka akan menambah minat dan motivasi santri 
tahfidz. bahwasanya setelah mereka merampungkan hafalan Al Qur’an, para 
santri tidak kesusahan menyalurkan bakat dan kemampuan yang dimilkinya. 
3. Perlunya tambahan media pembelajaran menghafal Al Qur’an, seperti 
pemasangan speaker aktif di setiap kamar, speaker aktif ini dapat digunakan 
untu memutar Al Qur’an sehingga para santri dapat mendengar alunan lagu 
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Lampiran 2.  
Tabel v Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 



























a. Membuat tujuan 
pembelajaran. 
b. Membuat standar 
pelayanan. 


























































a. Melakukan kerja 
sama dengan 
lembaga lain. 














b. Membuat  
kurikulum 
 
a. Menentukan orang 
yang membuat 
kurikulum. 
b. Menentukan materi 




a. Wawancara  
b.  Dokumentasi 
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dan metode yang 
digunakan. 
pesantren 








c. Menunjuk  
instruktur 
 
a. Menentukan syarat 
instruktur. 
b. Melakukan seleksi. 











































e. Santri tahfidz 
 
 
a. Wawancara  
b. Dokumentasi 













a. Membuat pedoman 
evaluasi. 




c. santri tahfidz. 





















































a. Membuat pedoman 
evaluasi. 





c. Ketua TPQ 
tingkat 
asrama 





















































A.  Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di Pondok 
Pesantren Al Husain Magelang 
No Hal yang diamati Diskripsi 
1 Analisis lingkungan Pondok 
Pesantren AL Husain dan 
dokumen-yang  terkait dengan 
perencanaan 
 
2 Proses kegiatan belajar 
mengajar menghafal Al Qur’an 
 





pembinaan yang dilaksanakan 


















B.  Pedoman Dokumentasi  
Pedoman dokumentasi 
Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di Pondok 
Pesantren Al Husain Magelang 
 
No Nama Barang Kelengkapan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Rancangan Pembelajaran     
2. Bukti perekrutan warga belajar    
3. Bukti penentuan kurikulum    
4. Bukti penentuan instruktur    
5. Presensi    
6. Buku kontrol     


























C. Pedoman Wawancara 
1. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) dengan Ketua Umum TPQ Pondok Pesantren Al 
Husain Magelang 
 Nama :  
Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran program menghafal Al Qur’an di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
2. Apakah ada tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain? 
3. Bagimanakah  perumusan  tujuan pembelajaran program tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
4. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
5. Bagaimanakah langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis  
6. Berasal dari manakah dana untuk pemenuhan kebutuhan program tahfidz ? 
7. Bagaimanakah  sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
8. Apakah persyaratan seleksi calon santri tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
9. Apakah persyaratan untuk seleksi guru tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
10. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
11. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren AL Husain? 
12. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
13. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
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14. Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
15. Apakah ada pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
16. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan pusa daud di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
17. Apakah ada pedoman penilaian  bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
18. Apakah terdapat kegiatan untuk meningkatkan kinerja guru, dan 
meningkatakan perolehan hafalan santri tahfidz? 























2. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) dengan Ketua Asrama Putra Pondok Pesantren 
Al Husain Magelang  
Nama :  
Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
1. Apakah ada tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
2. Apakah kepala asrama ikut dalam perumusan tujuan pembelajaran tahfidz ?  
3. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
4. Apakah Kepala Asrama ikut dalam merumuskan standar kompetensi 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain?. 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis 
kebutuhan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
6. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
7. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
8. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
9. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
10. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
11. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
12. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
13. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
14. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
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15. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan kajian kitab di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
16. Apakah yang diharapkan dari pembinaan melalui kegiatan madrasah diniyyah 
? 
17. Apakah ada pedoman evaluasi bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 




























3. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) dengan Ketua TPQ Asrama Putra  Pondok 
Pesantren Al Husain Magelang  
Nama   :  
Tanggal:  
Waktu :   
Tempat:  
1. Bagaimanakah perencanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
2. Apakah tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
3. Apakah Ketua TPQ asrama putra ikut dalam perumusan tujuan pembelajaran 
tahfidz ? 
4. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
5. Apakah Ketua TPQ asrama putra ikut dalam merumuskan standar kompetensi 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis 
kebutuhan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
7. Bagaimanakah pendaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
8. Bagaimanakah sosialisasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
dalam merekrut warga belajar? 
9. Apakah persyaratan untuk seleksi santri tahfidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
10. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
11. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
12. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
13. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
14. Bagaimanakah pelaksanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
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15. Apakah ada pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
16. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan shalat duha dan shalat malam di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
17. Apakah yang diharapkan dari pembinaan melalui kegiatan duha dan shalat 
malam ? 
18. Apakah ada pedoman penilaian bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 























4. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) dengan Ketua TPQ Asrama Putri di Pondok 
Pesantren Al Husain Magelang  
Nama   : 
Tanggal:  
Waktu :   
Tempat:  
1. Bagaimanakah perencanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
2. Apakah tujuan pembelajaran program tahfidz ? 
3. Apakah Ketua TPQ asrama putra berperan dalam perumusan tujuan 
pembelajaran tahfidz ? 
4. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
5. Apakah Ketua TPQ asrama putri ikut dalam merumuskan standar kompetensi 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis 
kebutuhan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
7. Bagaimanakah pendaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
8. Bagaimanakah sosialisasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
dalam merekrut warga belajar? 
9. Apakah persyaratan untuk seleksi santri tahfidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
10. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain?  
11. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
12. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
13. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
14. Bagaimanakah pelaksanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
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15. Apakah ada pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
16. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan  puasa daud di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
17. Apakah yang diharapkan dari pembinaan melalui kegiatan madrasah diniyyah 
? 
18. Apakah ada pedoman penilaian bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 




















5.  Pedoman  wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) dengan guru tahfidz putra Pondok Pesantren Al 
Husain Magelang  
Nama :  
Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
1. Apakah  tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
2. Siapakah  yang merumuskan tujuan pembelajaran di Pondok Pesantren Al 
Husain?. 
3. Apakah langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis kebutuhan ? 
4. Berasal dari manakah dana untuk pemenuhan kebutuhan program tahfidz ? 
5. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar?  
6. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain?        
7. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
8. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren AL Husain? 
9. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren AL Husain? 
10. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
11. Bagaimanakah seleksi instruktur tahfidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
12. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
13. Metode apakah yang digunakan para santri untuk menghafalkan AL Qur’an? 
14. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
15. Apakah harapan dengan adanya pembinaan madrasah diniyah? 
16. Apakah terdapat kegiatan untuk meningkatkan kinerja guru tahfidz ? 
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17. Bagaimanakah pedoman penilaian pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren 
Al Husain? 
18. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran program tahfidz di Pondok Pesantren  
Al Husain? 
19. Bagaimanakah evalusi eksternal program pembelajaran menghafal Al Qur’an 
























6. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) dengan guru tahfidz putri Pondok Pesantren Al 
Husain Magelang  
Nama :  
Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
1.    Apakah ada tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain? 
2. Siapakah  yang merumuskan tujuan pembelajaran di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
3. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
4. Siapakah yang merumuskan standar kompetensi pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
5. Apakah langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis kebutuhan 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
6. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
7. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain?        
8. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
9. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
10. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
11. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
12. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
13. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
14. Apakah terdapat kegiatan untuk mneingkatkan kinerja guru tahfidz ? 
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15. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 































7. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) santri tahfidz Pondok Pesantren Al Husain 
Magelang  
Nama :  
Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
1. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
2. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Hafidz? 
3. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
4. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
5. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
6. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan puasa daud, shalat malam, shalat 
duha  dan madrasah diniyyah di Pondok Pesantren Al Husain? 
7. Bagaimanakah penyampaian materi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 














8. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) santri tahfidz putri Pondok Pesantren Al Husain 
Magelang  
Nama :  
Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
1. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
2. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Hafidz? 
3. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
4. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
5. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
6. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan puasa daud, shalat duha  dan 
madrasah diniyyah  di Pondok Pesantren Al Husain? 
7. Bagaimanakah penyampaian materi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 














9. Pedoman wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an 
(menghafal Al Qur’an) wali santri tahfidz Pondok Pesantren Al Husain 
Magelang 
Nama  :  
Tanggal :  
Waktu  :  
Tempat : 
1. Apakah putra Bapak/Ibu mengikuti Program Tahfidz di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
2. Apakah kegiatan penunjang untuk mengetahui perkembangan menghafal putra 
Bapak/Ibu dalam menghafalkan Al Qur’an? 
3. Apakah orang tua diikutsertakan dalam membuat program tahfidz di Pondok 




















































A. Hasil Observasi 
Hasil Observasi 
Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di Pondok 
Pesantren Al Husain Magelang 
Tanggal: 25 Maret s.d 25 April 2016 
Tempat: Pondok Pesantren Al Husain Magelang 
No Hal yang diamati Diskripsi 
1 Analisis lingkungan Pondok 
Pesantren AL Husain dan 
dokumen-yang  terkait dengan 
perencanaan 
Observasi lingkungan pondok pesantren Al 
Husain. Pondok Pesantren Al Husain 
sebagai lembaga pendidikan nonformal 
yang memiliki program pembelajarana 
menghafal Al Qur’an sudah dapat 
dirasakan ketika memasuki gedung 
pesantren. Pondok pesantren Al Husain 
memiliki 4 gedung yang memisahkan 
antara putra dan putri, anak-anak dan 
remaja. Dengan adanya pemisahan ini 
sehingga para santri yang menghafalkan Al 
Qur’an dapat fokus. 
Gedung yang luas dan suasana yang tenang 
sangat mendukung dalam kelancaran 
menghafal para santri, setiap asrama 
memiliki tempat khusus untuk mengkaji 
atau menghafal Al Qur’an, tempat yang 
digunakan untuk menghafalkan Al Qur’an 
juga sudah dilengkapi dengan fasilitas yang 
memadai seperti, tempat menaruh Al 
Qur’an, karpet, dan meja untuk menghafal 
Al Qur’an. 
Para santri yang menghafalkan Al Qur’an 
selalu mencari diluar jam mengaji TPQ 
untuk melancarkan hafalanya. 
Ketika observasi tanggal 14 april malam 
hari, terdapat banyak santri yang membuat 
setoran unttuk dimajukan esok hari. 
Kegiatan ini bebas tanpa ditunggu oleh 
ustadz, bahkan antara santi yang satu 
dengan santri yang lain saling membantu 
sima’ sima’an.  
2 Proses kegiatan belajar 
mengajar menghafal Al Qur’an 
kegiatan belajar megajar menghafalkan AL 
Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain, 
dibagi menjadi dua macam yang pertama 
untuk tingkat remaja dan yang kedua untuk 
tingkat anak-anak. KBM menghafal Al 
Qur’an untuk tingkat remaja, dilakukan dua 
kali dalam satu hari, sedangkan untuk anak 
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–anak dilakukan 3 hari dalam satu hari. 
Setiap jam mengaji menghabiskan waktu 
satu jam lebih seperempat. 
Dalam satu minggu para santri memiliki 
hari libur yaitu malam jum’an dan jum’at 
pagi. Malam jum’at kegiatan mengaji TPQ 
libur dan digantikan dengan pembacaan 
maulid simthudduror di mushola, 
sedangkan untuk jum’at pagi digunakan 
untuk ziarah kubur di makam dari 
bapaknya K.H Muchsin. 
Kegiatan menghafal Al Qur’an dibagi 
menjadi beberapa kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 10-15 orang.  
  
3 Kondisi fasilitas untuk 
pembelajaran mengahaflakan 
Al Qur’an 
1. Pondok pesantren Al Husain memiliki 4 
gedung, 1 untuk gedung asrama putra 
tingkat remaja dan sekolah SMA/SMK 
putra, 1 untuk gedung asrama putri 
tingkat remaja dan untuk gedung 
sekolah SMA/SMK putri, 1 untuk 
asrama anak-anak putra dan putrid dan 
untuk gedung sekolah TK dan SD, 1 
untuk gedung sekolah SMP putra dan 
putri. 
2. Setiap asrama memiliki tempat mushola 
sebagai temapt pusat kegiatan para 
santri, seperti mengaji TPQ, perayaan 
hari-hari besar islam, dan kumpulan-
kumpulan. 
3. Setiap asrama memiliki ruang untuk 
tidur dan istrahat santri, setiap kamar 
dihuni sekitar 20-30 santri.   
4 Kegiatan pembinaan-
pembinaan yang dilaksanakan 
di Pondok Pesantren Al Husain 
1. Shalat duha, kegiatan shalat duha 
dilaksanakan setelah kegiatan TPQ pagi, 
kegiatan ini dilaksanakan secara 
berjama’ah di kamar masing-masing di 
damping oleh pengasuh kamar. 
2. Shalat malam, shalat malam 
dilaksanakan di mushola pukul 03.30, 
kegiatan ini dilaksanakan secara 
berjama’ah, adapun shalat yang 
dijalankan adalah shalat sunnah tahajud, 
shalat sunnah taubat dan shalat sunnah 
liqodoil hajat. 
3. Madrasah diniyyah, kegiatan madrasah 
diniyyah dilakukan sore hari setelah 
shalat asyar pukul 16.00-17.00, kegiatan 
madrasah digunakan untuk mengkaji 
kitab-kitab yang membahas tentang 
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fiqih, tauhid, dan akhlaq. Adapun kitab 
yang dikaji dalam madrasah diniyah 
antara lain, safinatunnajah, syifaul jinan, 
ngudi susilo, imla’, dll. 
4. Puasa daud dan senin kamis, puasa daud 
dilaksanakan dengan cara sehari puasa 
dan sehari tidak, sedangkan untuk puasa 
senin kamis dilaksanakan hari senin dan 
kamis. Puasa daud diwajibkan bagi 
santri tingkat remaja (SMP-Dewasa) 
sedangkan untuk puasa senin kamis 
diwajibkan untuk santri tingkat anak-


























B. Hasil Dokumentasi  
Hasil dokumentasi 
Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal Al Qur’an) di Pondok 
Pesantren Al Husain Magelang 
Hari : 1-25 April 2016 
Lokasi: Pondok pesantren Al Husain Magelang 
 
No Nama Barang Kelengkapan Deskripsi 
Ya Tidak 
1. Rancangan Pembelajaran     Terdapat buku rancangan 
pembelajaran yang di gunakan 
para santri tahfidz untuk 
mengaji, yang diisi oleh guru 
tahfidz. 
2. Bukti perekrutan warga belajar    Terdapat bukti perekrutan 
warga belajar atau santri tahfidz 
yang dilakukan setiap bulan 
Mei. 
3. Bukti penentuan kurikulum    Tidak terdapat bukti dokumen 
penentuan kurikulum, karena 
dalam pembelajaran menghafal 
Al Qur’an tidak ada kurikulum, 
yang digunakan hanyalah Al 
Qur’an 30 juz. 
4. Bukti penentuan instruktur    Terdapat bukti dokumen 
penentuan instruktur, penentuan 
instruktur dilakukan bersamaan 
dengan perekrutan warga 
belajar yaitu bulan Mei. 
5. Presensi    Terdapat bukti dokumen  
presensi, yang digunakan untuk 
mengechek keaktifan guru 
maupun santri tahfidz dalam 
pembelajaran tahfidzul qur’an. 
6. Buku kontrol     Terdapat bukti dokumen buku 
control santri tahfidz, buku 
control ini digunakan santri 
untuk maju sorogan maupun 
maju muroja’ah ketika kegiatan 
menghafal Al Qur’an, tidak 
hanya itu buku ini juga 
digunakan guru untuk 
mengetahui perolehan santri 




7. Sistem penilaian    Terdapat bukti dokumen sistem 
penilaian, sistem penilaian ini 
digunakan guru dalam 
melakukan pengetesan santri 
thafidz yang telah 
































A. Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) dengan Ketua Umum TPQ Pondok Pesantren Al Husain 
Magelang 
 Nama : Hidayatul Ismail (HI) 
Tanggal : 4 April 2016 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat : Aula Asrama Putra Pondok Pesantren Al Husain 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran program menghafal Al Qur’an di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Perencanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an, diawali dengan rapat intern 
yang di hadiri oleh seksi TPQ masing-masing asrama, setelah itu dalam rapat 
tersebut ditentuka siapa yang akan menjadi Ketua Umum TPQ, Ketua TPQ 
asrama putra, Ketua TPQ asrama putri, dan Ketua TPQ asrama anak-anak. 
Setelah terbentuk maka orangg-orang inilah yang akan merumuskan segala 
kebutuhan program pembelajaran mneghafal Al Qur’an. Seperti tujuan 
pembelajaran, standar kompetensi, syarat seleksi tahfidz, syarat seleksi guru 
tahfidz, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Setelah hal-
hal tersebut sudah selesai, maka akan diadakan rapat kedua mas, dalam rapat 
kedua ini akan dihadiri oleh pengasuh dan juga  guru tahfidz mas, dalam rapat 
kedua ini akan disosialisasikan terkait hasil rapat yang pertama, dan persiapan 
kebutuhan sarana dan prasarana mas. 
2. Apakah ada tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain? 
Seperti halnya lembaga pendidikan yang lain mas, pembelajaran Al Qur’an di 
Pondok Pesantren Al Husain juga memiliki tujuan pembelajaran mas. adapun 
tujuan pembelajaran Hafidz di Pondok Pesantren Al Husain yaitu  (1) Mampu 
menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  Mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa 
membawa Al Qur’an) 30 jus dengan lancar, (3) Memiliki perilaku yang baik 
bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti dalam Al Qur’an” 
Ketua Umum TPQ 
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3. Bagimanakah  perumusan  tujuan pembelajaran program tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
Perumusan tujuan pembelajaran dirumuskan oleh tim mas, adapun tim TPQ 
terdiri dari Ketua Umum, Ketua Tingkat Asrama Putra, Ketua Tingkat 
Asrama Putri, dan Ketua Tingkat Asrama Anak-anak. Tim yang diunjuk 
mengadakan rapat, bersama-sama menentukan tujuan pembelajaran program 
tahfidz mas. Setelah tujuan pembelajaran sudah jadi langkah selanjutnya 
dilaporkan kepada Gus Dur mas, untuk mengetahui apakah ada revisi atau 
tidak ada revisi` 
4. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
Ada mas, tetapi kami membuat sendiri mas, karena belum ada standar 
kompentensi menghafal Al Qur’an dari pusat mas, adapun yang membuat 
stnadar kompetensi adalah orang tim mas yang terdiri dari Ketua Umum, 
Ketua Tingkat Asrma Putra, Ketua Tingkat Asrama Putri, dan Ketua Tingkat 
Asrama Anak-anak. Standar kompetensi menghafal Al Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain, yaitu: Memiliki akhlak yang baik, Memiliki rasa cinta 
terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa untuk berdakwah ,Mampu (sorogan) maju 
hafalan baru Al Qur’an minimal 1 halaman dalam satu hari ,Mampu 
(sorogan) maju mengulang hafalan minimal 2,5  halaman dalam satu hari 
,Mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu 
meminimalisir kesalahan dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan 
dalam 1 juz, Mampu sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa 
memegang AL Qur’an) 30 juz dengan lancar. 
5. Berapa lamakah waktu yang dibutuhkan untuk menghafal Al Qur’an sesuai 
standar yang telah ditentukan? 
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kalo untuk mencapai standar kompetensi di atas dari kami menargetkan dalam 
jangka waktu 4 tahun sudah selesai mas, tetapi ada juga santri yang 
menyelesaikanya sampai 5 atau 6 tahun. 
6. Bagaimanakah langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis 
kebutuhan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Dalam pemenuhan kebutuhan biasanya diadakan rapat mas, yang terdiri dari 
pengurus TPQ dan guru-guru tahfidz serta pengasuh Pondok Pesantren Al 
Husain mas, tapi biasanya tidak K.H Muchsin langsung, tetapi diwakili oleh 
putrinya Neng Dewi. Sebelum rapat tersebut guru tahfidz sudah 
diinstruksikan untuk membuat rencana anggaran setiap kelompoknya masing-
masing mas, kemudian rencana anggaran tersebut dibawa dalam forum rapat 
mas, semua kebutuhan tahfidz seperti fasilitas, sarana dan prasarana dibuat 
rencana anggaran, setelah itu Neng Dewi selaku bendahara yayasan yang 
memberi keptusan mas. 
7. Berasal dari manakah dana untuk pemenuhan kebutuhan program tahfidz ? 
pemenuhan kebutuhan, seperti sarana dan prasarana semuanya diambil dari 
uang santri mas, biasanya sering disebut dengan uang syariah. 
8. Bagaimanakah  sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
Warga belajar tahfidz berasal dari santri-santri yang sudah berada di Pondok 
Pesantren Al Husain saja kog mas. Jadi untuk sosialisasi program menghafal 
Al Qur’an cukup sederhana mas. Para santri yang telah menselesaikan tingkat 
Bin Nadzri dikumpulkan di Aula, ada juga santri pindahan dari pondok lain 
sudah khatam Al Qur’an dan bacaanya sudah fasih bisa langsung mengiikuti 
program tahfidz. kemudian diberi pengertian tentang menghafal Al Qur’an, 
setelah itu bagi santri yang berminat bisa langsung daftar mas. Biasanya 
pendaftaran program tahfidz di laksanakan setelah acara khataman mas, 
sekitar bulan April-Mei mas. 
9. Apakah persyaratan seleksi calon santri tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
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persyaratan santri seleksi calon santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
ada 6 mas yaitu, memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an, 
Adanya persetujuan dari orang tua, Khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri, 
Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, mampu menghafal satu hari 
satu halaman, uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29.      
10. Apakah persyaratan untuk seleksi guru tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Guru tahfidz sebelum menjadi guru maka harus melewati tahap seleksi. Jadi 
kita menentukan guru-guru di pondok Pesantren Al Husain mas, dipilih mana 
yang tepat dijadikan calon guru tahfidz. setelah itu para calon guru tahfidz 
harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh tim TPQ mas. 
Adapun persyaratan guru tahfidz yaitu, memiliki karakter yang disiplin, 
telaten dan tertib, memiliki rasa peduli, menganggap penting administrasi, 
Sudah hafal Al Qur’an 30 juz ( Al Hafidz). 
11. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Lulusan dari Pondok Pesantren Al Husain yang sudah menselesaikan hafalan 
30 juz biasanya yang mengabdi di Pondok Pesantren Al Husain mas, kalo dari 
kami belum kerja sama dengan lembaga lain untuk meyalurkan santri-santri 
kami yang sudah hafal 30 juz. Tetapi dalam kami tetap akan berusaha untuk 
menjalin kemitraan dengan lembaga lain mas, tapi ya itu mas masih sekedar 
rencana saja belum tau mau kapan direalisasikan. 
12. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren AL Husain? 
Dalam pembelajaran hafidz kami tidak menggunakan kurikulum mas, tetapi 
para santri dalam menghafal Al Qur’an menggunakan metode-metode yang 
telah kami ajarkan, seperti metode setoran deresan, metode setoran unda’an, 
dan sima’an. Untuk materi menghafal Al Qur’an yaitu Al Qur’an tiga puluh 
juz saja mas, karena ketika tingkat Juz’amma sudah dijelaskan tentang 
Makhorijil huruf (keluarnya huruf), dan tingkat Bin Nadzri diterangkan 
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tentang tajwid (hukum membaca Al Qur’an). Sehingga ketika tingkat Bil 
Khifdzi tinggal fokus menghafal saja. 
13. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Untuk bil khifdzi tidak ada materinya mas, ya cuman Al Qur’an tiga puluh 
juz itu mas. 
14. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Yang merumuskan timTPQ  mas,  Ketua Umum, Ketua Asrama Putra, Ketua 
Asrama Putri an Ketua Asrama tingkat Anak-anak. Setelah guru tahfidz 
terpilih, maka harus dilaporkan kepada K.H Muchsin selaku Pengasuh 
Pondok Pesantren AL Husain, setelah disetujui maka nama-nama tersebut 
syah menjadi guru tahfidz mas. 
15. Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain dibagi 2 mas. Kalo yang tingkat remaja sehari dua kali habis shubuh 
dan habis magrib, untuk tingkat anak-anak sehari 3 kali habis subuh, asyar, 
dan magrib mas. Setiap waktu mengaji menghabiskan waktu 1 lebig ¼ jam. 
Diawali dengan guru membuka dengan salam pembuka, kemudian ketua 
kelompok memimpin doa dengan membaca kalamun dan Al Fatihah, setelah 
itu para santri setoran deresan dan setoran unda’an, setelah jam berakhir ketua 
kelompok memimpin do’a penutup dengan membaca maulayasol, kemudian 
guru mengakhiri pembelajaranhafidz dengan salam penutup. 
16. Apakah ada pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
Pembinaan Pondok Pesantren Al Husain dalam membina para santri tahfidz 
agar memiliki pengetahuan yang luas tentang agama, memiliki akhlaqul 
karimah dan  memiliki hati yang bersih serta pikiran yang jernih. Pondok 
Pesantren Al Husain memiliki beberapa kegiatan untuk menumbuhkan hal-
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hal tersebut.  yaitu, kajian kitab salaf, shalat sunnah, puasa daud untuk tingkat 
remaja, dan puasa senin dan kamis untuk tingkat anak-anak. 
17. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan pusa daud di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
puasa daud itu sehari puasa sehari tidak mas, puasa daud ini ajarannya Nabi 
Daud A.S 
18. Apakah ada pedoman penilaian  bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Ada mas, untuk evaluasi program tahfidz dilaksanakan secara internal dan 
eksternal mas. Evaluasi untuk para santri tahfidz dilakukan akhir bulan. Jadi 
nanti santri yang telah selesai merampungkan satu juz harus tes dulu sebelum 
naik ke juz selanjutnya. Adapun persyaratan untuk naik juz baru yaitu kesalan 
maksimal dalam satu 20 kali, jika kesalahan lebih dari 20 kali maka santri 
tersebut harus mengulang atau tidak lulus. Untuk santri yang mengevaluasi 
guru langsung mas. Sedangkan untuk evaluasi guru dilakukan oleh Pengurus 
TPQ mas. Ada juga mas evaluasi untuk program pembelajaran menghafal Al 
Qur’an, biasanya para wali santri tahfidz diberikan angket untuk mengetahui 
apakah program pembelajaran Al Qur’an sudah sesuai dengan yang 
diinginkan wali santri atau masih belum sesuai harapan. 
19. Apakah terdapat kegiatan untuk meningkatkan kinerja guru, dan 
meningkatakan perolehan hafalan santri tahfidz? 
Ada mas, untuk memotivasi para guru dan para santri tahfidz, kami dari 
pengurus TPQ memberika penghargaan untuk guru yang berprestasi dan 
untuk santri yang berprestasi, adapaun untuk penghargaan yang diberikan 
kami mengategorikan menjadi 3 kategori mas, pertama ketegori guru 
terdisplin, kategori santri terdisiplin, dan kategori santri menghafal paling 
banyak. Pemberian penghargaan ini dilakukan tiga bulan sekali, bertepatan 
dengan dengan kamis legi di asrama putri. 
20. Bagaimanakah evaluasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
untuk evaluasi program tahfidz dilaksanakan secara internal dan eksternal 
mas. Evaluasi untuk para santri tahfidz dilakukan akhir bulan. Jadi nanti 
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santri yang telah selesai merampungkan satu juz harus tes dulu sebelum naik 
ke juz selanjutnya. Adapun persyaratan untuk naik juz baru yaitu kesalan 
maksimal dalam satu 20 kali, jika kesalahan lebih dari 20 kali maka santri 
tersebut harus mengulang tau tidak lulus. Untuk santri yang mengevaluasi 
guru langsung mas. Sedangkan untuk evaluasi guru dilakukan oleh Pengurus 
TPQ mas, dengan cara membagikan angket kepada para santri tahfidz. Ada 
juga mas evaluasi untuk program pembelajaran menghafal Al Qur’an, 
biasanya para wali santri tahfidz diberikan angket untuk mengetahui apakah 
program pembelajaran Al Qur’an sudah sesuai dengan yang diinginkan wali 



























B. Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) dengan Ketua Asrama Putra Pondok Pesantren Al Husain 
Magelang  
Nama : Shobirin Muhammad Indro Prasetyio (SM) 
Tanggal : 8 April 2016 
Waktu : 13.30 WIB 
Tempat : Kantor Sekretariat 
1. Apakah ada tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Ada mas, untuk lebih detailnya nanti tanya ke pengurus TPQ saja mas. 
2. Apakah kepala asrama ikut dalam perumusan tujuan pembelajaran tahfidz ?  
Tidak mas, yang merumuskan hanya tim yang telah ditujuk oleh pengurus 
TPQ, kebetulan saya tidak masuk tim mas. 
3. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
ada mas, tapi saya tidak hafal. 
4. Apakah Kepala Asrama ikut dalam merumuskan standar kompetensi 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Tidak mas. 
5. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis 
kebutuhan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Saya kurang paham e mas. 
6. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
Sosialisasi ada mas, tapi gak pake banner atau pamflet-pemflet gitu mas. 
Biasanya santri yang sudah khatam Al Qur’an Bin Nadzri dikumpulin terus 
pengurus TPQ mensosialisasikan tentang program pembelajaran 
menghafalkan Al Qur’an. 
7. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Ketua Asrama Putra 
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Kalo persyaratan setau saya ada mas, tapi saya kurang paham mas. 
8. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Belum ada mas. 
9. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
Yang menyusun itu tim dari TPQ Mas. 
10. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Wah kalo menentukan saya kurang paham mas, karena itu juga  ditentuka 
oleh tim mas. Kalo materi menghafal Al Qur’an setau saya cuman Al Qur’an 
30 juz mas. 
11. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Ada tim dari TPQ mas. 
12. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
Setau saya calon guru tahfidz dikumpulkan, terus diberi penjelasan tentang 
persyaratan guru tahfidz. stelah itu diseleksi yang lolos bisa menjadi guru 
tahfidz mas. 
13. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Satu jam lebih ¼ mas, kalo yang remaja ngajinya 2 kali mas, pi kalo yang 
anak-anak ngajinya tiga kali mas. 
14. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
Ada beberapa pembinaan yang dilakukan disini mas, seperti kajian kitab 
salaf, shalat sunnah, dan puasa daud. Khusus untuk puasa daud hanya untuk 
tingkat remaja saja, sedangkan untuk anak-anak puasa senin kamis. 




Kajian kitab untuk pendalaman tentang cara membaca Al Qur’an yang baik 
dan benar, dilakukan malam hari setelah kegiatan TPQ. Adapun kitab yang 
dipelajari yaitu kitab Syifaul Jinan. 
16. Apakah yang diharapkan dari pembinaan melalui kegiatan madrasah diniyyah 
? 
Harapanya para santri memiliki pengetahuan yang luas tentang ilmu agama 
mas, sehingga ini menjadi bekal dalam kehidupan sehari-hari mas, lebih lebih 
nanti ketika mereka sudah dirumah mampu untuk berdakwah menegakkan 
agama islam. 
17. Apakah ada pedoman evaluasi bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
























C. Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) dengan Ketua TPQ Asrama Putra  Pondok Pesantren Al 
Husain Magelang  
Nama   : M. Abdul Karim (AK) 
Tanggal: 8 April 2016 
Waktu :  16.00 
Tempat: Kantor madrasah 
1. Bagaimanakah perencanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Pertama saya selaku seksi TPQ asrama putra mendapatkan undangan dari 
yayasan untuk menghadiri rapat, dalam rapat tersebut dihadiri oleh seksi TPQ 
masing-masing asrama, setelah membentuk kepengurusan mas, setelah 
adanya kepengurusan langkah selanjutnya ialah membuat tujuan 
pembelajaran, membuat standar kompetensi, membuat kurikulum, membuat 
persyaratan calon santri dan calon guru tahfidz. orang-orang yang diundang 
dalam rapat tersebut otomatis menjadi tim pengembang program tahfidz. 
2. Apakah tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain ada Ada mas 3 
mas yaitu, (1) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  Mampu sima’an 
(membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus dengan lancar, (3) 
Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti 
dalam Al Qur’an” 
3. Apakah Ketua TPQ asrama putra ikut dalam perumusan tujuan pembelajaran 
tahfidz ? 
Iya mas, karena perumusan tujuan pembelajaran itu dirumuskan oleh tim 
pengembang mas, tim pengembang terdiri dari Ketua Umum TPQ, Ketua 
TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama Putri, dan Ketua TPQ asrama anak-
anak.  
4. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
Ketua TPQ Asrama Putra 
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Ada mas, standar kompetensi program tahfid yaitu Memiliki akhlak yang 
baik, Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa untuk 
berdakwah ,Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 
halaman dalam satu hari ,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal 
2,5  halaman dalam satu hari 
,Mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu 
meminimalisir kesalahan dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan 
dalam 1 juz, Mampu sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa 
memegang AL Qur’an) 30 juz dengan lancar. 
5. Berapa lamakah waktu yang dibutuhkan untuk menghafal Al Qur’an sesuai 
standar yang telah ditentukan? 
program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain dapat ditempuh dalam 
jangka waktu 4 tahun mas, tapi saya seniri dulu menselesaikan hafalan dalam 
waktu 5 tahun mas. 
6. Apakah Ketua TPQ asrama putra ikut dalam merumuskan standar kompetensi 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Iya mas, yang merumuskan standar kompetensi juga tim pengembang mas. 
7. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis 
kebutuhan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Langkah dalam analisis kebuhan yaitu, menginstruksikan kepada para guru 
tahfidz untuk membuat rencana anggaran, selah itu rapat yang dihadiri oleh 
tim pengembang, guru tahfidz, dan pengasuh yang diwakili oleh Neng Dewi 
selaku bendahara yayasan. Dalam rapat tersebut dibahas tentang fasilitas, 
sarana dan prasaran yang dibutuhkan program tahfidz dalam jangka waktu 
satu tahun. 
8. Bagaimanakah pendaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
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Pendanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain, berasal dari 
santri. Santri setiap bulan membayar uang syariah/SPP, nah pemenuhan 
kebutuhan program tahfidz diambilkan dari uang syariah santri mas. 
9. Bagaimanakah sosialisasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
dalam merekrut warga belajar? 
Sosialisasi program tahfidz di Pondok Pesantrem Al Husain gak pake banner 
atau pamflet-pemflet gitu mas. Biasanya santri yang sudah khatam Al Qur’an 
Bin Nadzri dikumpulin terus pengurus TPQ mensosialisasikan tentang 
program pembelajaran menghafalkan Al Qur’an. 
10. Apakah persyaratan untuk seleksi guru tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren AL Husain? 
Untuk persyaratan yang paling pokok adalah sudah hafal Al Qur’an 30 juz 
mas, disiplin, selain itu calon guru juga harus memiliki ketelatenan dalam 
mendidik dan rasa peduli santri tahfidz, dan juga harus disiplin dalam 
administrasi. 
11. Apakah persyaratan untuk seleksi santri tahfidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Persyaratan santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain ada 6 mas, yaitu: 
a. Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an 
b. Adanya persetujuan dari orang tua 
c. Khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri 
d. Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar  
e. Mampu menghafal satu hari satu halaman 
f. Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29        
12. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Belum ada mas. 
13. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
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Materi untuk program tahfidz hanya Al Qur’an tiga puluh juz mas. 
14. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Tim pengembang TPQ mas. 
15. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
Calon guru tafidz yang telah ditunjuk dikumpulkan, diberikan informasi 
mengenai adanya perekrutan guru tahfidz dan persyaratan menjadi guru 
tafidz. Setelah dilakukan seleksi guru tahfidz oleh pengurus TPQ, peserta 
yang lulus seleksi, akan di laporkan ke K.H Mucsin jika disetujui maka 
peserta yang lulus seleksi resmi menjadi guru tahfidz. 
16. Bagaimanakah pelaksanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Pelaksaan program tahfidz dilakukan di aula masing-masing, santri tahfidz 
dikelompokan menjadi bebarapa kelompok setiap kelompok beranggotakan 
10 sampai 12 anggota. Lama waktu mengaji satu jam lebih ¼ mas, untuk 
tingkat remaja ngajinya 2 kali, sedangkan untuk tingkat anak-anak ngajinya 3 
kali. 
17. Apakah ada pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
Kajian kitab, shalat duha, shalat malam, dan puasa daud untuk tingkat remaja, 
puasa senin kamis untuk tingkat anak-anak. 
18. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan shalat duha dan shalat malam di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Kegiatan shalat duha dilaksanakan setelah ngaji TPQ pagi hari, shlat duha 
dilakukan di kamar masing-masing didampingi oleh pengasuh kamar. Untuk 
shalat malam dilakukan sekitar jam 03.30 mas, kegiatan shalat malam 
dilakukan di mushola mas. Adapun shalat  sunnah yang dijalankan adalah 
shalat tahajud, shalat taubat, dan shalat liqodoil hajat. 




Dengan adanya shalat sunnah tersebut diaharapkan memiliki kebiasaan untuk 
shalat sunnah dan memiliki karakter yang baik, shalat merupakan tempat kita 
berserah diri kepada Allah, dengan kita berserah diri kepada Allah maka kita 
akan merasa tenang, dan kita menyadari bahwasanya segala sesuatu itu atas 
kehendak Allah.. 
20. Apakah ada pedoman penilaian bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Ada mas, penilaian untuk keaktifan santri ada absensi santri mas, untuk 
mengetahui perolehan santri ada buku TPQ mas. Untuk mengetahui kualitas 
hafalan santri ada tesnya mas. Santri dites di akhir bulan, tes dilakuak jika 
santri sudah mampu menghafal satu juz. Dalam tes tersebut kesalahan santri 
tidak boleh lebih dari 20 kesalahan mas, jika melebihi yang telah ditetapkan 
maka santri tersebut harus mengulang lagi. 
21. Bagaimanakah evaluasi eksternal program  tahfidz di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
Evaluasi eksternal dilakukan untuk mengetahui kepuasan wali santri tahfidz 
terhadap program tahfidz. evaluasi ini dilakukan diakhir semester dengan 


















D. Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) dengan Ketua TPQ Asrama Putri di Pondok Pesantren Al 
Husain Magelang  
Nama   : Jihan Arina Mana Sikana (JA) 
Tanggal: 15 April 2016 
Waktu :  16.00 
Tempat: Aula Asrama Putri 
1. Bagaimanakah perencanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Seperti lembaga-lembaga lain mas ya, pertama itu rapat menentukan 
pengurus dulu mas, setelah itu baru merumuskan tentang tujuan 
pembelajaran, standar  kompetensi, materi, gurunya, merekrut warga 
belajarnya bagaimana dan pemenuhan kebutuhan seperti sarana dan 
prasarana mas.  
2. Apakah tujuan pembelajaran program tahfidz ? 
 Tujuan pembelajaran program tahfidz, di Pondok Pesantren AL Husain ada 
Ada mas 3 mas yaitu, (1) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  Mampu 
sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus dengan 
lancar, (3) Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku 
seperti dalam Al Qur’an” 
3. Apakah Ketua TPQ asrama putra berperan dalam perumusan tujuan 
pembelajaran tahfidz ? 
Iya mas, saya bersama Ketua Umum TPQ, Ketua TPQ Asrama putra, dan 
Ketua TPQ asrama anak-anak merupakan tim pengembang TPQ mas. Tugas 
dari tim pengembang TPQ salah satunya merumuskan tujuan pembelajaran 
mas. 
4. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
Ada mas, standar kompetensi program tahfidz ada 8  yaitu Memiliki akhlak 
yang baik, Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa untuk 
Ketua TPQ Asrama Putri 
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berdakwah ,Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 
halaman dalam satu hari ,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal 
2,5  halaman dalam satu hari 
,Mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu 
meminimalisir kesalahan dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan 
dalam 1 juz, Mampu sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa 
memegang AL Qur’an) 30 juz dengan lancar. 
5. Apakah Ketua TPQ asrama putri ikut dalam merumuskan standar kompetensi 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Itu juga tim pengembang mas, jadi saya ikut mas. 
6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis 
kebutuhan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Tim pengembang, guru TPQ, dan bnedahara yayasan berkumpul, bersama-
sama menganggarkan kebutuhan TPQ seperti fasilitas, sarana dan prasarana. 
Setelah jadi anggaran tersebut Neng Dewi selaku bendahara yayasan 
mengoreksi kembelai rencara anggaran tersebut, jika danggap sudah bagus 
maka Neng Dewi langsung menurunkan dana.  
7. Bagaimanakah pendaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Semua pendanaan program tahfidz berasal dari Pondok mas, setiap santri 
memiliki kewajiban untuk membayar syariah/SPP mas, nah uang ini lah yang 
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan operasional TPQ. 
8. Bagaimanakah sosialisasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
dalam merekrut warga belajar? 
Di komplek asrama putri sosialisai program tahfidz dilaksanakan di mushola 
mas, biasanya sekitar bulan April-Mei. Sosialisasi tersebut dihadiri oleh 
santri-santri yang sudah khatam Al Qur’an Bin Nadzri. Para santri diberikan 
informasi, motivasi, dan rangsangan agar mau menghafalkan Al Qur’an mas. 
9. Apakah persyaratan untuk seleksi santri tahfidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
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Persyaratan santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain ada 6 mas, yaitu: 
a. Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an 
b. Adanya persetujuan dari orang tua 
c. Khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri 
d. Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar  
e. Mampu menghafal satu hari satu halaman 
f. Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29        
10. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Gak ada mas.  
11. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Menghafal Al Qur’an materinya Al Qur’an 30 juz. 
12. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Tim pengembang TPQ mas. 
13. Apakah persyaratan untuk seleksi guru tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren AL Husain? 
persyaratanya guru tahfidz ada 5 mas, yaitu: 
a. disiplin 
b. hafal Al qur’an 30 juz 
c. telaten  
d. memiliki rasa peduli 
e. menganggap penting administrasi 
14. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
Tim pengembang awalnya mentukan siapa saja yang akan di jadikan calon 
guru tahfidz, setelah itu calon guru tahfidz dikumpulkan diberikan informasi 
tentang perekrutan guru tahfidz, setelah itu seleksi mas. Untuk nama-nama 
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yang lulus langsung dilaporkan ke K.H Muchsin, jika beliau mensetujui maka 
calon guru tahfidz yang lulus seleksi resmi menjadi guru tahfidz. 
15. Bagaimanakah pelaksanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Pelaksanaan program tahfidz di asrama putri dilaksanakan di aula asrama 
putri mas, setiap guru mengajar 10-12 murid tahfidz. kegiatan TPQ 
dilaksanakan 2 kali setelah shalat subuh dan setelah shalat magrib. Lama 
mengaji TPQ 1 jam lebih ¼ . 
16. Apakah ada pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
Ada banyak mas, antara lain kajian kitab, shalat duha, shalat malam, dan 
puasa daud untuk tingkat remaja, puasa senin kamis untuk tingkat anak-anak. 
17. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan  puasa daud di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
Kegiatan puasa daud dilaksanakan dengan cara satu hari puasa satu hari 
tidak. Semua santri remaja dan dewasa diwajibkan untuk berpuasa mas. 
18. Apakah yang diharapkan dari pembinaan melalui kegiatan madrasah diniyyah 
? 
Dengan dilaksanakanya puasa daud para santri diharapkan mampu 
mengekang hawa nafsunya, terjaga dari maksiat, terlebih-lebih bagi santri 
tahfidz diharapkan memiliki jiwa yang bersih dan pikiran yang jernig 
sehingga mudah untuk menghafalkan Al Qur’an. 
19. Apakah ada pedoman penilaian bagi guru dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Pedoman penilaian sesuai dengan ketentuan mas, setiap santri yang sudah 
selesai menghafalkan satu juz baru, maka akan di tes hafalanya mas, dalam 
tes tersebut kesalahan santri maksimal 20 kesalahan jika melebihi batas 
tersebut maka santri harus mengulang tes lagi. 
20.  Bagaimanakah evaluasi internal program  tahfidz di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
Evaluasi internal itu untuk guru dan santri tahfidz mas, untuk mengetahui 
keaktifan santi dan guru dalam pembelajaran tahfidz kami menggunakan 
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absen mas, guru sendri dan murid sendiri. Sedangkan untuk mengetahui 
kinerja guru apakah sudah sesuai dengan yang ditetapkan atau belum, kami 
membagikan angket kepada para santri tahfidz. evaluasi untuk santri tahfidz 
dilakukan mingguan dan bulanan mas, sedangkan untuk kehadiran santri dari 
pihak TPQ menyediakan absensi. Evaluasi mingguan  dilakukan setiap 
minggu dites langsung oleh guru tahfidnya mas, evaluasi mingguan ini para 
santri harus mampu dites 2,5 lembar mas, sedangkan untuk evaluasi bulanan 
santri harus mampu dites satu juz dengan ketentuan kesalahan  maksimal 20 
kesalahan mas, santri yang lulus tes dapat melanjutkan ke juz baru, yang 


























E.  Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) dengan guru tahfidz putra Pondok Pesantren Al Husain 
Magelang  
Nama : M. Sohibul Burhan (MS) 
Tanggal : 8 April 2016 
Waktu : 16.00 WIB 
Tempat : Kantor Madrasah 
1. Apakah  tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
 Tujuan pembelajaran menghafal Al Qur’an yaitu: (1) Mampu menghafal Al 
Qur’an 30 juz, (2)  Mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al 
Qur’an) 30 jus dengan lancar, (3) Memiliki perilaku yang baik bahkan 
diharapkan memiliki perilaku seperti dalam Al Qur’an” 
2. Siapakah  yang merumuskan tujuan pembelajaran di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
 Yang merumuskan tujuan pembelajaran tim, yang terdiri  Ketua Umum TPQ, 
Ketua Tingkat Asrama Putra, Ketua Asrama Putri, dan Ketua Asrama anak-
anak. 
3. Apakah langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis kebutuhan 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
 Kalo untuk analisis kebutuhan biasanya guru tahfidz seperti saya ini, disuruh 
untuk membuat usulan yang dibutuhkan untuk pembelajaran menghafal Al 
Qur’an. Setelah usulan kami bawa saat rapat bersama pengasuh dan para ketua 
mas. 
4. Berasal dari manakah dana untuk pemenuhan kebutuhan program tahfidz ? 
  kalo untuk memenuhi kebutuhan itu kami nanti ngambil uang pondok mas, itu 
ya juga uangnya anak-anak mas, jadi ya sumbernya dari pondok mas. 
5. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
 Kalo sosialisasi pake banner atau pamflet saya belum pernah tau, yang 
mensosialisasikan juga pengurus kog. Kalo yang saya tau sosialisasi di 
Guru Tahfidz Putra 
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Pondok Pesantren Al Husain untuk Program Pembelajaran mengahfal Al 
Qur’an, para santri yang sudah khatam Al Qur’an Bin Nadzri dikumpulkan 
lalu pengurus TPQ mensosialisasikan program pembelajaran menghafalkan Al 
Qur’an.   
6. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
 Persyaratan untuk menjadi peserta hafidz (mengahafal Al Qur’an) ada 6, yaitu: 
7) Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an 
8) Adanya persetujuan dari orang tua 
9) Khatam Al Qur’an Bin Nadzri 
10) Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar  
11) Mampu menghafal satu hari satu halaman 
12) Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29        
7. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
 Belum ada mas. 
8. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren AL Husain? 
 Tim pengembang TPQ. 
9. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren AL Husain? 
 Wah kalo saya gak paham mas, karena yang menentukan itu tim mas dari 
pengurus TPQ, kalo yang selama saya mengajar menghafal Al Qur’an, 
materinya ya cuman Al Qur’an 30 juz mas. 
10. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Tim Pengembang TPQ. 




 Kalo saya sebagai guru,sebelum diseleksi awalnya saya diundang terus 
dikumpulkan bersama guru-guru yang lain, setelah itu pengurus TPQ 
mensosialisasikan persyaratan maka kami diseleksi, setelah diseleksi maka 
akan diumumkan guru yang lulus sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 
12. Apakah persyaratan untuk seleksi guru tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren AL Husain? 
Ketika saya dikumpulkan oleh pengurus TPQ sebagai calon guru tahfidz, 
persyaratan jadi uru tahfidz , hafal Al Qur’an 30 juz, telaten, tertib dalam 
administrasi, memiliki rasa peduli, dan disiplin. 
13. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
 1 jam lebih ¼ mas, kalo saya mengajar tingkat remaja mas, sehari ngajinya 2 
kali mas. Adapun untuk tahapan-tahapanya, gini mas: 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
b. Ketua kelompok memimpin do’a dengan membaca Al Fatihah dan 
Kalamun 
c. Santri maju hafalan sorogran unda’an maupun sorogan muro’jaah, untuk 
sorogan unda’an santri tahfidz maju sebanyak satu halaman, sedangkan 
untuk sorogan muroja’ah santri maju sebanyak 2,5 lembar. 
d. Ketua kelompok memimpin doa penutup dengan membaca doa 
maulayasol 
e. Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup 
14. Metode apakah yang digunakan para santri untuk menghafalkan AL Qur’an? 
Dalam menghafalkan Al Qur’an, yang saya ajarkan kepada para santri yaitu 
metode sorogan unda’an, sorogan muroja’ah, sima’an dan tadarus. Sorogan 
unda’an biasanya dilakukan di pagi hari, dalam setoran deresan santri tahfidz 
wajib maju satu halaman hafalan baru. Sedangkan untuk sorogan muroja’ah 
biasanya dilakukan di malam hari, dalam sorogan muroja’ah santri wajib maju 
2,5 lembar juz lama. Untuk sima’aan dilakukan setiap minggu pagi, setiap 
santri wajib disema’kan teman sejawatnya sebanyaj 5 lembar. Kalo tadarus itu 
setiap santri wajib mengulang hafalan yang sudah dihafalkan mas, untuk 
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tadarus dalam satu hari setiap santri harus mengulang satu juz tanpa disemak 
oleh guru. 
15. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
 Pembinaa disini melalui kegiatan sehari-hari dan kajian kitab mas. Pembinaan 
yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari adalah dengan membiasakan 
berakhlaqul karimah dan shalat malam mas. Sedangkan untuk kajian kitab 
dilaksanakan malam hari setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’. 
16. Apakah harapan dengan adanya pembinaan madrasah diniyah? 
Harapanya agar para santri memiliki pengetahuan yang luas dan siap untuk 
berdakwah di masyarakat mas. 
17. Apakah terdapat kegiatan untuk meningkatkan kinerja guru tahfidz ? 
untuk memotivasi para guru dan para santri tahfidz, pengurus TPQ 
memberikan penghargaan bagi guru dan santri yang berprestasi mas antara 
lain, guru terdisiplin, murid terdisiplin, dan murid terbanyak menghafal dalam 
jangka waktu tiga bulan 
18. Bagaimanakah pedoman penilaian pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren 
Al Husain? 
Setiap santri yang sudah menselesaikan juz baru di tes mas, dalam tersebut 
kesalahan maksimal santri 20 kesalahan, jika melebihi 20 kesalahan tidak 
lulus dan santri harus mengulang lagi. 
19. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran program tahfidz di Pondok Pesantren  
Al Husain? 
Evaluasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain dilakukan secara 
internal dan eksternal mas. Saya sebagai guru tahfidz sebagai evaluator para 
santri tahfidz yang mengai pada saya mas. Sedangkan untuk para guru tahfidz 
dievaluasi oleh pengurus TPQ mas. Untuk mengetahui kepuasan terhadap 
program tahfidz, maka yang menjadi evaluator yaitu wali santri tahfidz. 
20. Bagaimanakah evalusi eksternal program pembelajaran menghafal Al Qur’an 
di Pondok Pesantren Al Husain? 
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Evaluasi eksternal program tahfidz dengan cara memberikan angket kepada 
walisantri tahfidz mas, yang dikasih angket ya cuman wali santri aja tahfidz 

































F. Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) dengan guru tahfidz putri Pondok Pesantren Al Husain 
Magelang  
Nama : Mutmainah (MT) 
Tanggal : 15 April 2016 
Waktu : 14.00 WIB 
Tempat : Aula Asrama Putri 
1.  Apakah ada tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain? 
Ada mas, dalam pembelajaran menghafal Al Qur’an, tentunya kami meiliki 
tujuan mas, tujan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain ada 3 mas, yaitu:  
1) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, 
2) Mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus 
dengan lancar, 
3) Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti 
dalam Al Qur’an 
2. Siapakah  yang merumuskan tujuan pembelajaran di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
Yang merumuskan itu pengurus TPQ mas. 
3. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain?  
Ada mas,  
4. Siapakah yang merumuskan standar kompetensi pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
yang merumuskan standar kompetensi program hafidz itu tim mas, yang 
terdiri dari pengurus TPQ 
5. Apakah langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis kebutuhan 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Guru Tahfidz Putri 
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Saya sebagai guru tahfidz biasanya disuruh buat anggaran untuk satu tahun 
mas, kemudian itu nanti dibawa waktu rapat bersama pengurus TPQ dan 
Pengasuh mas. 
6. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
Ada mas, sosialisasinya yaitu, santri-santri yang sudah khatam Al Qur’an 
tingkat Bin Nadzri dikumpulkan di Mushola asrama masing-masing mas, 
terus nanti ada yang dari pengurus TPQ memberikan informasi mengenai 
program pembelajaran menghafal Al Qur’an. 
7. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
persyaratan hafidz di Pondok Pesantren Al Husain ada 6 mas, yaitu: 
g. Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an 
h. Adanya persetujuan dari orang tua 
i. Khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri 
j. Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar  
k. Mampu menghafal satu hari satu halaman 
l. Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29        
8. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Kerja sama dengan lembaga lain, setau saya belum ada mas. Kalo untuk 
santri-santri yang sudah selesai biasanya ya ngabdi Idi Pondok Pesantren mas. 
9. Siapakah yang menyususn kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
Pengurus TPQ mas. 
10. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Materi pembelajaran menghafal Al Qur’an ya cuman Al Qur’an 30 juz aja 
mas, tapi kalo metode menghafal Al Qur’an ada mas.metode menghafal Al 
Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain yaitu, sorogan unda’an, sorogan 
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muroja’ah dan sima’an. Tapi kalo cara mengahafalkan Al Qur’an itu tetap 
harus berhatahap mas, dimulai dari perwaqof (berhenti) jika sudah hafal baru 
pindak kewaqof berikutnya, setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda 
dalam menghafal mas, ada yang 3 kali sudah hafal, ada juga yang 7 kali baru 
hafal, bahkan ada yang 11 kali diulang-ulang baru hafal. 
11. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Pengurus TPQ mas. 
12. Apakah persyaratan untuk seleksi guru tahfidz untuk program tahfidz di 
Pondok Pesantren AL Husain? 
Persyaratan guru tahfidz ada , yaitu: 
a. Hafal Al Qur’an 30 juz 
b. Telaten dan memiliki rasa peduli 
c. Menganggap penting administrasi 
d. Memiliki karakter disiplin 
13. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz 
dilaksanakan? 
Saya dulu sebelum jadi guru tahfidz dikumpulkan bersama calon-calon guru 
tahfidz mas, setelah itu kami diberitahukan tentang syarat-sayarat untuk 
menjadi guru tahfidz, setelah itu kami diseleksi mas. 
14. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Lama waktu mengaji TPQ 1 jam lebih ¼ mas. 
15. Apakah terdapat kegiatan untuk mneingkatkan kinerja guru tahfidz ? 
ada penghargaan mas bagi guru terdisplin mas, untuk santri juga ada mas, 
santri terdisiplin dan santri paling banyak menghafal, biasanya penghargaan 
diberikan setelah mujahadah kamis legi, setiap tiga bulan sekali. 
16. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
Ada shlalat duha, shalat tahajud, shalat taubat, shalat li khodo’il hajat, puasa 
daud bagi santri remaja, dan puasa senin kamis bagi santri anak-anak. 
17. Bagaimanakah evaluasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
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evaluasinya itu ada 2 mas, evaluasi internal dan eksternal, kalo evaluasi 
internal ditujukan untuk guru dan santri tahfidz, sedangkan evaluasi eksternal 
ditujukan untuk program tahfidz itu mas, dengan cara memberikan angket 
































G. Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) santri tahfidz Pondok Pesantren Al Husain Magelang  
Nama : Nurmansyah Abdul Ghofur (NA) 
Tanggal : 10 April 2016 
Waktu : 10.00 WIB 
Tempat : Mushola Asrama Putra 
1. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
Ada pak, sebelum saya dan teman-teman memutuskan untuk menghafalkan 
Al Qur’an, pengurus mengumumkan tentang program menghafal Al Qur;an 
di Mushola pak. 
2. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Hafidz? 
Kalo pas kami mau menghafal Al Qur’an biasanya kami harus udah selesai 
tingkata Bin nadzri pak, terus saya juga disusruh untuk ngomong sama orang 
tua, tidak hanya itu kami awalnya suruh menghafal kan juz 28 dan 29 pak 
dikasih waktu dua bulan, kalo udah saya dan teman-teman  di tes pak.  
3. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Gak tau pak,  
4. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Satu jam lebih ¼ pak, kalo saya dan teman-teman selaku santri remaja 
ngajinya dua kali, setelah magrib dan setelah subuh. Kalo setelah subuh saya 
ngajinya sorogan unda’an satu halaman baru kak, sedangkan kalo setelah 
magrib saya majunya sorogan muroja’ah juz lama sebanyak 2,5 lembar. 
Tidak hanya itu pak, saya dan teman-teman diharusk satu hari tadarus satu 
juz. 
5. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
Santri Tahfidz Putra 
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Pembinaan??? Apa ya pak, disini diajarkan untuk Shalat malam dan shalat 
duha pak, saya dan teman-teman juga dianjurkan untuk berpuasa daud pak, 
tidak hanya itu ada juga ngaji kitab-kitab akhlaq, fiqih, dan tauhid pak. 
6. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan puasa daud, shalat malam, shalat 
duha  dan kajian kitab di Pondok Pesantren Al Husain? 
sekarang saya puasa ni mas, besok saya gak puasa, itu mas namanya puasa 
daud, disini wajib mas, kalo gak puasa dihukum. Kalo shalat malam ya, saya 
dan teman-teman dibangunkan oleh pengasuh jam tiga pak, untuk persiapan 
½ jam, lalu kumpul di mushola jam setengan 4 mas, setelah itu baru shalat 
sunnah berjama’ah, kalo shalat sunnah yang dilakukan itu ada 3 mas, shalat 
tahajud, shalat taubat dan shalat liqodo’il hajat. Kajian kitab dilaksanakan 
malam hari setelah shalat isya’, kami disitu diajari ktab-kitab yang membahas 
tentang fiqih, tajwid, akhlaq, dan tauhid pak. Sedangkan untuk shalat duha 
dilaksanakan setiap pagi pak, saya dan teman teman shalat duha di kamar 
masing-masing sama pengasuh kamar pak 
7. Bagaimanakah penyampaian materi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Ustadz gak pernah menyampaikan materi mas, paling kalo para ustadz itu 
hanya menyampaikan metode-metode yang digunakan untuk menghafal Al 
Qur’an pak. Kalo saya dan teman-teman biasanya menggunakan metode  
sorogan setoran dan sorogan deresan pak. Untuk dapat hafal satu halaman 
kami harus menghaflaknya ayat per ayat mas. Biasanya kalo saya menghafal, 
satu waqof (berhenti) diulangi tiga kali, kalo belum apal diulangi 7 kali, kalo 
belum apal juga diulangi 11 kali, nah setelah hafal baru menambah ke waqof 
berikutnya, kalo sudah hafal diulangi dari yang pertama , pokoknya begitu 
terus”. 
8. Bagaimanakah penilaian hafalan Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain? 
Penilaian hafalan atau tes hafalan biasanya setelah saya dan teman-teman 
selesai merampungkan satu  hafalan juz baru, untuk bisa naik ke juz 
selanjutnya kami harus tes dulu pak, yang dinilai itu kesalahanya pak, kalo 





H. Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) santri tahfidz putri Pondok Pesantren Al Husain Magelang  
Nama : Windarti (WI) 
Tanggal : 17 April 2016 
Waktu : 10.00 WIB 
Tempat : Aula Asrama Putri 
1. Apakah ada sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
Ada kak, saya dan teman-teman yang sudah khatam Al Quran Bin Nadzri 
dikumpulkan di mushola kak, tidak hanya santri yang sudah khatam Al 
Qur’an tingkat Bin Nadzri kak, ada juga pindahan pondok lain tetapi 
bacaannya sudah fasih bisa langsung mengikuti program tahfidz kak. Setelah 
kami dikumpulkan kami diberikan informasi mengenai program menghafal 
Al Qur’an kak. 
2. Apakah persyaratan untuk seleksi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Hafidz? 
Persyaratanya yang pertama memiliki niat yang kuat kak, direstui oleh orang 
tua, sudah kahatam Al Qur’an Bin Nadzri ataupun sudah khatam dari pondok 
lain dan bacaanya sudah fasih juga boleh kak, mampu menghafal satu hari 
satu halaman, terus mampu tes hafalan juz 28 dan 29 kak.  
3. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Gak tau kak, hehe 
4. Berapa lamakah waktu pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Ngajinya disini sebentar kak, kurang lebih Satu jam lebih ¼ kak. Pi kalo 
malem jumat sama kamis sore libur kak. 
5. Apakah pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al 
Qur’an dalam pembelajaran hafidz? 
santri tahfidz putri 
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Kajian kitab-kitab salaf kak seperti kitab ngaqidatul awam, syifaul jinan, 
ta’lim mu ta’alim dan masih banyak lagi kak, tidak hanya itu kak kami juga 
diharuskan untuk puasa daud, yang sehari puasa sehari enggak itu lo kak. 
6. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan puasa daud, shalat duha  dan kajian 
kitab  di Pondok Pesantren Al Husain? 
saya dan teman-teman SMP keatas diwajibkan untuk sehari puasa dan sehari 
tidak kak, kalo adik saya SD puasanya senin dan kamis kak. Kajian kitab 
malam hari kak setelah shalat isya’ hari kak, saat madrasah diniyyah itu kami 
ngaji kitab-kitab salaf yang membahas tentang pengetahaun agama islam. 
shalat duha dilaksanakan dikamar-kamar masing kak, shalat duha 
dilaksanakan berjama’ah, adapau pelaksanaan shalat duha sebanyak 4 rakaar 
2 kali salam 
7. Bagaimanakah penyampaian materi hafidz dalam pembelajaran hafidz di 
Pondok Pesantren Al Husain? 
Kalo menghafal Al Qur’an mah materinya ya cumann AL Qur’an A Qur’an 
30 juz aja kak, menghafalkan Al Qur’an itu harus telaten kak, seumpamanya 
diulang tiga kali belum hafal ya diulangi 7 kali pokoknya gitu terus sampai 
hafal kak.  Kalo aku biasanya diulang 7 kali udah hafal kak. 
8. Apakah santri tahfidz ikut terlibat dalam penilaian guru tahfidz ? 
gak tau pak, tapi pas akhir bulan saya dan teman-teman diberi selembaran 
untuk mengisi mas, paling itu pak penilaian untuk guru. 














i.  Hasil wawancara  Pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (menghafal 
Al Qur’an) wali santri tahfidz Pondok Pesantren Al Husain Magelang 
Nama  : Ibu Umi (UM) 
Tanggal : 24 April 2016 
Waktu  : 11.00 WIB 
Tempat :Aula Asrama Putra 
4. Apakah putra Bapak/Ibu mengikuti Program Tahfidz di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
Iya mas, anak saya sudah 2 tahun mengikuti program menghafal Al Qur’an, 
Alhamdulillah sekarang udah dapat sepuluh juz mas. 
5. Apakah kegiatan penunjang untuk mengetahui perkembangan menghafal putra 
Bapak/Ibu dalam menghafalkan Al Qur’an? 
Ada mas, kan kami para wali santri menjenguk santri satu bulan sekali 
waktunya pas minggu kliwon mas, nah pas hari jenguk itu kami diharuskan 
mnyimak hafalan putri kami mas, biasanya nyimak setengah juz mas. Tidak 
hanya itu mas di akhir tahun pelajaran kami juga dikasih selebaran disuruh 
ngisi mas. 
6. Apakah orang tua diikutsertakan dalam membuat program tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 









Wali santri Tahfidz 
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Hasil wawancara pengelolaan pembelajaran tahfidzul qur’an (mengahafal Al 
Qur”an) di Pondok Pesantren Al Husain Magelang 
 
Nama  : Abdul Karim (AK) dan Hidayatul Ismail (HI) 
Tanggal : 24 Januari 2016 
Waktu  : 13.00 dan 17.00 
Tempat : Kantor Madrasah 
1. Berapa lamakah waktu yang dibutuhkan para santri untuk mencapai standar 
kompetensi yang telah ditentukan? 
HI “kalo untuk mencapai standar kompetensi di atas dari kami menargetkan 
dalam jangka waktu 4 tahun sudah selesai mas, tetapi ada juga santri yang 
menyelesaikanya sampai 5 atau 6 tahun”. 
AK “program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain dapat ditempuh dalam 
jangka waktu 4 tahun mas, tapi saya seniri dulu menselesaikan hafalan dalam 
waktu 5 tahun mas”. 
2. Berapakah santri setiap rombel? 
HI “kegitan kajian kitab dilaksanakan di kamar masing-masing tapi ada juga 
yang di aula, dengan jumlah santri sekitar 20 sampai 30 mas”. 
AK “untuk kajian kitab setiap kelas terdiri dari 20 sampai 30 santri mas, 
kajian kitab biasanya dilakukan di kamar masing-masing, ada juga yang di 
aula mas” 
3. Berapakah anggota setiap kamar? 
HI “setiap kamar biasanya berisi 20 sampai 30 santri mas”. 
AK “jumlah santri perkamar beda-beda mas tapi kalo di rata-rata sekitar 25 an 
mas”. 
4. Diberikan kepada siapa penghargaan guru terdisplin, santri terdisiplin dan 
santri paling banyak menghafal? 
HI “penghargaan santri terdispilin untuk santri yang tidak pernah izin, tidak 
pernah bolos, dan tidak pernah alfa mas. sedangkan peghargaan paling banyak 
menghafal ini diberikan untuk santri yang hafalan baru paling banyak dalam 
jangka waktu 3 bulan”. 
AK “penghargaan guru terdisiplin itu diberikan untuk guru yang tidak pernah 
































LAMPIRAN 5 ANALISIS DATA 



























Kumpulan Hasil Wawancara, Dokumentasi dan Observai 
Pengelolaan Pembelajaran Menghafal Al Qur’an (Tahfidzul Qur’an) di Pondok 
Pesantren Al Husain 
Lokasi   : Pondok Pesantren Al Husain Magelang 
Informan :1. Ketua Umum TPQ (HI) 
   2. Ketua Pondok Asarma Putra (SM) 
   3. Ketua TPQ Asrama Putra (AK) 
   4. Ketua TPQ Asrama Putri (JA) 
   5. Guru Tahfidz Santri Putra (MS) 
   6. Guru Tahfidz Santri Putri (MT) 
   7. Santri Tahfidz Putra (NA) 
   8. Santri Tahfidz Putri (WI) 
   9. Wali Santri Tahfidz (UM) 
 
PERENCANAAN 
1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran program menghafal Al Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
(HI) 1 : Perencanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an, diawali dengan rapat 
intern yang di hadiri oleh seksi TPQ masing-masing asrama, setelah itu 
dalam rapat tersebut ditentuka siapa yang akan menjadi Ketua Umum 
TPQ, Ketua TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama putri, dan Ketua TPQ 
asrama anak-anak. Setelah terbentuk maka orangg-orang inilah yang akan 
merumuskan segala kebutuhan program pembelajaran mneghafal Al 
Qur’an. Seperti tujuan pembelajaran, standar kompetensi, syarat seleksi 
tahfidz, syarat seleksi guru tahfidz, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. Setelah hal-hal tersebut sudah selesai, maka akan 
diadakan rapat kedua mas, dalam rapat kedua ini akan dihadiri oleh 
pengasuh dan juga guru tahfidz mas, dalam rapat kedua ini akan 
disosialisasikan terkait hasil rapat yang pertama, dan persiapan kebutuhan 
sarana dan prasarana mas. 
(AK) 1: Pertama saya selaku seksi TPQ asrama putra mendapatkan undangan dari 
yayasan untuk menghadiri rapat, dalam rapat tersebut dihadiri oleh seksi 
TPQ masing-masing asrama, setelah membentuk kepengurusan mas, 
setelah adanya kepengurusan langkah selanjutnya ialah membuat tujuan 
pembelajaran, membuat standar kompetensi, membuat kurikulum, 
membuat persyaratan calon santri dan calon guru tahfidz. orang-orang 




(JA) 1:  Seperti lembaga-lembaga lain mas ya, pertama itu rapat menentukan 
pengurus dulu mas, setelah itu baru merumuskan tentang tujuan 
pembelajaran, standar  kompetensi, materi, gurunya, merekrut warga 
belajarnya bagaimana dan pemenuhan kebutuhan seperti sarana dan 
prasarana mas.  
Kesimpulan: 
 Perencaan program pembelajaran dilaksanakan dengan cara mengadakan 
rapat yang dihadiri oleh Pengasuh Pondok Pesantren, Ketua Umum TPQ, 
Ketua TPQ tingkat asrama dan guru tahfidz. Tujuan rapat tersebut adalah 
merumuskan dan menentukan tujuan pembelajaran, standar kompetensi, 
syarat seleksi tahfidz, syarat seleksi guru tahfidz, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran dan srana prasaran pembelajaran 
tahfidz ( menghafal Al Qur’an). 
 
2. Apakah ada tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain? 
 (HI) 2:  Seperti halnya lembaga pendidikan yang lain mas, pembelajaran Al Qur’an 
di Pondok Pesantren Al Husain juga memiliki tujuan pembelajaran mas. 
adapun tujuan pembelajaran Hafidz di Pondok Pesantren Al Husain yaitu  
(1) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  Mampu sima’an (membaca 
Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus dengan lancar, (3) Memiliki 
perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti dalam Al 
Qur’an. 
(SM) 1:  Ada mas, untuk lebih detailnya nanti tanya ke pengurus TPQ saja mas. 
(AK) 2: Tujuan pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL Husain ada Ada mas 3 
mas yaitu, (1) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  Mampu sima’an 
(membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus dengan lancar, (3) 
Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti 
dalam Al Qur’an. 
(JA) 2: Tujuan pembelajaran program tahfidz, di Pondok Pesantren AL Husain ada 
Ada mas 3 mas yaitu, (1) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, (2)  Mampu 
sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 jus dengan 
lancar, (3) Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki 
perilaku seperti dalam Al Qur’an. 
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(MS) 1: Tujuan pembelajaran menghafal Al Qur’an yaitu: (1) Mampu menghafal Al 
Qur’an 30 juz, (2)  Mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa 
Al Qur’an) 30 jus dengan lancar, (3) Memiliki perilaku yang baik bahkan 
diharapkan memiliki perilaku seperti dalam Al Qur’an. 
(MT) 1: Ada mas, dalam pembelajaran menghafal Al Qur’an, tentunya kami meiliki 
tujuan mas, tujan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren 
Al Husain ada 3 mas, yaitu:  
4) Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz, 
5) Mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al 
Qur’an) 30 jus dengan lancar, 
6) Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki 
perilaku seperti dalam Al Qur’an. 
Kesimpulan: 
Tujuan program pembelajaran tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain ada 3, yaitu: 
1. Mampu menghafal Al Qur’an 30 juz 
2. Mampu sima’an (membaca Al Qur’an tanpa membawa Al Qur’an) 30 
jus dengan lancar 
3. Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku 
seperti dalam Al Qur’an. 
 
3. Bagimanakah  perumusan  tujuan pembelajaran program tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
(HI) 3: Perumusan tujuan pembelajaran dirumuskan oleh tim mas, adapun tim TPQ 
terdiri dari Ketua Umum, Ketua Tingkat Asrama Putra, Ketua Tingkat 
Asrama Putri, dan Ketua Tingkat Asrama Anak-anak. Tim yang diunjuk 
mengadakan rapat, bersama-sama menentukan tujuan pembelajaran 
program tahfidz mas. Setelah tujuan pembelajaran sudah jadi langkah 
selanjutnya dilaporkan kepada Gus Dur mas, untuk mengetahui apakah ada 
revisi atau tidak ada revisi. 
(SM) 2: Tidak mas, yang merumuskan hanya tim yang telah ditujuk oleh pengurus 
TPQ, kebetulan saya tidak masuk tim mas. 
(AK) 3: Iya mas, karena perumusan tujuan pembelajaran itu dirumuskan oleh tim 
pengembang mas, tim pengembang terdiri dari Ketua Umum TPQ, Ketua 
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TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama Putri, dan Ketua TPQ asrama anak-
anak. 
(JA) 3: Iya mas, saya bersama Ketua Umum TPQ, Ketua TPQ Asrama putra, dan 
Ketua TPQ asrama anak-anak merupakan tim pengembang TPQ mas. Tugas 
dari tim pengembang TPQ salah satunya merumuskan tujuan pembelajaran 
mas. 
(MS) 2: Yang merumuskan tujuan pembelajaran tim, yang terdiri  Ketua Umum 
TPQ, Ketua Tingkat Asrama Putra, Ketua Asrama Putri, dan Ketua Asrama 
anak-anak. 
Kesimpulan: 
 Perumusan tujuan pembelajaran program tahfidz di Pondok Pesantren Al 
Husain dilaksanakan oleh tim, yang terdiri dari Ketua TPQ Umum, Ketua 
TPQ asrama putra, Ketua TPQ asrama putri, dan Ketua TPQ asrama anak-
anak. 
4. Apakah terdapat  standar kompetensi pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al 
Husain? 
(HI) 4: Ada mas, tetapi kami membuat sendiri mas, karena belum ada standar 
kompentensi menghafal Al Qur’an dari pusat mas, adapun yang membuat 
stnadar kompetensi adalah orang tim mas yang terdiri dari Ketua Umum, 
Ketua Tingkat Asrma Putra, Ketua Tingkat Asrama Putri, dan Ketua 
Tingkat Asrama Anak-anak. Standar kompetensi menghafal Al Qur’an di 
Pondok Pesantren Al Husain, yaitu: Memiliki akhlak yang baik, Memiliki 
rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa untuk berdakwah ,Mampu 
(sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 halaman dalam satu hari 
,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal 2,5  halaman dalam 
satu hari harus mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam 
satu hari, Mampu meminimalisir kesalahan dalam menghafal Al Qur’an 
minimal 20 kesalahan dalam 1 juz, Mampu sima’an Al Qur’an (melafalkan 
AL Qur’an tanpa memegang AL Qur’an) 30 juz dengan lancar. 
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(SM) 3: ada mas, tapi saya tidak hafal. 
(AK)  4: Ada mas, standar kompetensi program tahfid yaitu Memiliki akhlak yang 
baik, Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa untuk 
berdakwah ,Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 
halaman dalam satu hari ,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan 
minimal 2,5  halaman dalam satu hari, Mampu (tadarus) mengulang 
hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu meminimalisir kesalahan 
dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan dalam 1 juz, Mampu 
sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang AL Qur’an) 
30 juz dengan lancar. 
(JA) 4: Ada mas, standar kompetensi program tahfidz ada 7  yaitu Memiliki akhlak 
yang baik, Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an, Memiliki jiwa untuk 
berdakwah ,Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 
halaman dalam satu hari ,Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan 
minimal 2,5  halaman dalam satu hari ,Mampu (tadarus) mengulang 
hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, Mampu meminimalisir kesalahan 
dalam menghafal Al Qur’an minimal 20 kesalahan dalam 1 juz, Mampu 
sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang AL Qur’an) 
30 juz dengan lancar. 
(MT) 3: ada mas. 
Kesimpulan: 
 Standar kompetensi di Pondok Pesantren Al Husain di rumuskan oleh tim 
yang terdiri dari Ketua TPQ umum dan Ketua TPQ tingkat asrama. 
Adapun standar kompetensi program tahfidz di Pondok Pesantren ada 8, 
yaitu: 
1. Memiliki akhlak yang baik,  
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2. Memiliki rasa cinta terhadap Al Qur’an,  
3. Memiliki jiwa untuk berdakwah, 
4. Mampu (sorogan) maju hafalan baru Al Qur’an minimal 1 halaman 
dalam satu hari, 
5. Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal 2,5  halaman 
dalam satu hari harus mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 
juz dalam satu hari,  
6. Mampu meminimalisir kesalahan dalam menghafal Al Qur’an 
minimal 20 kesalahan dalam 1 juz,  
7. Mampu sima’an Al Qur’an (melafalkan AL Qur’an tanpa memegang 
AL Qur’an) 30 juz dengan lancar. 
5. Bagaimanakah langkah yang dilakukan dalam melaksanakan analisis kebutuhan 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
(HI) 5: Dalam pemenuhan kebutuhan biasanya diadakan rapat mas, yang terdiri dari 
pengurus TPQ dan guru-guru tahfidz serta pengasuh Pondok Pesantren Al 
Husain mas, tapi biasanya tidak K.H Muchsin langsung, tetapi diwakili 
oleh putrinya Neng Dewi. Sebelum rapat tersebut guru tahfidz sudah 
diinstruksikan untuk membuat rencana anggaran setiap kelompoknya 
masing-masing mas, kemudian rencana anggaran tersebut dibawa dalam 
forum rapat mas, semua kebutuhan tahfidz seperti fasilitas, sarana dan 
prasarana dibuat rencana anggaran, setelah itu Neng Dewi selaku 
bendahara yayasan yang memberi keptusan mas. 
(SM) 5: Saya kurang paham e mas. 
(AK) 6: Langkah dalam analisis kebutuhan yaitu, menginstruksikan kepada para 
guru tahfidz untuk membuat rencana anggaran, selah itu rapat yang dihadiri 
oleh tim pengembang, guru tahfidz, dan pengasuh yang diwakili oleh Neng 
Dewi selaku bendahara yayasan. Dalam rapat tersebut dibahas tentang 
fasilitas, sarana dan prasaran yang dibutuhkan program tahfidz dalam 
jangka waktu satu tahun. 
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(JA) 6: Tim pengembang, guru TPQ, dan bendahara yayasan berkumpul, bersama-
sama menganggarkan kebutuhan TPQ seperti fasilitas, sarana dan 
prasarana. Setelah jadi anggaran tersebut Neng Dewi selaku bendahara 
yayasan mengoreksi kembelai rencara anggaran tersebut, jika danggap 
sudah bagus maka Neng Dewi langsung menurunkan dana.  
(MS) 3: Kalo untuk analisis kebutuhan biasanya guru tahfidz seperti saya ini, disuruh 
untuk membuat usulan yang dibutuhkan untuk pembelajaran menghafal Al 
Qur’an. Setelah usulan kami bawa saat rapat bersama pengasuh dan para 
ketua mas. 
(MT) 5: Saya sebagai guru tahfidz biasanya disuruh buat anggaran untuk satu tahun 
mas, kemudian itu nanti dibawa waktu rapat bersama pengurus TPQ dan 
Pengasuh mas. 
Kesimpulan:  
 Dalam menganalisis kebutuhan untuk program tahfidz di Pondok Pesantren 
Al Husain, melalui beberapa langkah yaitu: 
1. Sebelum rapat guru tahfidz di minta untuk membuat anggaran 
kebutuhan selama satu tahun, 
2. Anggaran guru tahfidz dibawa ke rapat TPQ yang dihadiri oleh Ketua 
TPQ umum, Ketua TPQ tingkat asrama, dan bendahara yayasan, 
3. Melakukan analisis kebutuhan dalam satu tahun, 
4. Bendahara yayasa menyetujui. 
6. Berasal dari manakah dana untuk pemenuhan kebutuhan program tahfidz ? 
(HI) 6:  Pemenuhan kebutuhan, seperti sarana dan prasarana semuanya diambil dari 
uang santri mas, biasanya sering disebut dengan uang syariah. 
(AK) 7: Pendanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain, berasal dari 
santri. Santri setiap bulan membayar uang syariah/SPP, nah pemenuhan 
kebutuhan program tahfidz diambilkan dari uang syariah santri mas. 
(JA) 7: Semua pendanaan program tahfidz berasal dari Pondok mas, setiap santri 
memiliki kewajiban untuk membayar syariah/SPP mas, nah uang ini lah 
yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan operasional TPQ. 
(MS) 4: kalo untuk memenuhi kebutuhan itu kami nanti ngambil uang pondok mas, 




 Sumber dana untuk pemenuhan kebutuhan santri dalam pembelajaran 
tahfidz berasal dari uang santri sendiri yang dibayarkan di Pondok Pesantren 
Al Husain biasanya disebut dengan uang syariah/SPP. 
7. Bagaimanakah  sosialisai pembelajaran hafidz dalam merekrut warga belajar? 
Wawancara: 
(HI) 7: Warga belajar tahfidz berasal dari santri-santri yang sudah berada di Pondok 
Pesantren Al Husain saja kog mas. Jadi untuk sosialisasi program 
menghafal Al Qur’an cukup sederhana mas. Para santri yang telah 
menselesaikan tingkat Bin Nadzri dikumpulkan di Aula, ada juga santri 
pindahan dari pondok lain sudah khatam Al Qur’an dan bacaanya sudah 
fasih bisa langsung mengiikuti program tahfidz. kemudian diberi 
pengertian tentang menghafal Al Qur’an, setelah itu bagi santri yang 
berminat bisa langsung daftar mas. Biasanya pendaftaran program tahfidz 
di laksanakan setelah acara khataman mas, sekitar bulan April-Mei mas. 
(SM) 6: Sosialisasi ada mas, tapi gak pake banner atau pamflet-pemflet gitu mas. 
Biasanya santri yang sudah khatam Al Qur’an Bin Nadzri dikumpulin terus 
pengurus TPQ mensosialisasikan tentang program pembelajaran 
menghafalkan Al Qur’an. 
(AK) 8: Sosialisasi program tahfidz di Pondok Pesantrem Al Husain gak pake 
banner atau pamflet-pemflet gitu mas. Biasanya santri yang sudah khatam 
Al Qur’an Bin Nadzri dikumpulin terus pengurus TPQ mensosialisasikan 
tentang program pembelajaran menghafalkan Al Qur’an. 
(JA) 8: Di komplek asrama putri sosialisai program tahfidz dilaksanakan di mushola 
mas, biasanya sekitar bulan April-Mei. Sosialisasi tersebut dihadiri oleh 
santri-santri yang sudah khatam Al Qur’an Bin Nadzri. Para santri 
diberikan informasi, motivasi, dan rangsangan agar mau menghafalkan Al 
Qur’an mas. 
(MS) 5: Kalo sosialisasi pake banner atau pamflet saya belum pernah tau, yang 
mensosialisasikan juga pengurus kog. Kalo yang saya tau sosialisasi di 
Pondok Pesantren Al Husain untuk Program Pembelajaran mengahfal Al 
Qur’an, para santri yang sudah khatam Al Qur’an Bin Nadzri dikumpulkan 
lalu pengurus TPQ mensosialisasikan program pembelajaran menghafalkan 
Al Qur’an.  
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(MT) 6: Ada mas, sosialisasinya yaitu, santri-santri yang sudah khatam Al Qur’an 
tingkat Bin Nadzri dikumpulkan di Mushola asrama masing-masing mas, 
terus nanti ada yang dari pengurus TPQ memberikan informasi mengenai 
program pembelajaran menghafal Al Qur’an. 
(NA) 1: Ada pak, sebelum saya dan teman-teman memutuskan untuk menghafalkan 
Al Qur’an, pengurus mengumumkan tentang program menghafal Al Qur;an 
di Mushola pak. 
(WI) 1: Ada kak, saya dan teman-teman yang sudah khatam Al Quran Bin Nadzri 
dikumpulkan di mushola kak, tidak hanya santri yang sudah khatam Al 
Qur’an tingkat Bin Nadzri kak, ada juga pindahan pondok lain tetapi 
bacaannya sudah fasih bisa langsung mengikuti program tahfidz kak. 
Setelah kami dikumpulkan kami diberikan informasi mengenai program 
menghafal Al Qur’an kak. 
Dokumentasi:  
Terdapat bukti perekrutan warga belajar atau santri tahfidz yang dilakukan 
setiap bulan Mei. 
       Kesimpulan: 
 Perekrutan warga belajar tahfidzul qur’an dilakukan pada bulan April-Mei. 
Sebelum perekrutan warga belajar tahfidz, pengurus mengadakan sosialisai 
kepada para santri yang dilkukan di aula masing-masing asrama. Sosialiasi 
program tahfidz cukup sederhana, tidak menggunakan pamflet, atau brosur. 
Sosialisasi langsug oleh pengurus TPQ.  
8. Apakah persyaratan seleksi calon santri tahfidz untuk program tahfidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
(HI) 8: persyaratan santri seleksi calon santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain 
ada 6 mas yaitu, memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an, 
Adanya persetujuan dari orang tua, Khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri, 
Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, mampu menghafal satu 
hari satu halaman, uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 
29.      
(SM) 7: Kalo persyaratan setau saya ada mas, tapi saya kurang paham mas. 
(AK) 9: Persyaratan santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain ada 6 mas, yaitu: 
g. Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an 
h. Adanya persetujuan dari orang tua 
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i. Khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri 
j. Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar  
k. Mampu menghafal satu hari satu halaman 
l. Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29. 
(JA) 9: Persyaratan santri tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain ada 6 mas, yaitu: 
m. Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an 
n. Adanya persetujuan dari orang tua 
o. Khatam Al Qur’an tingkat Bin Nadzri 
p. Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar  
q. Mampu menghafal satu hari satu halaman 
r. Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29. 
(MS) 6: Persyaratan untuk menjadi peserta hafidz (mengahafal Al Qur’an) ada 6, 
yaitu: 
1) Memiliki minat yang kuat untuk menghafalkan Al Qur’an 
2) Adanya persetujuan dari orang tua 
3) Khatam Al Qur’an Bin Nadzri 
4) Bisa membaca Al Qur’an dengan baik dan benar  
5) Mampu menghafal satu hari satu halaman 
6) Uji kemampuan tes hafalan, mampu menghafal juz 28 dan 29       
(NA) 2: Kalo pas kami mau menghafal Al Qur’an biasanya kami harus udah selesai 
tingkata Bin nadzri pak, terus saya juga disusruh untuk ngomong sama 
orang tua, tidak hanya itu kami awalnya suruh menghafal kan juz 28 dan 29 
pak dikasih waktu dua bulan, kalo udah saya dan teman-teman  di tes pak.   
(WI) 2: Persyaratanya yang pertama memiliki niat yang kuat kak, direstui oleh orang 
tua, sudah kahatam Al Qur’an Bin Nadzri ataupun sudah khatam dari 
pondok lain dan bacaanya sudah fasih juga boleh kak, mampu menghafal 
satu hari satu halaman, terus mampu tes hafalan juz 28 dan 29 kak.  
9. Apakah persyaratan untuk seleksi guru tahfidz untuk program tahfidz di Pondok 
Pesantren AL Husain? 
(HI) 9: Guru tahfidz sebelum menjadi guru maka harus melewati tahap seleksi. Jadi 
kita menentukan guru-guru di pondok Pesantren Al Husain mas, dipilih 
mana yang tepat dijadikan calon guru tahfidz. setelah itu para calon guru 
tahfidz harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh tim TPQ 
mas. Adapun persyaratan guru tahfidz yaitu, memiliki karakter yang 
disiplin, telaten dan tertib, memiliki rasa peduli, menganggap penting 
administrasi, Sudah hafal Al Qur’an 30 juz ( Al Hafidz). 
(AK) 9: Untuk persyaratan yang paling pokok adalah sudah hafal Al Qur’an 30 juz 
mas, disiplin, selain itu calon guru juga harus memiliki ketelatenan dalam 




(JA) 13: persyaratanya guru tahfidz ada 5 mas, yaitu 
a. disiplin 
b. hafal Al qur’an 30 juz 
c. telaten  
d. memiliki rasa peduli 
e. menganggap penting administrasi 
(MS) 12: Ketika saya dikumpulkan oleh pengurus TPQ sebagai calon guru tahfidz, 
persyaratan jadi uru tahfidz , hafal Al Qur’an 30 juz, telaten, tertib dalam 
administrasi, memiliki rasa peduli, dan disiplin. 
(MT) 12: Persyaratan guru tahfidz ada , yaitu: 
a. Hafal Al Qur’an 30 juz 
b. Telaten dan memiliki rasa peduli 
c. Menganggap penting administrasi 
d. Memiliki karakter disiplin 
Kesimpulan: 
 Persyaratan guru tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain, yaitu: 
1. memiliki karakter yang disiplin,  
2. telaten dan tertib,  
3. memiliki rasa peduli,  
4. menganggap penting administrasi,  
5. Sudah hafal Al Qur’an 30 juz ( Al Hafidz). 
10. Apakah ada kerjasama dengan lembaga lain dalam mendukung program 
pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
(HI) 10: Lulusan dari Pondok Pesantren Al Husain yang sudah menselesaikan 
hafalan 30 juz biasanya yang mengabdi di Pondok Pesantren Al Husain mas, 
kalo dari kami belum kerja sama dengan lembaga lain untuk meyalurkan 
santri-santri kami yang sudah hafal 30 juz. Tetapi dalam kami tetap akan 
berusaha untuk menjalin kemitraan dengan lembaga lain mas, tapi ya itu 
mas masih sekedar rencana saja belum tau mau kapan direalisasikan. 
(SM) 8: Belum ada mas. 
(AK) 11: Belum ada mas. 
(JA) 10: gak ada mas. 
(MS) 7:  Belum ada mas. 
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(MT) 8: gak ada mas. 
(NA) 3: Gak tau pak. 
(WI) 3: Gak tau kak, hehe 
Kesimpulan: 
Kerjasama antar lembaga untuk menyalurkan warga belajarnya yang telah 
selesai hafalan 30 juz, Pondok Pesantren Al Husain belum memiliki 
partner. 
11. Bagaimanakah penyusunan kurikulum pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren AL 
Husain? 
(HI) 11:  Dalam pembelajaran hafidz kami tidak menggunakan kurikulum mas, 
tetapi para santri dalam menghafal Al Qur’an menggunakan metode-
metode yang telah kami ajarkan, seperti metode setoran deresan, metode 
setoran unda’an, dan sima’an. Untuk materi menghafal Al Qur’an yaitu Al 
Qur’an tiga puluh juz saja mas, karena ketika tingkat Juz’amma sudah 
dijelaskan tentang Makhorijil huruf (keluarnya huruf), dan tingkat Bin 
Nadzri diterangkan tentang tajwid (hukum membaca Al Qur’an). Sehingga 
ketika tingkat Bil Khifdzi tinggal fokus menghafal saja. 
(SM) 8:  Yang menyusun itu tim dari TPQ Mas. 
Kesimpulan: 
Dalam pembelajaran tahfidz di Pondok Pesantren tidak menggunakan 
kurikulum. 
12. Bagaimanakah langkah dalam menentukan materi dan metode pembelajaran hafidz 
di Pondok Pesantren Al Husain? 
(HI) 12: Untuk bil khifdzi tidak ada materinya mas, ya cuman Al Qur’an tiga puluh 
juz itu mas. Jadi tidak ada langkah-langkah yang khusus untuk 
menentukan materi hafidz. Adapun metode yang digunakan dalam 
pembelajaran tahfidz yaitu sorogan, sima’an dan tadarus. Tetapi kalau 
mau menghafal Al Qur’an para santri di sini harus sedikit-sedikit 
perwaqof dulu, kalo sudah hafal baru menambah lagu. 
(AK) 12: Materi untuk program tahfidz hanya Al Qur’an tiga puluh juz mas. Metode 
yang kami gunakan ada tiga mas, sorogan setoran dan sorogan nderesan, 
sima’an, dan tadarus. 
(JA) 11: Menghafal Al Qur’an materinya Al Qur’an 30 juz. 
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(MS) 9: Wah kalo saya gak paham mas, karena yang menentukan itu tim mas dari 
pengurus TPQ, kalo yang selama saya mengajar menghafal Al Qur’an, 
materinya ya cuman Al Qur’an 30 juz mas. 
(MT) 10: Materi pembelajaran menghafal Al Qur’an ya cuman Al Qur’an 30 juz aja 
mas, tapi kalo metode menghafal Al Qur’an ada mas.metode menghafal 
Al Qur’an di Pondok Pesantren Al Husain yaitu, sorogan unda’an, sorogan 
muroja’ah dan sima’an. Tapi kalo cara mengahafalkan Al Qur’an itu tetap 
harus berhatahap mas, dimulai dari perwaqof (berhenti) jika sudah hafal 
baru pindak kewaqof berikutnya, setiap santri memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam menghafal mas, ada yang 3 kali sudah hafal, ada juga yang 
7 kali baru hafal, bahkan ada yang 11 kali diulang-ulang baru hafal. 
Kesimpulan:  
 Langkah-langkah penentuan materi tahfidz tidak ada karena materinya Al 
Qur’an 30 juz. Adapun untuk metode menghafal Al Qur’an yaitu dengan 
cara dimulai dari perwaqof (berhenti) jika sudah hafal baru pindak 
kewaqof berikutnya, setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda 
dalam menghafal mas, ada yang 3 kali sudah hafal, ada juga yang 7 kali 
baru hafal, bahkan ada yang 11 kali diulang-ulang baru hafal. 
 
13. Siapakah yang merumuskan syarat-syarat instruktur hafidz dalam pembelajaran 
hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
(HI) 13: Yang merumuskan tim TPQ  mas,  Ketua Umum, Ketua Asrama Putra, 
Ketua Asrama Putri dan Ketua Asrama tingkat Anak-anak. Setelah guru 
tahfidz terpilih, maka harus dilaporkan kepada K.H Muchsin selaku 
Pengasuh Pondok Pesantren AL Husain, setelah disetujui maka nama-
nama tersebut syah menjadi guru tahfidz mas. 
(SM) 11: Ada tim dari TPQ mas. 
(AK) 13: Tim pengembang TPQ mas. 
(JA) 12: Tim pengembang TPQ mas. 
(MS) 10: Tim pengembang TPQ mas. 
(MT) 11: pengurus TPQ mas. 
Kesimpulan: 
 Syarat-syarat guru tahfudz dirimuskan oleh tim TPQ yang terdiri dari 
Ketua TPQ umum dan Ketua TPQ tingkat asrama. Adapun yang 
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memutuskan adalah K.H. Muchsin selaku pengasuh Pondok Pesantren Al 
Husain. 
14. Bagaimanakah seleksi instruktur hafidz untuk pembelajaran hafidz dilaksanakan? 
Wawancara:  
(AK) 14: Calon guru tafidz yang telah ditunjuk dikumpulkan, diberikan informasi 
mengenai adanya perekrutan guru tahfidz dan persyaratan menjadi guru 
tafidz. Setelah dilakukan seleksi guru tahfidz oleh pengurus TPQ, peserta 
yang lulus seleksi, akan di laporkan ke K.H Mucsin jika disetujui maka 
peserta yang lulus seleksi resmi menjadi guru tahfidz. 
(JA) 14: Tim pengembang awalnya mentukan siapa saja yang akan di jadikan calon 
guru tahfidz, setelah itu calon guru tahfidz dikumpulkan diberikan 
informasi tentang perekrutan guru tahfidz, setelah itu seleksi mas. Untuk 
nama-nama yang lulus langsung dilaporkan ke K.H Muchsin, jika beliau 
mensetujui maka calon guru tahfidz yang lulus seleksi resmi menjadi guru 
tahfidz. 
(MS) 11: Kalo saya sebagai guru,sebelum diseleksi awalnya saya diundang terus 
dikumpulkan bersama guru-guru yang lain, setelah itu pengurus TPQ 
mensosialisasikan persyaratan maka kami diseleksi, setelah diseleksi maka 
akan diumumkan guru yang lulus sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan. 
(MT) 13: Saya dulu sebelum jadi guru tahfidz dikumpulkan bersama calon-calon 
guru tahfidz mas, setelah itu kami diberitahukan tentang syarat-sayarat 
untuk menjadi guru tahfidz, setelah itu kami diseleksi mas. 
Dokumentasi:  
Terdapat bukti dokumen penentuan instruktur, penentuan instruktur 
dilakukan bersamaan dengan perekrutan warga belajar yaitu bulan Mei. 
Kesimpulan:  
Langkah-langkah penentuan guru tahfidz yaitu, para calon guru yang sudah 
dipilih diundang dan dikumpulkan, setelah itu diadakan sosisaliasi terkait 
dengan perekrutan guru tahfidz baru, setelah itu guru yang diundang 
melakukan seleksi sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. 
Setelah terpilih beberapa orang, maka langsung dilaporkan ke K.H. 






15. Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran hafidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
Wawancara: 
(HI) 15: Pelaksanaan pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain dibagi 2 mas. Kalo yang tingkat remaja sehari dua kali habis shubuh 
dan habis magrib, untuk tingkat anak-anak sehari 3 kali habis subuh, asyar, 
dan magrib mas. Setiap waktu mengaji menghabiskan waktu 1 lebih ¼ jam. 
Diawali dengan guru membuka dengan salam pembuka, kemudian ketua 
kelompok memimpin doa dengan membaca kalamun dan Al Fatihah, setelah 
itu para santri setoran deresan dan setoran unda’an, setelah jam berakhir 
ketua kelompok memimpin do’a penutup dengan membaca maulayasol, 
kemudian guru mengakhiri pembelajaran hafidz dengan salam penutup. 
(SM) 13: Satu jam lebih ¼ mas, kalo yang remaja ngajinya 2 kali mas, pi kalo yang 
anak-anak ngajinya tiga kali mas. 
(AK) 15: Pelaksaan program tahfidz dilakukan di aula masing-masing, santri tahfidz 
dikelompokan menjadi bebarapa kelompok setiap kelompok beranggotakan 
10 sampai 12 anggota. Lama waktu mengaji satu jam lebih ¼ mas, untuk 
tingkat remaja ngajinya 2 kali, sedangkan untuk tingkat anak-anak ngajinya 
3 kali. 
(JA) 15: Pelaksanaan program tahfidz di asrama putri dilaksanakan di aula asrama 
putri mas, setiap guru mengajar 10-12 murid tahfidz. kegiatan TPQ 
dilaksanakan 2 kali setelah shalat subuh dan setelah shalat magrib. Lama 
mengaji TPQ 1 jam lebih ¼ . 
(MS) 13: 1 jam lebih ¼ mas, kalo saya mengajar tingkat remaja mas, sehari ngajinya 
2 kali mas. Adapun untuk tahapan-tahapanya, gini mas: 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
b. Ketua kelompok memimpin do’a dengan membaca Al Fatihah dan 
Kalamun 
c. Santri maju hafalan sorogran unda’an maupun sorogan muro’jaah, untuk 
sorogan unda’an santri tahfidz maju sebanyak satu halaman, sedangkan 
untuk sorogan muroja’ah santri maju sebanyak 2,5 lembar. 
d. Ketua kelompok memimpin doa penutup dengan membaca doa 
maulayasol 
e. Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
(MT) 14: Lama waktu mengaji TPQ 1 jam lebih ¼ mas. 
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(NA) 4 : Satu jam lebih ¼ pak, kalo saya dan teman-teman selaku santri remaja 
ngajinya dua kali, setelah magrib dan setelah subuh. Kalo setelah subuh 
saya ngajinya sorogan unda’an satu halaman baru kak, sedangkan kalo 
setelah magrib saya majunya sorogan muroja’ah juz lama sebanyak 2,5 
lembar. Tidak hanya itu pak, saya dan teman-teman diharusk satu hari 
tadarus satu juz. 
(WI) 4: Ngajinya disini sebentar kak, kurang lebih Satu jam lebih ¼ kak. Pi kalo 
malem jumat sama kamis sore libur kak. 
Observasi:  
Kegiatan belajar megajar menghafalkan AL Qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain, dibagi menjadi dua macam yang pertama untuk tingkat remaja dan 
yang kedua untuk tingkat anak-anak. KBM menghafal Al Qur’an untuk 
tingkat remaja, dilakukan dua kali dalam satu hari, sedangkan untuk anak –
anak dilakukan 3 hari dalam satu hari. Setiap jam mengaji menghabiskan 
waktu satu jam lebih seperempat. Dalam satu minggu para santri memiliki 
hari libur yaitu malam jum’an dan jum’at pagi. Malam jum’at kegiatan 
mengaji TPQ libur dan digantikan dengan pembacaan maulid simthudduror 
di mushola, sedangkan untuk jum’at pagi digunakan untuk ziarah kubur di 
makam dari bapaknya K.H Muchsin. Kegiatan menghafal Al Qur’an dibagi 
menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 10-15 orang.  
 Dokumentasi:  
8. Terdapat buku rancangan pembelajaran yang di gunakan para santri 
tahfidz untuk mengaji, yang diisi oleh guru tahfidz. 
9. Terdapat bukti dokumen  presensi, yang digunakan untuk mengechek 
keaktifan guru maupun santri tahfidz dalam pembelajaran tahfidzul 
qur’an. 
10. Terdapat bukti dokumen buku control santri tahfidz, buku control 
ini digunakan santri untuk maju sorogan maupun maju muroja’ah ketika 
kegiatan menghafal Al Qur’an, tidak hanya itu buku ini juga digunakan 





Kegiatan pembelajaran tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Al Husain 
dibagi menjadi 2 kategori, yaitu kategori anak-anak dan kategori remaja. 
Untuk kategori anak-anak pembelajaran tahfidzul qur’an dilakukan 3 kali 
dalam satu hari, sedangkan untuk kategori remaja pembelajaran 
menghafal Al Qur’an dilakukan 2 kali dalam satu hari. Pembelajaran 
hafidzul qur’an dengan menggunakan metode sima’an, tadarus, sorogan 
setoran dan sorogan nderesan. Kegiatan santri dalam menghafal Al 
Qur’an dicatat dalam sebuah buku yang disebut buku kontrol TPQ, 
sedangkan untuk mengechek kehadiran santri menggunakan presensi. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran menghafal Al Qur’an di Pondok 
Pesantren Al Husain, sebagai berikut: 
1. guru membuka dengan salam pembuka,  
2. kemudian ketua kelompok memimpin doa dengan membaca kalamun 
dan Al Fatihah,  
3. setelah itu para santri setoran deresan dan setoran unda’an,  
4. setelah jam berakhir ketua kelompok memimpin do’a penutup dengan 
membaca maulayasol,  
5. kemudian guru mengakhiri pembelajaran hafidz dengan salam 
penutup. 
16. Apakah ada pembinaan-pembinaan yang dilakukan untuk santri penghafal Al Qur’an 
dalam pembelajaran hafidz? 
Wawancara:  
(HI) 16: Pembinaan Pondok Pesantren Al Husain dalam membina para santri tahfidz 
agar memiliki pengetahuan yang luas tentang agama, memiliki akhlaqul 
karimah dan  memiliki hati yang bersih serta pikiran yang jernih. Pondok 
Pesantren Al Husain memiliki beberapa kegiatan untuk menumbuhkan 
hal-hal tersebut.  yaitu, kajian kitab salaf, shalat sunnah, puasa daud untuk 
tingkat remaja, dan puasa senin dan kamis untuk tingkat anak-anak. 
(SM) 14: Ada beberapa pembinaan yang dilakukan disini mas, seperti kajian kitab 
salaf, shalat sunnah, dan puasa daud. Khusus untuk puasa daud hanya 
untuk tingkat remaja saja, sedangkan untuk anak-anak puasa senin kamis. 
(AK) 16: Ada kajian kitab, shalat duha, shalat malam, dan puasa daud untuk tingkat 
remaja, puasa senin kamis untuk tingkat anak-anak. 
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(JA) 16: Ada banyak mas, antara lain kajian kitab, shalat duha, shalat malam, dan 
puasa daud untuk tingkat remaja, puasa senin kamis untuk tingkat anak-
anak. 
(MS) 15: Pembinaa disini melalui kegiatan sehari-hari dan kajian kitab mas. 
Pembinaan yang dilakukan dalam kegiatan sehari-hari adalah dengan 
membiasakan berakhlaqul karimah dan shalat malam mas. Sedangkan 
untuk kajian kitab dilaksankan ketika malam hari setelah kegiatan TPQ 
dan shalat isya’. 
(MT) 16: Ada shlalat duha, shalat tahajud, shalat taubat, shalat li khodo’il hajat, 
puasa daud bagi santri remaja, dan puasa senin kamis bagi santri anak-
anak. 
(NA) 6: sekarang saya puasa ni mas, besok saya gak puasa, itu mas namanya puasa 
daud, disini wajib mas, kalo gak puasa dihukum. Kalo shalat malam ya, saya 
dan teman-teman dibangunkan oleh pengasuh jam tiga pak, untuk persiapan 
½ jam, lalu kumpul di mushola jam setengan 4 mas, setelah itu baru shalat 
sunnah berjama’ah, kalo shalat sunnah yang dilakukan itu ada 3 mas, shalat 
tahajud, shalat taubat dan shalat liqodo’il hajat. kegiatan madrasah diniyah 
dilakukan sore hari mas, pukul 16.00-17.00, kami disitu diajari ktab-kitab 
yang membahas tentang fiqih, tajwid, akhlaq, dan tauhid pak. Sedangkan 
untuk shalat duha dilaksanakan setiap pagi pak, saya dan teman teman shalat 
duha di kamar masing-masing sama pengasuh kamar pak. 
(WI) 5: Kajian kitab-kitab salaf kak seperti kitab ngaqidatul awam, syifaul jinan, 
ta’lim mu ta’alim dan masih banyak lagi kak, tidak hanya itu kak kami juga 
diharuskan untuk puasa daud, yang sehari puasa sehari enggak itu lo kak. 
Observasi:  
5. Shalat duha, kegiatan shalat duha dilaksanakan setelah kegiatan TPQ 
pagi, kegiatan ini dilaksanakan secara berjama’ah di kamar masing-
masing di damping oleh pengasuh kamar. 
6. Shalat malam, shalat malam dilaksanakan di mushola pukul 03.30, 
kegiatan ini dilaksanakan secara berjama’ah, adapun shalat yang 
dijalankan adalah shalat sunnah tahajud, shalat sunnah taubat dan shalat 
sunnah liqodoil hajat. 
7. Kajian kitab, kegiatan madrasah diniyyah dilaksanakan malam hari 
setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’, kajian kitab digunakan untuk 
mengkaji kitab-kitab yang membahas tentang fiqih, tauhid, dan akhlaq. 
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Adapun kitab yang dikaji dalam madrasah diniyah antara lain, 
safinatunnajah, syifaul jinan, ngudi susilo, imla’, dll. 
8. Puasa daud dan senin kamis, puasa daud dilaksanakan dengan cara sehari 
puasa dan sehari tidak, sedangkan untuk puasa senin kamis dilaksanakan 
hari senin dan kamis. Puasa daud diwajibkan bagi santri tingkat remaja 
(SMP-Dewasa) sedangkan untuk puasa senin kamis diwajibkan untuk 
santri tingkat anak-anak (TK-SD). 
Kesimpulan: 
Dalam melaksanakan program pembelajaran menghafal Al Qur’an, 
Pondok Pesantren memasukan beberapa pembinaan untuk para santri, 
sebagai penunjang agar hasil yang diharapkan sesuai tujuan pembelajaran 
menghafal Al Qur’an. Beberapa pembinaan yang berada di Pondok 
Pesantren Al Husain, yaitu: 
1. Shalat duha, kegiatan shalat duha dilaksanakan setelah kegiatan TPQ 
pagi, kegiatan ini dilaksanakan secara berjama’ah di kamar masing-
masing di damping oleh pengasuh kamar. 
2. Shalat malam, shalat malam dilaksanakan di mushola pukul 03.30, 
kegiatan ini dilaksanakan secara berjama’ah, adapun shalat yang 
dijalankan adalah shalat sunnah tahajud, shalat sunnah taubat dan 
shalat sunnah liqodoil hajat. 
3. Kajian kitab, kegiatan madrasah diniyyah dilaksanakan malam hari 
setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’, kajian kitab digunakan 
digunakan untuk mengkaji kitab-kitab yang membahas tentang fiqih, 
tauhid, dan akhlaq. Adapun kitab yang dikaji dalam madrasah diniyah 
antara lain, safinatunnajah, syifaul jinan, ngudi susilo, imla’, dll. 
4. Puasa daud dan senin kamis, puasa daud dilaksanakan dengan cara 
sehari  puasa dan sehari tidak, sedangkan untuk puasa senin kamis 
dilaksanakan hari senin dan kamis. Puasa daud diwajibkan bagi santri 
tingkat remaja (SMP-Dewasa) sedangkan untuk puasa senin kamis 
diwajibkan untuk santri tingkat anak-anak (TK-SD). 
 
17. Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan puasa daud, shalat duha, shalat malam, kaian 
kitab di Pondok Pesantren Al Husain? 
Wawancara: 




(AK) 17: Kegiatan shalat duha dilaksanakan setelah ngaji TPQ pagi hari, shlat duha 
dilakukan di kamar masing-masing didampingi oleh pengasuh kamar. 
Untuk shalat malam dilakukan sekitar jam 03.30 mas, kegiatan shalat 
malam dilakukan di mushola mas. Adapun shalat  sunnah yang dijalankan 
adalah shalat tahajud, shalat taubat, dan shalat liqodoil hajat. 
(JA) 17: Kegiatan puasa daud dilaksanakan dengan cara satu hari puasa satu hari 
tidak. Semua santri remaja dan dewasa diwajibkan untuk berpuasa mas. 
(WI) 6: saya dan teman-teman SMP keatas diwajibkan untuk sehari puasa dan sehari 
tidak kak, kalo adik saya SD puasanya senin dan kamis kak. Kajian kitab 
dilaksanakan malam hari setelah kegiatan TPQ dan shalat isya’, kajian 
kitab itu kami ngaji kitab-kitab salaf yang membahas tentang pengetahaun 
agama islam. shalat duha dilaksanakan dikamar-kamar masing kak, shalat 
duha dilaksanakan berjama’ah, adapau pelaksanaan shalat duha sebanyak 4 
rakaat 2 kali salam. 
Kesimpulan: 
11. Kegiatan shalat duha dilaksanakan sebelum berangkat sekolah di kamar 
masing-masing didampingi pengasuh kamar, shalat dilaksnakan secara 
berjama’ah dengan 4 rakaat 2 kali salam. 
12. Kegiatan puasa dau dilaksanakan dengan cara sehari puasa sehari tidak 
puasa. 
13. Kajian kitab dilaksanakan malam haris setelah kegiatan TPQ dan shalat 
isya’. 
14. Shalat malam dilaksanakan sebelum shalat subuh, adapun shalat sunnah 
yang dijalankan adalah shalat tahajud, shalat taubat, dan shalat liqodoil 
hajat. 
18. Metode apakah yang digunakan para santri untuk menghafalkan AL Qur’an? 
(MS) 14: Dalam menghafalkan Al Qur’an, yang saya ajarkan kepada para santri yaitu 
metode sorogan unda’an, sorogan muroja’ah, sima’an dan tadarus. 
Sorogan unda’an biasanya dilakukan di pagi hari, dalam setoran deresan 
santri tahfidz wajib maju satu halaman hafalan baru. Sedangkan untuk 
sorogan muroja’ah biasanya dilakukan di malam hari, dalam sorogan 
muroja’ah santri wajib maju 2,5 lembar juz lama. Untuk sima’aan 
dilakukan setiap minggu pagi, setiap santri wajib disema’kan teman 
sejawatnya sebanyaj 5 lembar. Kalo tadarus itu setiap santri wajib 
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mengulang hafalan yang sudah dihafalkan mas, untuk tadarus dalam satu 
hari setiap santri harus mengulang satu juz tanpa disemak oleh guru. 
(NA) 7: Ustadz gak pernah menyampaikan materi mas, paling kalo para ustadz itu 
hanya menyampaikan metode-metode yang digunakan untuk menghafal 
Al Qur’an pak. Kalo saya dan teman-teman biasanya menggunakan 
metode  sorogan setoran dan sorogan deresan pak. Untuk dapat hafal satu 
halaman kami harus menghaflaknya ayat per ayat mas. Biasanya kalo saya 
menghafal, satu waqof (berhenti) diulangi tiga kali, kalo belum apal 
diulangi 7 kali, kalo belum apal juga diulangi 11 kali, nah setelah hafal 
baru menambah ke waqof berikutnya, kalo sudah hafal diulangi dari yang 
pertama , pokoknya begitu terus. 
(WI) 7: Kalo menghafal Al Qur’an mah materinya ya cumann AL Qur’an A Qur’an 
30 juz aja kak, menghafalkan Al Qur’an itu harus telaten kak, 
seumpamanya diulang tiga kali belum hafal ya diulangi 7 kali pokoknya 
gitu terus sampai hafal kak. Kalo aku biasanya diulang 7 kali udah hafal 
kak. 
Kesimpulan: 
 Kegiatan pembelajaran megahafal Al Qur’an dalam pelaksanaanya 
menggunakan metode sorogan unda’an, sorogan nderesan, tadarus dan 
sima’an. Tetapi untuk dapat hafal satu halaman, santri harus mengulang 
waqof per waqoh, dengan cara mengulangi beberapai kali bisa 3 kali, 7 kali 
bahkan sampai 11 kali. Setelah hafal santri tahfidz harus mengulang dari 
ayat pertama sampai ayat yang terakhir diahafalkan. 
19. Apakah terdapat kegiatan untuk meningkatkan kinerja guru tahfidz ? 
(MS) 17: untuk memotivasi para guru dan para santri tahfidz, pengurus TPQ 
memberikan penghargaan bagi guru dan santri yang berprestasi mas antara 
lain, guru terdisiplin, murid terdisiplin, dan murid terbanyak menghafal 
dalam jangka waktu tiga bulan. 
(MT) 15: ada penghargaan mas bagi guru terdisplin mas, untuk santri juga ada mas, 
santri terdisiplin dan santri paling banyak menghafal, biasanya 





 Untuk menigkatkan motivasi santri dan meningkatkan kinerja guru dalam 
pembelajaran tahfidzul qur’an, pengurus memberikan reward untuk 
beberapa kategori, yaitu: 
1. Guru terdisiplin, 
2. Murid terdisiplin, 
3. Murid paling banyak menghafal.  
EVALUASI 
20. Apakah ada pedoman penilaian  bagi guru dalam pembelajaran hafidz di Pondok 
Pesantren Al Husain? 
Wawancara:  
(HI) 20: Ada mas, untuk evaluasi program tahfidz dilaksanakan secara internal dan 
eksternal mas. Evaluasi untuk para santri tahfidz dilakukan akhir bulan. 
Jadi nanti santri yang telah selesai merampungkan satu juz harus tes dulu 
sebelum naik ke juz selanjutnya. Adapun persyaratan untuk naik juz baru 
yaitu kesalan maksimal dalam satu 20 kali, jika kesalahan lebih dari 20 
kali maka santri tersebut harus mengulang atau tidak lulus. Untuk santri 
yang mengevaluasi guru langsung mas. Sedangkan untuk evaluasi guru 
dilakukan oleh Pengurus TPQ mas. Ada juga mas evaluasi untuk program 
pembelajaran menghafal Al Qur’an, biasanya para wali santri tahfidz 
diberikan angket untuk mengetahui apakah program pembelajaran Al 
Qur’an sudah sesuai dengan yang diinginkan wali santri atau masih belum 
sesuai harapan. 
(SM) 17: Setau saya ada mas, pi saya tidak mengurusi tentang itu mas, jadi ya saya 
kurang paham. 
(AK) 19: Ada mas, penilaian untuk keaktifan santri ada absensi santri mas, untuk 
mengetahui perolehan santri ada buku TPQ mas. Untuk mengetahui 
kualitas hafalan santri ada tesnya mas. Santri dites di akhir bulan, tes 
dilakuak jika santri sudah mampu menghafal satu juz. Dalam tes tersebut 
kesalahan santri tidak boleh lebih dari 20 kesalahan mas, jika melebihi 
yang telah ditetapkan maka santri tersebut harus mengulang lagi. 
(JA) 19: Pedoman penilaian sesuai dengan ketentuan mas, setiap santri yang sudah 
selesai menghafalkan satu juz baru, maka akan di tes hafalanya mas, 
dalam tes tersebut kesalahan santri maksimal 20 kesalahan jika melebihi 
batas tersebut maka santri harus mengulang tes lagi. 
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(MS) 18: Setiap santri yang sudah menselesaikan juz baru di tes mas, dalam tersebut 
kesalahan maksimal santri 20 kesalahan, jika melebihi 20 kesalahan tidak 
lulus dan santri harus mengulang lagi. 
(NA) 8: Penilaian hafalan atau tes hafalan biasanya setelah saya dan teman-teman 
selesai merampungkan satu  hafalan juz baru, untuk bisa naik ke juz 
selanjutnya kami harus tes dulu pak, yang dinilai itu kesalahanya pak, kalo 
kesalahan lebih dari 20 kesalahan maka saya tidak lulus pak. 
Dokumentasi:  
Terdapat bukti dokumen sistem penilaian, sistem penilaian ini digunakan 
guru dalam melakukan pengetesan santri thafidz.  
Kesimpulan: 
Dalam melakukan penilaian untuk santri tahfidz, para guru tahfidz sudah 
memiliki pedoman yang telah ditentukan oleh pengurus TPQ, adapun 
pedoman penilaian untuk tes santri tahfidz, yaitu kesalahan dalam tes juz 
baru tidak boleh lebih dari 20 kali kesalahan. Jika kesalahan lebih dari 20 
santri tidak lulus, santri yang belum lulus tidak bisa menambah juz baru 
dan harus mengulang lagi. 
21. Bagaimanakah evaluasi  program  tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain? 
(AK) 20: Evaluasi eksternal dilakukan untuk mengetahui kepuasan wali santri 
tahfidz terhadap program tahfidz. evaluasi ini dilakukan diakhir semester 
dengan cara membagikan angket kepada wali santri tahfidz. 
(JA) 20: Evaluasi internal itu untuk guru dan santri tahfidz mas, untuk mengetahui 
keaktifan santi dan guru dalam pembelajaran tahfidz kami menggunakan 
absen mas, guru sendri dan murid sendiri.  untuk mengetahui kinerja guru 
apakah sudah sesuai dengan yang ditetapkan atau belum, kami 
membagikan angket kepada para santri tahfidz. evaluasi untuk santri 
tahfidz dilakukan mingguan dan bulanan mas, sedangkan untuk kehadiran 
santri dari pihak TPQ menyediakan absensi. Evaluasi mingguan  
dilakukan setiap minggu dites langsung oleh guru tahfidnya mas, evaluasi 
mingguan ini para santri harus mampu dites 2,5 lembar mas, sedangkan 
untuk evaluasi bulanan santri harus mampu dites satu juz dengan 
ketentuan kesalahan  maksimal 20 kesalahan mas, santri yang lulus tes 
dapat melanjutkan ke juz baru, yang belum lulus ya harus mengulang mas. 
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(MS) 19: Evaluasi program tahfidz di Pondok Pesantren Al Husain dilakukan secara 
internal dan eksternal mas. Saya sebagai guru tahfidz sebagai evaluator 
para santri tahfidz yang mengaji pada saya mas. Sedangkan untuk para 
guru tahfidz dievaluasi oleh pengurus TPQ mas. Untuk mengetahui 
kepuasan terhadap program tahfidz, maka yang menjadi evaluator yaitu 
wali santri tahfidz. evaluasi eksternal program tahfidz dengan cara 
memberikan angket kepada walisantri tahfidz mas, yang dikasih angket ya 
cuman wali santri aja tahfidz aja kog mas. 
(MT) 17: evaluasinya itu ada 2 mas, evaluasi internal dan eksternal, kalo evaluasi 
internal ditujukan untuk guru dan santri tahfidz, sedangkan evaluasi 
eksternal ditujukan untuk program tahfidz itu mas, dengan cara 
memberikan angket kepada wali santri tahfidz. 
(WI) 8: gak tau pak, tapi pas akhir bulan saya dan teman-teman diberi selembaran 
untuk mengisi mas, paling itu pak penilaian untuk guru. 
(UM) 2: Ada mas, kan kami para wali santri menjenguk santri satu bulan sekali 
waktunya pas minggu kliwon mas, nah pas hari jenguk itu kami diharuskan 
mnyimak hafalan putri kami mas, biasanya nyimak setengah juz mas. 
Tidak hanya itu mas di akhir tahun pelajaran kami juga dikasih selebaran 
disuruh ngisi mas. 
Kesimpulan: 
Evaluasi program pembelajaran di Pondok Pesantren Al Husain dilakukan 
dengan dua cara yaitu evaluasi internal dan evaluasi eksternal. Evaluasi 
internal digunakan untuk dua sapek yaitu santri dan guru, evaluasi internal 
santri untuk mengetahui seberapa banyak perolehan santri dan fasihnya 
bacaan santri dalam menghafalkan Al Qur’an, evaluasi internal santri 
dilakukan satu bulan sekali jika santri dalam satu bulan sudah mampu 
menghafal 1 juz maka langsung diadakan tes kenaikan juz yang 
dilaksanakan langsung guru tahfidz. Untuk kehadiran santri ada presensi 
yang diabsen langsung oleh guru tahfidz setiap pertemuan. Evaluasi 
internal guru digunakan untuk mengetahui apakah guru sudah mengajar 
sesui dengan standar yang telah ditetapkan oleh pengurus TPQ, untuk 
mengetahui hal tersebut pengurus TPQ mengedarkan angket yang  diisi 
langsung oleh santtri tahfidz. Untuk kehadiran guru terdapat presensi. 
Sedangkan untuk evaluasi ekternal diggunakan untuk mengetahui kepuasan 
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wali santi, evaluasi ini dilakukan setiap akhir semester dengan cara 




































Pengelolaan Pembelajaran Program Tahfidzul Qur’an ( Menghafal Al Qur’an) di 
Pondok Pesantren Al Husain Magelang 
 
A. Perencanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
 Perencanaan program pembelajaran tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Al 
Husain dilaksanakan melalui rapat. Rapat diadakan dua kali, rapat yang pertama yang 
dihadiri oleh Ketua Umum dan Ketua TPQ tingkat asrama, adapun rapat diadakan untuk 
merumuskan dan menentukan tujuan pembelajaran, standar kompetensi, kurikulum,  
syarat seleksi tahfidz, syarat seleksi guru tahfidz, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Rapat kedua masih dihadiri oleh Ketua Umum dan Ketua TPQ tingkat 
asrama ditambah dengan guru tahfidz dan bendahara yayasan/perwakilan pengasuh, 
dalam rapat yang kedua ini merumuskan dan menentukan anggaran untuk pemenuhan 
kebutuhan sarana prasaran program tahfidz dalam satu tahun. 
 
B. Pelaksanaan Program Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
 Pondok pesantren Al Husain yang memiliki dua kategori santri yaitu santri anak-
anak dan santri remaja, menyebabkan waktu pelaksanaan pembalajaran tahfidzul qur’an 
juga berbeda. Pelaksanaan program pembelajaran tahfidzul qur’an untuk tingkat asrama 
dalam satu hari dilaksanakan sebanyak 2 yaitu setelah magrib dan setelah subuh. 
Sedangkan untuk tingkat anak-anak dilaksanakan sebanyak 3 yaitu setelah shalat asyar, 
setelah shalat magrhib dan setelah shalat subuh. Lama waktu pembelajaran dalam setiap 
pertemua yaitu 1 jam lebih ¼ . para santri pengahafal Al qur’an dibagi menjadi beberapa 
kelompok, setiap kelompok terdiri  dari 10-15 santri penghafal Al Qur’an, setiap 
kelompok di dampingi satu ustadz. Dalam pelaksanaan pembelajaran tahfdizul qur’an di 
Pondok Pesantren menggunakan beberapa metode yaitu sorogan unda’an, sorogan 
nderesan, tadarus, dan sima’an.  metode sorogan unda’an digunakan setoran hafalan juz 
baru, dalam setiap kali maju santri harus mampu unda’an sebanyak satu halaman. Metode 
sorogan nderesan digunakan pagi hari, setiap santri tahfidz diharuskan mampu maju 
sebanyak 2,5 halam setiap pertemuan. Metode tadarus yaitu para santri setiap harinya 
harus mampu mengulang hafalanya minimal satu juz. Sedangkan metode sima’an ini 
digunakan setiap satu minggu  sekali yaitu setiap santri harus mampu disimak oleh 
rekannya sebanyak setengah juz tanpa membawa Al Qur’an. 
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 Pelaksanaan pembelajaran tahfidzul qur’an dimulai oleh guru dengan 
mengucapkan salam, kemudian ketua kelompok memimpin membaca doa kalamun, 
setelah itu para santri maju sorogan unda’an untuk setelah magrib dan sorogan nderesan 
untuk setelah subuh, setelah jam berakhir ketua kelompok memimpin do’a penutup 
dengan membaca maulayasol, kemudian guru menutup dengan salam penutup. Untuk 
mencapai tujuan program tahfizul qur’an, selain menghafalkan Al Qur’an, pondok 
pesantren juga melakukan pembinaan-pembinaan yang dikemas dalam kegiatan sehari-
hari. Pembinaan-pembinaan yang diadakan oleh pondok pesantren Al Husain yaitu shalat 
malam, shalat duha, madrasah diniyyah, puasa daud dan puasa senin kamis. Shalat malam 
dilaksanakan sebelum shalat subuh, shalat duha dilaksanakan sebelum berangkat sekolah, 
madrasah diniyyah yaitu kajian kitab kitab salaf yang dilaksanakan sore hari setelah 
shalat asyar, sedangkan untuk puasa daud khusus santri remaja adapun pelaksanaan puasa 
daud yaitu sehari puasa dan sehari tidak puasa. Puasa senin kamis khusus untuk anak SD. 
Selain itu untuk penyemangat santri dalam menghafal Al Qur’an ada penghargaan dari 
pengurus TPQ bagi santri yang memperoleh hafalan paling banyak dan santri yang paling 
disiplin dalam jangka waktu tiga bulan. 
 
C. Evaluasi Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
 Evaluasi program tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Al Husain dilaksanakan 
mengunakan dua cara yaitu evaluasi secara internal dan evaluasi secara eksternal. 
Evaluasi secara internal untuk 2 aspek yaitu santri dan guru, evaluasi internal untuk santri 
dilakukan oleh guru tahfidz langsung, evaluasi untuk santri yaitu dengan mengadakan tes 
perbulan setelah menselesaikan hafalan 1 juz baru, dalam tes tersebut santri maksimal 
salah 20 kali. Sedangkan untuk mengevaluasi kehadiran santri ada presensi yang juga 
diisi oleh guru tahfidz langsung. Evaluasi internal untuk guru dilaksanakan oleh pengurus 
TPQ dengan cara membagikan angket kepada para santri tahfidz, evaluasi ini 
dilaksanakan diakhir semester. Untuk mengetahui ketertiban guru terdapat absensi yang 
diawasi langsung oleh Ketua Umum TPQ. Evaluasi eksternal dilaksanakan untuk 
mengetahui kepuasan wali santri apakah sudah sesui yang diharapkan atau belum. 
Evaluasi ini dilalaksanakan dengan cara membagikan angket kepada wali santri di akhir 
semester bertepatan dengan hari jenguk santri. 
 
 
